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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”

(Q.S. An Nahl (16) : 90)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2006), hal. 277
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ABSTRAK

M. Fuad Azmi. Pengaruh High Order Thinking Skill (Hots) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Kritis Peserta Didik Di SMA N 1
Godean. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2020.

Latar belakang penelitian ini adalah output pendidikan pada masa modern
ini dituntut untuk mampu memberikan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi/kritis. Indonesia mencoba untuk menjawab dengan mengaplikasikan
pembelajaran berbasis HOTS. High Order Thinking Skill’s (HOTS) sebagai
keterampilan berpikir tingkat tinggi/kritis pada kenyataannya belum seluruh
institusi Pendidikan berhasil menerapkan model ini, hal ini dikarenakan banyak
faktor yang mempengaruhi, baik dari SDA maupun SDM yang tersedia di masing-
masing tingkat maupun institusi. Oleh karena itu penelitian ini diadakan untuk
mencoba melihat seberapa berpengaruhnya High Order Thinking Skill dalam
pembelajaran PAI terhadap sikap kritis peserta didik. Tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk mengetahui kemampuan HOTS peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020.
2) Untuk mengetahui kemampuan sikap kritis peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020.
3) Untuk Mengetahui pengaruh High Order Thingking Skills (HOTS) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta didik di SMA
N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik di SMA N 1 Godean pada tingkat kelas X dan
kelas X1 yang keseluruhan berjumlah 354 peserta didik. Dalam penelitian ini
menggunakan sampling jenuh dengan mengambil masing-masing 2 kelas
perwakilan pada kelas X dan kelas X1 sehingga jumlah sampel penelitian ialah 121
peserta didik. Pengumpulan data menggunakan metode angket, dokumentasi dan
wawancara. Sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear
sederhana.

Hasil Penelitian ‘'menunjukkan: " 1) Kemampuan- “peserta * didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama lIslam berbasis HOTS berada pada kategori
sedang dengan persentase ‘sebesar 81% pada seluruh sampelpenelitian. 2)
Kemampuan sikap kritis-peserta didik dalam pembelajaran-Pendidikan Agama
Islam memiliki kemampuan ‘dengan kategori sedang dengan persentase sebesar
55% pada seluruh sampel penelitian. 3) Terdapat pengaruh positif yang signifikan
dari High Order Thingking Skills (HOTS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam terhadap sikap kritis dengan nilai koefisien korelasi product moment sebesar
0,212, maka diperoleh R2 (0,212)? = 0.044944 yang kemudian dibulatkan menjadi
0,04. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh High Order Thingking Skills
(HOTS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap Kritis
memiliki sumbangsih sebesar 4%.

Kata Kunci: High Order Thinking Skill (HOTS), Sikap Kritis

Vii



KATA PENGANTAR

A g5 155 ST Sl 200 1 3] ST T Gidalt S b Jadt ol gl 2y

g Ul Gt el Jog aad oy oS oA e ey Sz

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt yang
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tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw yang dinantikan syafaatnya pada hari
kiamat nanti. Skripsi ini membahas tentang Pengaruh High Order Thinking Skill
(HOTS) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Kritis
Peserta Didik di SMA N 1 Godean. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada :

1. Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN: Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. H. Suwadr, S.Ag.,M.Ag.,M.Pd selaku Dosen Pembimbing Skripsi.

4. Bapak Munawwar Khalil, S.S., M.Ag selaku Dasen Penasihat Akademik.
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7. Keluarga tercinta, yaitu kedua orangtuaku, dan adik yang senantiasa
mendoakan, mendukung, memberikan semangat dan motivasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki makna
yakni proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.! Sedangkan
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwasannya pendidikan
ialah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.?

Pendidikan yang sesuai dengan cita-cita undang-undang tersebut bisa
terlaksana dengan sebuah proses pembelajaran aktif. Di era globalisasi dan era
revolusi industri 4.0 seperti sekarang ini, pendidikan ditantang untuk
mengembangkan kompetensi lulusannya dalam hal keterampilan yang berupa soft-
skill, seperti keterampilan menganalisis dan mengambil keputusan yang cepat dan
tepat atau juga bisa dikenal dengan kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi
pendidikan Indonesia belum mampu mewujudkan keperluan di era modern ini
dengan lulusan-lulusan pendidikan yang memiliki daya kritis yang kuat, seperti

contoh banyaknya kritik kepada kemendikbud mengenai soal Ujian Nasional (UN)

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)
2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat
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pada tahun 2018 yang telah mengaplikasikan soal berbobot HOTS, padahal dalam
proses pembelajaran belum diaplikasikannya model pembelajaran HOTS, hal ini
menjadikan belum siapnya peserta didik yang melakukan Ujian Nasional untuk
mengerjakan soal yang berbobot HOTS.?

Permasalahan di atas menjelaskan bahwa sebenarnya Indonesia telah
tertinggal jauh oleh negara-negara lainnya yang telah menerapkan HOTS sebagai
standar pembelajaran, seperti dalam hasil survei Programme for International
Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 yang mengukur mengenai kemampuan
literasi, matematika dan sains. Dari survei tersebut menghasilkan data bahwa
Indonesia berada pada urutan ke-66 dari 72 negara untuk kemampuan literasi,
urutan ke-65 dari 72 negara untuk kemampuan matematika, dan berada diurutan
ke-64 dari 72 negara untuk kemampuan dalam bidang sains.* Hal ini menjelaskan
bahwa Indonesia masih tertinggal jauh dalam hal pendidikan sikap Kkritis,
dikarenakan masih diterapkannya model pembelajaran yang berbasis pada level
pemikiran tingkat rendah yaitu LOTS. Dimana dalam kurikulum pendidikan
berbasis LOTS masih merumuskan tujuan pembelajaran pada keterampilan sebatas
mengingat, memahami dan menerapkan informari yang didapat.

Pendidikan di Indonesia-saat ini berusaha -menjawab atas ketertinggalannya
dengan memberlakukan suatu kurikulum pendidikan yang berbasis High Order

Thinking Skill (HOTS) atau bisa disebut dengan keterampilan berpikir tingkat

3 Ki Sugeng Subagyo, Dari LOTS ke HOTS,
https://krjogja.com/web/news/read/65341/Dari_LOTS ke HOTS, diakses pada tanggal 31 Oktober
2019 pukul 20.15

4 Indra  Charismiadji, HOTS dan Cita-cita  Mencerdaskan  Bangsa,
https://beritasatu.com/opini/5878-hots-dan-citacita-mencerdaskan-bangsa.html,  diakses  pada
tanggal 1 November 2019 pukul 15.00



https://krjogja.com/web/news/read/65341/Dari_LOTS_ke_HOTS
https://beritasatu.com/opini/5878-hots-dan-citacita-mencerdaskan-bangsa.html

tinggi, yang diharapkan dapat memperbaiki kualitas kompetensi lulusan disetiap
jenjang pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan SMA dan sederajatnya.
HOTS termasuk suatu kemampuan yang diterapkan dalam pembelajaran yang
berlandaskan pada beberapa taksonomi pembelajaran yang dicetuskan oleh
Benjamin S. Bloom.

Menurut Brookhart, HOTS dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan pada tujuan
pembelajaran di kelas, yaitu terdiri dari tiga kategori, yaitu HOTS sebagai transfer
(HOTS as transfer), HOTS sebagai berpikir kritis (HOTS as critical thingking), dan
HOTS sebagai pemecahan masalah (HOTS as problem solving). HOTS sebagai
berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan memberikan penilaian yang bijak
dan mengkritisi sesuatu menggunakan alasan logis ilmiah.®

Kompetensi soft skill dalam hal ini sikap kritis sebagai pegangan bagi
kehidupan manusia sangatlah penting dimiliki, termasuk dalam hal Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti. Indonesia sebagai negara yang memiliki populasi
masyarakat muslim terbesar di dunia tentu sangat penting menanamkan sikap dan
watak kritis sesuai dengan nilai keislaman serta norma masyarakat yang berlaku.
Pendidikan Agama Islam dan“Budi Pekerti ialah suatu mata pelajaran yang
didalamnya membahas mengenai segala aspek-dalam kehidupan. Sehingga mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mempunyai peranan penting
dalam pembentukan watak dan pembinaan anak bangsa.® Maka perlunya

pendidikan di Indonesia menerapkan HOTS pada mata pelajaran Pendidikan

5 Arifin Nugroho, HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Konsep, Pembelajaran,
Penilaian, Penyusunan Soal. (Jakarta: Grasindo, 2018), hal. 17.

6 Aminuddin, dkk., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), hal. 44.



Agama Islam, sehingga peserta didik mampu bersikap aktif dan paham mengenai
permasalahan-permasalahan kehidupan berdasar pada nilai-nilai keagamaan serta
nilai norma masyarakat.

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai jenjang akhir program wajib sekolah,
menjadi tolak ukur utama dari wajah/kualitas lulusan pendidikan di Indonesia
terutama kualitas SDM negara. Pemerintah dalam hal ini Kemendikbud mulai
memperhatikan lulusan SMA dan sederajatnya untuk bisa menunjukkan jati dirinya
dalam mengabdi kepada negara, seperti telah dibukanya banyak lowongan CPNS
pada bulan November tahun 2019 yang mengarah kepada lulusan SMA dan
sederajanya. Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah untuk memperbaiki
kualitas pendidikan khususnya pada jenjang Menengah Atas.

SMA N 1 Godean (SMAGO) sebagai salah satu sekolah percontohan dalam
lingkup daerah Kecamatan Godean, yang telah berhasil mengaplikasikan
kurikulum 2013 (K13) dalam hal ini telah mengaplikasikan pembelajaran tingkat
tinggi (HOTS) dari tahun 2017 hingga sekarang, khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam telah berhasil menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
HOTS telah mengklaim menghasilkan output lulusan yang berprestasi. Sebagai
contoh dimana beberapa peserta didik telah berhasil menorehkan beberapa prestasi
tingkat kabupaten sampai dengan tingkat nasional pada mata pelajaran PAI dalam
hal berpikir Kritis, adapun beberapa prestasi yang ditorehkan pada tahun ajaran
2018-2019 sebagai berikut :

1. Mendapatkan juara 3 pada ajang lomba Musabagoh Ta'allum WaTa'allimul

Quran (MTtQ) pada MTQ tingkat kabupaten Sleman pada tahun 2018



2. Mendapatkan juara 3 pada ajang lomba Cerdas Cermat Agama (CCA) pada
MTQ tingkat kabupaten Sleman pada tahun 2018
3. Mendapatkan juara 2 pada ajang lomba Cerdas Cermat Agama (CCA) pada
MTQ KORWIL Sleman Barat pada tahun 2019
4. Mendapatkan juara 2 pada ajang lomba MTtQ pada MTQ KORWIL Sleman
Barat pada tahun 2019
5. Mendapatkan juara harapan 2 dan 3 pada ajang lomba Karya IiImiah Remaja
(KIR) PAI di tingkat Nasional pada tahun 2019
Berdasarkan analisis singkat serta beberapa data mengenai prestasi peserta
didik yang berhubungan dengan bentuk pengaplikasian HOTS pada pembelajaran.
Maka peneliti mencoba mengangkat penelitian ini yang berjudul “Pengaruh
Penerapan High Order Thinking Skill (HOTS) Dalam Pebelajaran Pendidikan
Agama Islam Terhadap Sikap Kiritis Peserta Didik’> dengan latar belakang untuk
mengetahui seberapa signifikannya penerapan HOTS terhadap sikap kritis peserta
didik.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah yang diajukan
peneliti adalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis HOTS di SMA N 1 Godean pada tahun
ajaran 2019-2020?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 20.19-2020?



3. Bagaimana pengaruh High Order Thingking Skills (HOTS) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta didik di
SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian tersebut adalah :
a. Mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis HOTS di SMA N 1 Godean pada tahun
ajaran 2019-2020.
b. Mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-
2020.
c. Mengetahui pengaruh High Order Thingking Skills (HOTS) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap Kritis peserta didik
di SMA N 1 Godean pada tahun ajaran 2019-2020.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari. diadakannya penelitian- ini, diharapkan dapat
memberikan beberapa manfaat seperti :
a. Secara Teoritis
1) Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai adakah pengaruh
atas penerapan HOTS pada Pendidikan Agama Islam
2) Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai adakah pengaruh

yang signifikan pada penerapan HOTS terhadap sikap kritis peserta didik



3)

4)

Penelitian ini dapat menambah perbendaraan ilmu pengetahuan,
khususnya bidang kependidikan

Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan bagi penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis

1)

2)

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini semoga bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalaman mengenai pengaruh penerapan HOTS pada
Pendidikan Agama Islam, serta menambah referensi bagi teman-teman
pembaca, khususnya teman-teman mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam UIN Sunan Kalijaga sebagai kajian pustaka untuk
penelitian-penelitia yang bertema HOTS ataupun yang bertema sikap
kritis peserta didik pada tahun ajaran yang akan datang.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi guru
yang mungkin belum mengaplikasikan HOTS di dalam proses
pembelajaran untuk merumuskan pembelajarannya berdasar pada level
HOTS di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Bagi guru yang telah mengaplikasikan "HOTS  pada proses
pembelajaran, penelitian./ ini". semoga/ menjadikan /bertambahnya
semangat keprofesionalan guru dalam menyajikan proses-proses
pembelajaran yang terus berbasis level tinggi, sehingga memberikan
lulusan-lulusan peserta didik yang memiliki prestasi tinggi, dan memiliki

pola pikir yang matang.



3) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan informasi dan motivasi
bagi sekolah atau instansi yang belum menerapkan HOTS pada
kurikulum pendidikannya sehingga dapat mulai meningkatkan mutu
pendidikan serta lulusannya di masa yang akan datang. Hasil penelitian
ini juga semoga dapat menjadikan sekolah atau instansi yang telah
menerapkan HOTS pada kurikulum pendidikannya dapat terus
berinovasi dan berkreasi dalam meningkatkan mutu Pendidikan serta
lulusannya di masa yang akan datang.
D. Kajian Pustaka

Hasil penelusuran dan pertimbangan dari dilakukannya kajian pustaka
mengenai permasalahan dalam lingkup HOTS, terdapat beberapa literatur yang
peneliti anggap hampir sama permasalahan yang diangkat dengan permasalahan
yang peneliti bahas yang sebelumnya telah dikaji oleh peneliti lain, sehingga dapat
dipastikan bahwa penelitian ini bersifat baru dan tidak memiliki kesamaan dengan
penelitian yang lalu yang memiliki permasalahan yang sama. Adapun beberapa

kajian pustaka yang peneliti peroleh sebagai berikut :
1. Skripsi Muhammad Irfan-Fadholi, Jurusan-Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
yang berjudul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pengembangan

High Order Thinking Skill (HOTS) pada Pembelajaran Pendidikan Agama



Islam (PAI) Kelas X SMA N 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2017/2018”.7 Skripsi
ini fokus membahas mengenai pendekatan saintifik dalam mendukung
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik
melalu pendekatan field research dengan metode kualitatif.

Hasil penelitiannya menyatakan: (1) Implementasi pedekatan saintifik
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kalasan sesuali
dengan indikator dalam pendekatan saintifik yaitu: mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan, mengkomunikasikan. Pelaksanaan
pendekatan saintifik ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi yang keseluruhannya saling mendukung untuk
pembelajaran level HOTS. (2) Pendekatan saintifik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Kalasan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS)
siswa. Hal ini dibuktikan dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi mengandung indikator HOTS. Indikator HOTS yang paling
dominan adalah menganalisis.

Persamaan yang terdapat pada penilitian ini- dan penelitian yang
dilakukan ialah terdapat pada tema pembahasan mengenai HOTS. Sedangkan
perbedaan yang nampak jelas terdapat pada metode penelitian yang
digunakan serta tujuan penelitian, dimana pada penelitian Muhmmad Irfan

Fadholi fokus pembahasan HOTS pada pendekatan yang digunakan

7 Muhammad Irfan Fadholi, Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pengembangan
High Order Thinking Skill (HOTS) pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas X
SMA N 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.



sedangkan penelitian ini focus pembahasan HOTS pada hasil dari
pengaplikasian HOTS pada Pendidikan Agama Islam.

2. Skripsi Anugrah Aningsih, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, yang berjudul “Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi pada Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Purwokerto Ditinjau dari Prestasi Belajar”.® Dalam
penelitiannya, fokus terhadap kemampuan siswa dalam menjawab soal yang
memiliki indikator HOTS, dengan mengklusterkan sample menjadi 3
kelompok dalam hal prestasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1
Purwokerto.

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa, 1) siswa kelompok prestasi
belajar tinggi berjumlah 6 siswa atau 22% mempunyai kemampuan berpikir
tingkat tinggi Pendidikan Agama Islam dengan baik, yaitu sudah memguasai
ketiga indikator soal HOTS PAL. 2) siswa kelompok prestasi belajar sedang
berjumlah 14 atau 52% mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi
Pendidikan Agama Islam dengan cukup baik, yaitu menguasai dua indikator
soal HOTS PAL. 3) siswa kelompok prestasi belajar rendah berjumlah 7 siswa
atau 26% mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi Pendidikan Agam
Islam yang kurang baik;yaitu menguasai satu indikator soal HOTS PAI.

Persamaan dari penelitian Anugrah Aningsih dengan penilitian ini

ialah terdapat pada metode penelitian yang sama-sama menggunakan metode

8 Anugrah Aningsih, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto Ditinjau dari Prestasi Belajar, Skripsi Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Purwokerto,2018.
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kuantitatif, selain itu juga terdapat persamaan pada tema pembahasan
mengenai HOTS, dan juga memiliki kesamaan pada tujuan penelitian yang
fokus meneliti hasil pengaplikasian HOTS terhadap kemampuan siswa.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada sampel yang digunakan, dimana pada
penelitian Anugrah Aningsih cluster sampel dikelompokkan menjadi 3
kelompok yakni kelompok yaitu siswa dengan kelompok prestasi belajar
tinggi, siswa dengan kelompok prestasi belajar sedang dan siswa dengan
kelompok prestasi belajar rendah, sedangkan penelitian ini hanya fokus
membahas megenai kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Skripsi Binti Nur Fitriandini, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,
yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) di SMP N 1
Sumbergempol Tulungagung”,® pada penelitian ini lebih terfokus kepada
bagaimana seorang guru mengaplikasikan suatu strategi pembelajaran PAI
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa SMP N 1
Sumbergempol Tulungagung melalui konsep HOTS.

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa; pertama, guru PAI dalam
menentukan langkah-langkah untuk meningkatkan berpikir kritis bagi siswa
yang diarahkan ke konsep HOTS yaitu menentukan tujuan pembelajaran,

model pembelajaran, strategi, metode, dan menentukan bentuk evaluasinya

9 Binti Nur Fitriandini, Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) Di SMP N 1 Sumbergempol
Tulungagung, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2019
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yang tercantum dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Kedua,
strategi guru PAI dalam mengembangkan soal-soal HOTS di dasarkan pada
indikator berpikir kritis serta indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang bersifat pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan meliputi
pemilihan stimulus pertanyaan yang kontekstual. Ketiga, hasil strategi
pembelajaran yang berbasis peningkatan kemampuan berpikir kritis (HOTS)
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu peningkatan mutu
pembelajaran, siswa lebih aktif, kemandirian siswa dalam menyelesaikan
masalah, dan peningkatan prestasi siswa.

Persamaan yang terdapat pada penilitian ini dan penelitian yang
dilakukan ialah terdapat pada tema pembahasan mengenai HOTS. Sedangkan
perbedaan yang nampak jelas terdapat pada metode penelitian yang
digunakan, sampel penelitian serta tujuan penelitian, pada penelitian Binti
Fitriandani menggunakan metode kualitatif, sampel penelitian terfokus pada
guru sedangkan penelitian ini terfokus pada peserta didik adapun pada
tujuannya penelitian Binti Fitriandini terfokus pada pengaplikasian HOTS
sebagai strategi pembelajaran sedangkan pada penelitian ini terfokus pada
HOTS sebagai model pembelajaran guna melihat kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

. Thesis Sera Alfi Hayunda, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran High Order Thingking Skill (HOTYS)

Terhadap Cara Berfikir Kritis Siswa/Siswi Kelas 1V-A Sekolah Dasar
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Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017-2018”.1° Dalam
thesisnya saudari sera memfokuskan penelitian pada korelasi antara model
pembelajaran HOTS dengan cara berfikir kritis pada tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV-A di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo.

Dari penelitiannya menyatakan bahwa: 1) Tingkat keterampilan
model pembelajaran Higher Order Thingking Skill (HOTS) siswa siswi kelas
IV di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018
terbagi menjadi tiga, yang sangat baik ada 10%, yang cukup ada 73% dan
yang kurang baik ada 17%. 2) Tingkat berfikir kritis siswa siswi kelas 1V di
SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018 terbagi
menjadi tiga, yang sangat baik ada 7%, yang cukup ada 80% dan yang kurang
baik ada 13%. 3) Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
Hihgher Order Thingking Skill (HOTS) terhadap cara berfikir kritis siswa
siswi kelas 1V di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran
2017/2018. Besar pengaruhnya adalah 32,5%, sedangkan 67,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Persamaan yang terdapat pada penilitian Sera“Alfi Hayunda dan
penelitian ini ialah terdapat pada tema pembahasan mengenai HOTS, selain
itu juga memiliki persamaan pada tujuan penelitian yakni untuk melihat
keterampilan berpikir keritis peserta didik, dan metode yang digunakan yakni

kuantitatif. Sedangkan perbedaan yang nampak jelas terdapat pada sampel

10 Sera Alfi Hayunda, Pengaruh Model Pembelajaran Higher Order Thingking Skill
(HOTS) Terhadap Cara Berfikir Kritis Siswa/Siswi Kelas 1V-A Sekolah Dasar Muhammadiyah
Terpadu Ponorogo Tahun Pelajaran 2017-2018, Thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018
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penelitian serta tujuan penelitian, pada penelitian Sera Alfi Hayunda sampel
penelitiannya terhadap peserta didik jenjang SD sedangkan penelitian ini
sampel penelitiannya terhadap peserta didik jenjang SMA.

Dari berbagai penelitian tersebut di atas, penelitian yang telah peneliti
lakukan ini dapat dikatakan sebagai penelitian yang belum pernah diteliti
sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang High Order Thingking Skills (HOTS)
a. Definisi HOTS

Ada banyak definisi mengenai HOTS. Seperti salah satunya
menurut Thomas dan Thorne, HOTS merupakan skill berpikir yang lebih
tinggi daripada menghafalkan fakta, mengemukakan fakta, atau
menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur. HOTS mengharuskan
seseorang melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan
antar fakta, mengategorinya, memanipulasinya, menempatkannya untuk
mencari solusi baru terhadap sebuah permasalahan.*! Sedangkan menurut
Teaching“ Knowledge “Test. Cambridge “English,’ The ‘University of
Cambridge, HOTS merupakan keterampilan kognitif seperti analisis dan
evaluasi yang bisa diajarkan oleh'gurukepada peserta didiknya.*2

HOTS sesuai dengan pengertian menjelaskan bahwa HOTS

merupakan suatu skill berpikir tingkat tinggi, berbeda halnya ketika HOTS

1 Arifin Nugroho, HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat... hal. 16.
2 1bid..., hal. 17.
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diterjemahkan kepada kata HOT saja maka akan merubah makna yang
tadinya bermakna sebagai suatu skill berpikir tingkat tinggi menjadi
makna suatu konsep berpikir tingkat tinggi. Di mana pembahasan
keduanya akan sangat berbeda dan berlainan, HOTS membahas mengenai
bagaimana cara mengembangkan skill berpikir tingkat tinggi kepada
peserta didik, sedangkan HOT membahas hanya terfokus pada apa saja
konsep yang dapat menunjukkan peserta didik memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Memahami berpikir tingkat tinggi dan bagaimana berpikir tingkat
tinggi, serta apa dampak berpikir tingkat tinggi tidak dapat diperoleh tanpa
melalui tahapan bagaimana alur berpikir itu sendiri, diawali dengan
kelebihan manusia berupa akal yang bekerja secara maksimal untuk
mengolah sebuah pengetahuan. Pengetahuan diperoleh sebagian besar
melalui indra manusia, yang kemudian diproses oleh otak untuk
menghasilkan sebuah ide atau gagasan, pemecahan masalah ataupun

pengambilan suatu keputusan.*®

4 N\ S
Akal Berpikir
Mencampur
Mencocokkan Ide
, Menggabungkan Gagasan
[>[ IndraJ [> Otak ] [> Mengukur [> Pemecahan
. Mengurutkan masalah
5 | Mengonsep Keputusan
Taksonomi Bloom, (::I Menganalisis
Anderson C1-C6 Menyimpulkan

-

J

Gambar 1. Model proses berpikir “Dr. Helmawati”'*

13 Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian Berbasis HOTS; High Order Thinking Skill,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hal. 134.
14 Ibid..., hal. 134.
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Gambar model proses berpikir menurut Dr. Helmawati di atas
menunjukkan bahwa pengetahuan dapat diproses oleh otak apabila
mendapatkan sebuah stimulus yang bisa berupa permasalahan, pertanyaan,
pernyataan dan yang lain sebagainya yang kemudian bisa diberikan sebuah
treatment dengan menggunakan kata kerja operasional atau taksonomi
pembelajaran sebagai proses mengarahkan peserta didik agar dapat
mengembangkan kemampuannya dalam berpikir tingkat tinggi, sehingga
dari proses treatment tersebut dapat menghasilkan sebuah ide, gagasan,
pemecahan masalah, keputusan bahkan dapat menghasilkan berupa
produk pengetahuan yang baru ataupun produk yang berbentuk materil.
Taksonomi Bloom dan Anderson

Taksonomi Bloom merupakan sebuah hasil susunan Benjamin
Samuel Bloom bersama M.D. Engelhart, E.J. Frust, W.H. Hill, dan D.R.
Krathwohl pada tahun 1956 yang kemudian dikembangkan lebih lanjut
oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001."> Taksonomi Bloom
mengategorikan capaian pembelajaran menjadi tiga dimensi, yaitu
dimensi afektif/sikap yang berkaitan dengan penguasaan sikap, dimensi
kognitif/pengetahuan-yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan,
dan dimensic psikomotorik/keterampilan. yang berkaitan dengan

penguasaan dalam hal keterampilan.

15 1bid..., hal.19.
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Dimensi pengetahuan diklasifikasikan menjadi faktual, konseptual,
procedural serta metakognisi yang penguasaannya telah dimulai dari
tingkat pendidikan dasar sampai pada tingkat pendidikan menengah atas.
Berdasarkan tahapan pemahaman peserta didik, Structure of Observed
Learning Outcome (SOLO) Taxonomy yang dikembangkan oleh Biggs
dan Collin pada tahun 1982 membagi tahapan pemahaman ke dalam lima
tahapan, yaitu ranah pre-struktural, uni-struktural, multi-struktural,
relational, dan extended abstrak, yang disederhanakan ke dalam 3
tahapan, yaitu tahap surface knowledge yang diterapkan pada tingkat
Pendidikan Dasar untuk Sekolah Dasar, tahap deep knowledge yang
diterapkan pada tingkat pendidikan dasar untuk Sekolah Menengah
Pertama, dan tahap conceptual/constructed knowledge yang diterapkan

pada tingkat pendidikan menengah untuk Sekolah Menengah Atas.*®

Noidea
(prestructual fevel}

o3| | Oneidea

{unistruetural blevel)

Surface Knowledge |2 ./

{Understanding: one & several ideas) .

Severalideas
[multistructual level)

Deep Knowledge_ &= . ; _rgerr;g::me}EIG F;ICTURE

{Understanding: Big Picture) (Relational level)

Conceptual Knowledge & - Extended (new) ideas

{Understanding: extended (new)ideas) ([Extended] Abstract level)

Gambar 2. Model pembelajaran menurut S.0.L.O Taxonomy?’

18 Ibid..., hal. 142-143.
7 Yaryalitsa, Solo Taxonomy, https:/pt.slideshare.net/yaryalitsa/solo-taxonomy-solo-
taxonomy-general-overview page 9, diakses pada tanggal 07 Januari 2020 pukul 16.25.
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Gambar di atas menjelaskan mengenai tahapan atau level
pemahaman berdasarkan pola pikir peserta didik, dengan level terendah
yakni: Pertama prestructural level, di mana anak/peserta didik tidak
memiliki suatu gambaran apapun mengenai objek yang dipertanyakan,
pada level ini anak sangat kesulitan dalam memahami objek dengan
sendirinya. Kedua, unistructural level, di mana anak/peserta didik
memiliki pemahaman yang sangat terbatas mengenai objek yang
dipertanyakan, pada level ini anak mulai dapat menjawab sendiri
pertanyaan mengenai objek tertentu akan tetapi hanya secuil dari objek
tersebut. Ketiga, multistructural level, di mana anak/peserta didik
memiliki pemahaman yang luas mengenai suatu objek yang dipertanyakan
akan tetapi tidak memahami keseluruhan objek tersebut dalam satu-
kesatuan, pada level ini anak dapat memahami beberapa aspek dari suatu
objek akan tetapi kesulitan untuk memahami hubungan antar aspek
tersebut. Keempat, relational level, di mana anak/peserta didik memiliki
pemahaman yang luas mengenai suatu objek dan dapat
menghubungkannya dengan objek-objek lainnya, pada level ini anak
mulai dapat memahami hubungan ‘antar objek ‘yang dipertanyakan.
Kelima, extended abstrak level, di mana anak/peserta didik sudah mulai
dapat memahami suatu objek dengan suatu objek yang baru, pada level ini
anak sudah dapat berfikir sesuatu yang bersifat abstrak/baru.

Berdasarkan pengklasifikasian mengenai tahapan pemahaman di

atas menunjukkan bahwa tahapan tersebut dapat digunakan sebagai alat
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ukur dan alat evaluasi tentang kualitas respon dan kemampuan peserta
didik terhadap suatu masalah berdasarkan pada kompleksitas pemahaman.
Artinya, pengklasifikasian ini digunakan untuk mengukur kualitas berpikir
tingkat tinggi peserta didik terhadap suatu masalah berdasarkan pada
kompleksitas pemahaman atau jawaban peserta didik terhadap masalah
yang diberikan.
Level Kognisi

Benjamin S. Bloom membagi taksonomi hasil belajar atau sering
dikenal Kata Kerja Operasional (KKO) menjadi enam kategori, yakni :
Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis dan Evaluasi.
keenam kategori tersebut lalu direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
dengan merubah kata operasional Bloom yang menggunakan kata benda
menjadi kata kerja. Hal ini merupakan sebuah penekanan untuk mengajak
pendidik agar lebih mudah mengidentifikasi pada level manakah suatu
aktifitas pembelajaran akan dilakukan, ataupun suatu assessment manakah
yang cocok untuk diterapkan.

Tabel I.
Revisi Taksonomi Bloom dan Anderson pada Ranah-Kognitif!®

Taksonomi Bloom |

Pengetahuan Mengingat

Pemahaman ~  Memahami

Penerapan Menerapkan

Analisis Menganalisis

Sintesis Menilai

Evaluasi Menciptakan
18 1bid..., hal. 144.
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Keenam kategori di atas merupakan sebuah tingkatan pola berpikir
tingkat tinggi yang berjenjang, adapun jenjang yang dimaksud memiliki
beberapa tingkatan yaitu dari tingkat terendah yakni C1 : Pengetahuan atau
Mengingat, C2 : Pemahaman atau Memahami, C3 : Penerapan atau
Menerapkan, C4 : Analisis atau Menganalisis, C5 : Sintesis (KKO Bloom)
atau Menilai (KKO Anderson), C6 : Evaluasi (KKO Bloom) atau

Menciptakan (KKO Anderson).

Menciptakan

Mengevaluasi

r HOTS

Menerapkan

]

)
Menganalisis ] |

)
Memahami ]

4 [ LOTS ]

Mengingat

Gambar 3. Tingkatan proses kognitif menurut Anderson dan Krathwhol°

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat tingkatan yang sering
digambarkan dengan sebuah segitiga yang menunjukkan bahwa C1 yaitu
mengingat sebagai kata kerja terendah dan C6 yaitu menciptakan sebagai
kata kerja tertinggi. Seperti dalam pembahasan sebelumnya, sesuai dengan
gambar tingkatan taksonomi di atas maka HOTS yang dikategorikan
sebagai berpikir tingkat tinggi ditunjukkan pada KKO tingkat C4 yaitu

menganalisis, C5 yaitu mengevaluasi dan C6 yaitu menciptakan.

1% Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), hal. 104
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Sedangkan LOTS yang dikategorikan sebagai berpikir tingkat rendah
ditunjukkan pada KKO tingkat C3 yaitu menerapkan, C2 yaitu memahami
dan C1 yaitu mengingat.
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Belajar

Belajar merupakan proses yang diukur melalui perilaku, di mana
seseorang diberi suatu bimbingan untuk menjadi mengerti dan paham
dengan sesuatu yang dikaji atau dipelajari. Hal ini dapat diketahui bahwa
di dalam proses pendidikan terdapat berbagai macam tahap yang harus
dilalui, yang tidak paham menjadi paham. Proses tersebut biasa disebut
proses belajar. Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan perubahan terhadap diri sendiri dengan berbagai cara.
Perubahan tersebut bertujuan untuk — memperoleh pengetahuan,
keterampilan ataupun sikap.?°

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat dicapai
melalui serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, dan meniru. Perubahan tersebut dapat tercapai dengan
baik apabila subjek belajar itu mengalami tingkah laku yang dapat dicapai
melaui serangkaian ‘kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, dan meniru. Perubahan tersebut dapat tercapai dengan

baik apabila subjek itu mengalami atau melakukan sebuah perubahan.?

20 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 19.

2L Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada,
1996), hal. 22.
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Maka dapat disimpulkan, bahwasannya belajar ialah, suatu proses
perubahan tingkah laku dari yang tidak faham menjadi faham melalui
proses bimbingan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, baik itu dalam
bentuk kegiatan membaca, mengamati, mendengarkan, atau meniru
bahkan mencoba.

. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam
Permendikbud No.59 Tahun 2014 Lampiran Il PMP PAI menyebutkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, dan kepribadian
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dilaksanakan melalui mata pelajaran pada semua
jenjang pendidikan, yang pengamalannya dapat dikembangkan dalam
berbagai kegiatan baik yang bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah pendidikan yang
berlandaskan pada agidah yang berisi tentang keesaan Allah Swt sebagai
sumber utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia ‘dan alam semesta.
Sumber lainnya adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari agidah,
yang sekaligus merupakan landasan pengembangan nilai-nilai karakter
bangsa Indonesia. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan,

menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, Islam, dan ihsan.
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C.

Pembelajaran PAI berbasis HOTS

Belajar seperti telah dijelaskan dalam penjabaran teori sebelumnya
memiliki makna sebagai suatu perubahan tingkah laku yang dicapai
melalui suatu tingkah laku. Pencapaian pembelajaran di dalam pendidikan
Indonesia masih dinilai dari seberapa besarnya nilai yang dapat diperoleh
peserta didik dalam suatu mata pelajaran yang diambilnya, bukan berdasar
kualitas yang dicapai oleh peserta didiknya. Pembelajaran yang
berkualitas bukan pembelajaran yang belajar dengan mencatat ulang
sebuah materi yang jelas-jelas sudah ada didalam buku, bukan juga
mengajak peserta didik hanya berpikir untuk memperoleh pengetahuan,
pembelajaran seperti ini adalah pembelajaran yang masih berada dalam
level LOTS.

Pembelajaran  berbasis HOTS ialah pembelajaran  yang
pencapaiannya terfokus pada kualitas yang dapat diperoleh peserta didik
dalam mata pelajaran yang diambilnya. Pembelajaran berbasis HOTS
lalah pembelajaran yang mengajak peserta didik agar mampu
mengembangkan keterampilan berpikirnya menuju ‘level berpikir yang
lebih ~ tinggi, dengan menerapkan- belajar interaktif, ~-inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk ikut berperan

aktif dalam pembelajaran, serta memberikan ruang seluas-luasnya bagi
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peserta didik sebagai panggung prakarsa, kreativitas, kemandirian, minat
serta bakatnya.??

Pembelajaran PAI berbasis HOTS ialah suatu model pembelajaran
yang mempraktikkan belajar level berpikir tingkat tinggi dalam memaknai
secara mendalam arti dari beragama, dan cara pemikiran dalam berbagai
macam permasalahan agama, atau dalam kata lain peserta didik diajak
untuk menyelami Islam lebih dalam dengan bimbingan Al-Qur’an dan
Hadits untuk dapat memecahkan sebuah permasalahan mengenai
keagamaan baik itu untuk pribadi atau untuk umat muslim keseluruhan.

2. Berpikir Kritis

Berpikir merupakan suatu proses kegiatan menggunakan akal untuk
mempertimbangkan dan memutuskan dan menimbang-nimbang sesuatu yang
berasal dari sebuah ingatan, pengalaman, pengetahuan serta keterampilan.?®
Menurut Gilmer (1970) berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan
proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas
yang tampak secara fisik.

Berpikir menggunakan akal untuk bekerja dengan adanya stimulus yang
merangsang otak. Maka semakin otak digunakan akan semakin mudah untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kepada keterampilan berpikir kritis.

22 Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian Berbasis HOTS; High Order Thinking
Skill... ... hal. 149
2 Jbid ..., hal. 99
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Keahlian berpikir kritis memiliki beberapa tahapan, yakni pengamatan,
analisis, kesimpulan, evaluasi, penjelasan, dan metakognisi yang dapat

digambarkan pada gambar dibawah ini.?*

- Ny

Analisis ‘.:‘ Kesimpulan |—  Evaluasi
L. A L. A

\ d

‘MetalcagniEi = Penjelasan

Pengamatan ‘:::-

,

Gambar 4. Tahapan keahlian berpikir kritis

Berpikir kritis adalah berpikir yang memeriksa, menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah, termasuk di dalamnya
mengumpulkan, mengorganisasi, mengingat, dan menganalisis informasi.?®
Menurut Nurani Soyomukti berpikir Kritis ialah sebuah skills cognitive yang
memungkinkan seseorang menginvestasikan sebuah situasi, masalah,
pertanyaan, atau fenomena agar dapat membuat sebuah penilaian atau
keputusan.?®  Dalam * kurikulum  berpikir  kritis, Robert  Ennis
mengklasifikasikan indikator ~berpikir yang berjumlah dua belas
dikelompokkan dalam lima kemampuan berpikir yang secara deatil terlampir
pada halaman lampiran, yaitu:?’

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
b. Membangun keterampilan dasar (basic support)
c. Membuat inferensi(inferring)

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification)

2 \Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
hal. 21

% Helmawati, Pembelajaran dan Penilaian..., hal. 139.

% |bid..., hal. 140.

27 Dina Mayadiana Suwarma, Suatu Alternatif Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis
Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha Karya, 2009), hal. 13.
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e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)

Berdasarkan indikator di atas, peneliti menggunakan indikator-indikator
tersebut untuk merumuskan indikator angket yang akan digunakan untuk
mencari data yang berkenaan dengan sikap kritis peserta didik.

. Hubungan antara pembelajaran berbasis HOTS dengan sikap kritis

Pembelajaran berbasis HOTS merupakan suatu model yang mengajak
peserta didik untuk dapat berpikir tingkat tinggi, tidak seperti LOTS yang
mengajak peserta didik hanya sebatas menghafalkan, memahami, dan hanya
menjelaskan saja akan tetapi HOTS mengajak peserta didik untuk bisa
menganalisis sebuah permasalahan, dapat menilai sebuah permasalahan, dan
pada akhirnya dapat membuat penyelesaian dalam sebuah permasalahan
bahkan dapat mengevaluasi sebuah permasalahan. Maka bisa dinilai bahwa
HOTS merupakan suatu metode yang dapat membantu menumbuhkan sikap
kritis bagi peserta didik dalam menghadapi sebuah masalah.

Menurut N.S. Rajendra menyebutkan bahwa HOTS menjadikan peserta
didik untuk bisa berpikir secara kritis dalam mengevaluasi informasi, membuat
sebuah kesimpulan; dan-membuat generalisasi.? Selain itu-menurut Brookhart
bahwa HOTS ialah didasarkan pada tujuan pembelajaran-di kelas yaitu HOTS
sebagai transfer, HOTS sebagal berpikir kritis dan HOTS sebagai pemecahan

masalah.?®

28 Arifin Nugroho, HOTS Kemampuan Berpikir... hal.16.
2 bid..., hal. 17.
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Dari definisi HOTS dan pembelajaran berbasis HOTS yang
dikemukakan beberapa ahli di atas dapat menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis HOTS dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan peserta
didik dalam keterampilan berpikir kritis.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa yang
berarti kebenaran. Sehingga hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara
yang kebenarannya harus diuji.*°

Berdasarkan kerangka berpikir yang didukung dengan teori-teori di atas,
dapat disusun sebuah hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan permasalahan, yang terdiri dari dua hipotesis yaitu hipotesis kerja (Ha)
dan hipotesis nol (Ho).

1. Hipotesis kerja (Ha)

Hipotesis kerja merupakan hipotesis yang diterima apabila hipotesis
nol (Ho) ditolak.>* Atau bisa dikatakan bahwa hipotesis kerja ialah
pernyataan yang menyatakan adanya hubungan antara dua variabel
penelitian. ‘Berdasarkan dari kerangka herpikir di atas didapatkan sebuah
hipotesis bahwa terdapat sebuah hubungan korelasi yang positif dan
signifikan ‘antara HOTS dalam pembelajaran Pendidikan ‘Agama Islam

terhadap sikap kritis peserta didik pada peserta didik di SMA N 1 Godean.

30 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), hal. 63.
31 purwanto, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 102.
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2. Hipotesis nol (Ho)
Tidak terdapat hubungan korelasi yang positif dan signifikan antara
HOTS dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis
peserta didik di SMA N 1 Godean.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Pertama, cara ilmiah ialah kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Kedua, data berarti suatu
penelitian haruslah memiliki sebuah data yang diperoleh secara ilmiah haruslah
memiliki kriteria tertentu yaitu valid. Ketiga, tujuan berarti sebuah penelitian
memiliki tujuan yang umum vyaitu, bersifat penemuan, pembuktian dan
pengembangan. Keempat, kegunaan berarti sebuah penelitian haruslah memiliki
sebuah kegunaan yang dapat membantu permasalahan yang terdapat dilingkungan
manusia, secara umum sebuah hasil penelitian memiliki kegunaan yaitu untuk
dipahami, dipecahkan, dan sebagai antisipasi sebuah permasalahan.
Peran metode dalam penelitian mempunyal peran yang sangat penting,
sehingga metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 2-3.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan.®® Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dapat diartikan bahwa penelitian
kuantitatif sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data yang menggunakan
instrument penelitian yang analisis datanya bersifat statistika/angka, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®* Penelitian ini
termasuk dalam penelitian korelasional yaitu penelitian yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya
untuk mempengaruhi variabel tersebut.*
2. Desain Penelitian
Sebuah penelitian akan menghasilkan hasil yang valid apabila
metode yang digunakan cocok dengan sebuah permasalahan yang akan
diteliti, maka peneliti melihat bahwa pembelajaran HOTS dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Godean sudah lama diterapkan, dan
tidak mungkin bagi peneliti untuk memberikan treatment yang baru atau
mengulang treatment yang telah diterapkan oleh guru PAIl di SMA N 1
Godean selain ‘hal ini akan menyia-nyiakan waktu peneliti juga akan

mengganggu pelaksanakan pembelajaran oleh peserta didik di kelas.

33 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish,
2014), hal. 17.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D, ........., hal. 8.

% Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi..., hal. 18.
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Sehingga peneliti menggunakan desain penelitian ex post facto, yaitu
penelitian yang dilakukan dari apa yang telah terjadi.®

. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat penelitian ini yaitu di SMA N 1 Godean Sleman

Yogyakarta dengan kurun waktu bulan Februari sampai Maret 2020.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.” Variabel dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel
terikat atau dependent variable (Y). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel lain (variabel terikat). Sedangkan yang dimaksud variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel lain (variabel bebas).®

a. ldentifikasi VVariabel Penelitian
Sesual dengan judul skripsi “Pengarun HOTS dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap kritis peserta
didik di SMA N1 Godean”. Maka variabel yang peneliti maksudkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

36 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2003), hal. 165.

87 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), hal. 126.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 57.
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1) Variabel bebas (X) adalah HOTS dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMA N 1
Godean.

2) Variabel terikat (YY) adalah sikap kritis peserta didik pada

peserta didik di SMA N 1 Godean.

| Variabel X | Variabel Y

Gambar 5. Desain Penelitian

b. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut Eva Latipah ialah
definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.3®
Berdasar pada variabel X dan 'Y pada penelitian ini maka didapatkan
definisi operasional sebagai berikut:
1) High Order Thinking Skill (HOTS)

Definisi operasional variabel HOTS adalah suatu
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diterapkan dalam
kurikulum™ 13 (K-13)yang menuntut peserta didik untuk
sampal pada taraf mencipta, yang dalam penerapannya di
sekolah._menerapkan pembelajaran. yang . aktif terpusat
kepada peserta didik dengan menggunakan kata operasional

tingkat tinggi yakni menganalisis, mengevaluasi dan

39 Eva Latipah, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Grass Media, 2014), hal. 34.
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mencipta yang diadopsi dari enam Kkata operasional
Taksonomi Bloom.

Adapun variabel penelitian HOTS pada penelitian ini
hanya terfokus pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 Godean
pada tahun ajaran 2018-2019 yang telah diterapkan oleh
guru PAI disekolah yang berpedoman pada hasil Penilaian
Akhir Sekolah (PAS) di tingkat kelas X dan XI di semester
gasal.

2) Sikap Kritis

Definisi operasional variabel berpikir kritis adalah
berpikir =~ yang  memeriksa, menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah,
termasuk di dalamnya mengumpulkan, mengorganisasi,
mengingat, dan menganalisis informasi sebagai kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis terhadap permasalahan
yang dihadapi.

Adapun ‘dalam mengetahui kemampuan berpikir
Kritis peserta didik di SMA N 1 Godean dapat-dilakukan
dengan‘menganalisis skar dariinstrument angket yang terdiri
dari empat skala dengan rentang angka 1 hingga angka 4.

5. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.*’ Populasi
ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti dan paling sedikit
mempunyai karakteristik atau sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik di SMA N 1 Godean pada tingkat kelas X dan kelas XI
yang keseluruhan berjumlah 354 peserta didik.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.** Sampel
harus mewakili populasi atau sampel merupakan populasi dalam bentuk
kecil. Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik Nonprobability
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesejempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.*?> Adapun teknik Nonprobability
Sampling yang digunakan yakni Sampling jenuh yaitu sampel yang apabila
ditambahkan jumlahnya tidak akan dapat menambah keterwakilan sehingga
tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh.*

Jumlah anggota sampel yang dibutuhkan peneliti berdasar pada
jumlah sampel yang menjadi perwakilan atas masing-masing kelas serta
masing-masing rumble kelas.'Maka peneliti-mengambil sampel terdiri dari
empat kelas dengan rincian kelas X diambil sampel berjumlah-dua kelas
yakni kelas X MIPA 1 dan X IPS 1, kemudian untuk kelas XI diambil

sampel berjumlah dua kelas yakni kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1

40 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 89.
41 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...., hal. 131.
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 136

4 Ibid..., hal. 139
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6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting
dilakukan dalam sebuah penelitian karena sebagai strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang ditemukan dalam
sebuah penelitian. Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh
bahan, keterangan, informasi, dan kenyataan yang terpercaya berkenaan
sebuah penelitian yang dilakukan.** Demi memperoleh data yang akurat
diperlukan beberapa metode pengukuran yang sesuai dengan varibel dalam
penelitian ini, yaitu HOTS dalam pembelajaran PAI dan sikap kritis. Maka
dalam menilai kedua varibel tersebut digunakan 2 instrumen yang berbeda
yaitu

Pertama, dokumentasi sebagai Metode pengumpulan data bagi
variabel HOTS dalam pembelajaran PAI, di mana peneliti mengumpulkan
data berbentuk dokumen hasil nilai peserta didik mengenai HOTS dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kedua, angket digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel
sikap kritis, yang diharapkan dapat memberikan jawaban berupa respon
kritis responden mengenai permasalahan keseharian dan permasalahan-

permasalahan yang sedang terjadi baru-baru ini.

4 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hal. 33.
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a. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang digunakan dalam
sebuah penelitian, bisa dalam bentuk gambar, barang, tulisan,
simbol, dan sebagainya. Metode dokumentasi ialah metode
pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.*®

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data yang sudah ada seperti data nilai hasil Penilaian
Akhir Semester (PAS) dalam bentuk angka pada mata pelajaran PAI
berbasis HOTS yang telah didokumentasikan oleh guru PAI di SMA
N 1 Godean, selain hasil nilai PAS dokumentasi yang dilakukan
peneliti juga berbentuk berkas berupa RPP, Soal PAS, serta berkas
lain yang berkaitan dengan proses dan hasil pembelajaran PAI pada
tahun ajaran 2019-2020.

b. Metode Angket

Angket atau sering dikenal dengan kuesioner adalah sebuah
daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden
untuk merespon dengan mengisi atau menjawab angket yang

diberikan oleh peneliti.*® Teknik ini digunakan untuk memperoleh

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rinieka
Cipta, 2006), hal. 206.

46 Suharsimi Arikunto, Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian Program,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), hal. 63.
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data tentang kemampuan sikap kritis peserta didik, dalam merespon

permasalahan yang disuguhkan oleh peneliti mengenai kehidupan

keseharian dan permasalahan-permasalahan yang terjadi baru-baru

ini (viral).

6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.*” Ada
juga yang mendefinisikan instrument penelitian sebagai pedoman penulisan
yang bersifat tertulis mengenai wawancara, atau pengamatan, atau daftar
pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapat informasi dari responden
yang diteliti.*8

Variabel sebuah penelitian diperoleh dengan adanya sebuah
pengukuran. Pengukuran hanya dapat dilakukan dengan menggunakan alat
ukur yang disebut dengan instrumen. Instrumen merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi
karakteristik variabel secara obyektif.*® Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan instrument angket yang hanya digunakan pada
variabel Y yakni berpikir kritis peserta didik

a. Instrumen angket untuk berpikir Kritis
Instrument angket yang digunakan pada penelitian ini ialah

skala sikap (Attitude scales) yaitu skala untuk mengukur sikap,

47 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen..., hal. 51.

48 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal.123.

9 |bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 160.
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pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
social dalam hal ini sikap kritis.*

Adapun bentuk angket yang digunakan ialah bentuk skala
Likert yang terdiri dari empat respon skala. Skala likert digunakan
untuk menentukan lokasi kedudukan seseorang atau kelompok
dalam rangkaian sikap terhadap objek sikap, mulai dari penyikapan
negatif sampai dengan sangat positif yang dilakukan dengan
mengkuantifikasi respon terhadap butir pertanyaan atau pernyataan
yang disediakan oleh peneliti.

Pemilihan empat respon skala digunakan agar variabilitas
respon lebih baik dan tidak terjadinya peluang bagi responden untuk
bersikap netral, sehingga memaksa responden untuk menentukan
sikap dari pertanyaan atau pernyataan yang disediakan.>*

Adapun setiap butir item pernyataan pada skala “ Berpikir
Kritis” disediakan empat butir item dengan skor pada masing-

masing butir sebagai berikut:

Tabelll.
Skor item angket:berpikir Kritis
Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan
Favaorable Unvorable

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2

Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

%0 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen..., hal. 102,
51 1bid..., hal 104-106.
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Selanjutnya disajikan kisi-kisi untuk variabel berpikir kritis

yang berdasar pada beberapa indikator variabel berpikir Kkritis yaitu

sebagai berikut:

Tabel I11.

Kisi-kisi instrumen angket variabel berpikir Kritis

Jumlah

Aspek Indikator ltem No Item
Silabus/RPP | Menganalisis kesesuaian 2 1,2
HOTS Pembelajaran terhadap keperluan
peserta didik
Metode Mampu  menganalisis  metode 3 345
Pembelajaran | pembelajaran berbasis HOTS C
Sarana dan | Memberikan penilaian terhadap
Prasarana sarana prasarana penunjang 2 6, 7
pembelajaran HOTS
Kondisi Memberikan penilaian terhadap
Lingkungan | kondisi lingkungan sekolah 2 8,9
Sekolah
Elementary | Memfokuskan pertanyaan 10, 11, 12,
clarification 6 13, 14, 15,
(memberikan 16
penjelasan Menganalisis argument 5 17, 18, 19,
sederhana) 20, 21,22
Bertanya dan menjawab pertanyaan
Klarifikasi dan pertanyaan yang 3 23,24, 25
menantang
Basic support | Mempertimbangkan  kredibilitas
L 2 26, 27
(membangun | (Kriteria) suatu sumber,
keterampilan | Mengobservasi dan 5 28 29
dasar) mempertimbangkan hasil observasi '
Membuat deduksi dan 1 30
mempertimbangkan. hasil deduksi
Inference Membua’_[ induksi_ . cjan 1 31
mempertimbangkan hasil induksi
Membuat dan mempertimbangkan 9 3233
keputusan
Advance Mendefinisikan istilah dan
e . L 1 34
clarification | mempertimbangkan definisi.
Mengidentifikasi asumsi 1 35
Strategy and | Memutuskan suatu tindakan 5 36, 37, 38,
tactics 39, 40
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7. Analisis Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian diuji melalui beberapa
tahapan, yakni uji validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukarannya. Berikut
uraian mengenai uji instrumen yang digunakan:
a. Validitas

Validitas digunakan untuk menunjukkan kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Penentuan tingkat validitas butir instrumen menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dengan mengkorelasikan antara skor yang
didapat peserta didik pada suatu butir instrument dengan skor total
yang didapat.

Adapun suatu instrument dinyatakan valid apabila rhitung >
rael pada taraf signifikan 5% maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total, akan tetapi
apabila rhitung < rtaber pada taraf signifikan 5%, maka instrumen atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(tidak valid)®. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan
program aplikasi SPSS for windows Versi 24, Secara ringkasnya

peneliti jabarkan pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

52 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Survei..., hal. 184.

39



Tabel IV.

Hasil uji validitas angket variabel berpikir kritis

No | Nilai rnitung label Nilai Sig. Keterangan
1 0.440 0.176 0.000 Valid
2 0.343 0.176 0.000 Valid
3 0.335 0.176 0.000 Valid
4 0.353 0.176 0.000 Valid
5 0.243 0.176 0.007 Valid
6 0.347 0.176 0.000 Valid
7 0.244 0.176 0.007 Valid
8 0.352 0.176 0.000 Valid
9 0.279 0.176 0.002 Valid

10 0.479 0.176 0.000 Valid

11 0.449 0.176 0.000 Valid

12 0.469 0.176 0.000 Valid

13 0.425 0.176 0.000 Valid

14 0.427 0.176 0.000 Valid

15 0.519 0.176 0.000 Valid

16 0.490 0.176 0.000 Valid

17 0.543 0.176 0.000 Valid

18 0.329 0.176 0.000 Valid

19 0.374 0.176 0.000 Valid

20 0.264 0.176 0.003 Valid

21 0.376 0.176 0.000 Valid

22 0.324 0.176 0.000 Valid

23 0.546 0.176 0.000 Valid

24 0.294 0.176 0.001 Valid

25 0.606 0.176 0.000 Valid

26 0.109 0.176 0.232 Tidak Valid

27 0.298 0.176 0.001 Valid

28 0.383 0,176 0.000 Valid

29 0.403 0.176 0.000 \alid

30 0.456 0.176 0.000 Valid

31 0.154 0.176 0.092 Tidak Valid

32 0.477 0.176 0.000 Valid

33 0.560 0.176 0.000 Valid

34 0.479 0.176 0.000 Valid

35 0.571 0.176 0.000 Valid

36 0.484 0.176 0.000 Valid

37 0.367 0.176 0.000 Valid

38 0.443 0.176 0.000 Valid

39 0.649 0.176 0.000 Valid

40 0.485 0.176 0.000 Valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40
item pernyataan sikap Kritis, terdapat 38 item pernyataan valid,
karena r hitung > 0.176 dan terdapat 2 item pernyataan yang tidak
valid kerena r hitung < 0.176. Dengan demikian semua item dapat
digunakan untuk melakukan uji analisis tahap berikutnya, akan
tetapi untuk item pada nomer 26 dan 31 tidak digunakan dalam uji
analisis selanjutnya.

b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat
kekonsistenan suatu instrumen tes. Hasil penelitian yang reliabel,
dapat diketahui apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda atau bisa diartikan dengan instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan dapat
menghasilkan data yang sama.’® Reliabilitas dapat menunjukkan
bahwa suatu instrumen itu cukup dapat dipercaya sehingga dapat
diandalkan.>

Tingkat reliabilitas soal dapat diukur dengan menggunakan
perhitungan Alpha Cronbach. Di mana apabila instrumen dapat
dinyatakan reliabel jika nilai koefisien Alpha Cronbach sekurang-

kurangnya 0.6.% Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 172

54 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), hal. 86.

%5 Supranto dan Nandan Limakrisna, Petunjuk Ilmiah Untuk Menyusun Skripsi, Tesis, Dan
Disertasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), hal. 165.
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bantuan program aplikasi SPSS Versi 24, dengan hasil sebagai

berikut :
Tabel V.
Hasil uji reliabilitas
Variabel CronbaF h N of Items Reliabilitas
Alpha’s
Berpikir Kritis 0.866 38 Reliabel

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas di atas, maka angket
berpikir kritis dapat dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Conbach
Alpha > 0.6. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan uji coba
terlebih dahulu terhadap satu kelas selain kelas yang dijadikan
sebagai sampel penelitian, adapun kelas yang digunakan sebagai uji
coba ialah kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 21 peserta didik.
8. Teknik Analisis Data Penelitian
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan terkumpul guna memecahkan
permasalahan yang diteliti. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan
alat analisis- sangat- menentukan . keakuratan .pengambilan - kesimpulan,
karena itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang sangat penting
untuk diperhatikan dalam preses penelitian.
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hanya

terfokus pada sampel penelitian, dan tidak menyimpulkan secara
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general terhadap populasi.®® Adapun analisis deskripsi dalam penelitian
ini digunakan untuk mendeskripsikan data dalam bentuk nilai rata-rata
(mean), median (Me), modus (Mo), nilai maksimum dan nilai minimum,
yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan keadaan
pembelajaran HOTS pada mata pelajaran PAI dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik di SMA N 1 Godean dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif empirik. Analisis empirik digunakan karena
penelitian ini diperoleh dari data hasil angket dengan kategorisasi skala
ordinal yang telah disebar kepada sampel penelitian. Untuk memberikan
makna pada skor dari hasil angket yang ada, data yang berasal dari
sampel digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Penggolongan data dalam penelitian ini didapatkan dengan

berpedoman pada norma kategorisasi berikut:®’

l_ X<(u-1,00) = Eendah
(n-10) X <(u+1.0c) = Sedang
(n+1.0c) X = Tinggi

= = o= = mm rmswam= m s ERom W m mm . omwm o= o=

Gambar 6..Rumus kategorisasi'diskriptifempirik

Keterangan :
X = Skor individu
| = mean teoritis

o = satuan deviasi standar populasi

% Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 227.
57 Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
hal. 147-150.
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b. Uji Prasarat Analisis
Sebelum peneliti melakukan teknik analisis product moment
terdapat langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini
yaitu dengan melakukan uji prasyarat analisis data dengan cara uji
normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu. Uji normalitas dan uji
linieritas dalam penelitian ini peneliti jabarkan sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan sebagai prasarat untuk menguji
nilai regresi guna mendapatkan nilai distribusi normal dari antar
variabel. Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau
mendekati normal.>® Alat uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Untuk mengetahui apakah distribusi
frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan
dengan melihat harga p. Jika harga p > 0,05 maka distribusi data
dinyatakan normal, sedangkan bila harga p < 0,05 maka distribusi
data tidak normal.>®
Setelah-dilakukan uji normalitas menggunakan program

aplikasi SPSS versi 24/didapatkan data sebagai berikut:

%8 Purwanto, Statistik untuk Penelitian..., hal. 156
59 Supranto dan Nandan Limakrisna, Petunjuk limiah Untuk..., hal. 91.
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Tabel VI.
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 121
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 8.73798961
Most Extreme Differences Absolute .078
Positive .078
Negative -.060
Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .067

Berdasarkan hasil dari tes diatas dapat dikatakan bahwa nilai
p yakni HOTS dalam pembelajaran PAI yaitu 0.67 > 0,05, maka
dapat diinterpretasikan bahwa nilai p berdistribusi normal.

2) Uji Linieritas

Uji  linieritas merupakan sebagai  prasarat sebelum
melakukan uji korelasi product momen pearson, yang digunakan
untuk mencari nilai linier pada suatu distribusi data penelitian. Pada
uji linieritas dapat dikatakan distribusi data bersifat linier apabila
hargaF,empirik_lebih kecil dari F teoritik.%% Uji- linieritas diuji
melalui program aplikasi SPSS versi 24. Untuk mengetahui apakah
hubungan-antar-variabel linier atau tidak selain-dilakukan dengan
melihat nilai F, juga dapat dilakukan dengan melihat nilai Sig.
Devitation from linierity. Jika harga Sig. Devitation from linierity >

0,05 maka hubungan antar variabel dinyatakan linier, sedangkan

80 Tulus Winarsunu, Statistik dalam penelitian Psikologi dan pendidikan (Malang: UMM
Press, 2007) hal. 185.
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bila harga Sig. Devitation from linierity < 0,05 maka hubungan antar
variabel dinyatakan tidak linier.

Uji linieritas pada penelitian ini mencoba menghitung nilai
linier pada distribusi data hasil penelitian yang telah dilakukan
melalui pengumpulan data yang digunakan, adapun pada penelitian
ini pengumpulan data yang digunakan yakni pada variabel HOTS
didapatkan data melalui dokumentasi nilai hasil Penilaian Akhir
Semester (PAS) pada kelas sampel. Sedangkan pada variabel
berpikir kritis didapatkan data hasil instrumen angket yang disebar
kepada sebanyak 121 responden.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
peneliti, didapatkan hasil penelitian yang selanjutnya dicari nilai
linier dengan diuji linier menggunakan program aplikasi SPSS versi

24, sebagai berikut:

Tabel VII.
7 HaS|I Uji Linieritas ANOVA Table
S . e Mean F Sig.
Squares Square
Béweer\ | [Cobifed) N\ 11054.208 | 11 - 595.837 1.223  0.280
ft‘jﬁ Lingari 430.151 1 430.151 ° 5.491 0.021
) Nﬁm 624.057 10 62.406  0.797 0.632
from
\_ g g )Lifa;ityY
Within ps 8538.239° 109 78:332
Total 9592.446 120

Berdasarkan perhitungan uji linieritas menunjukkan bahwa
nilai F empirik yakni 0.797 < F teoritik yakni 1.92. F teoritik

didapatkan dari F tabel yang terlampir pada halaman lampiran.
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C.

Selain itu jika dilihat dari deviation from linearity maka diketahui
nilai signifikansi sebesar 0,632 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara variabel bebas yakni HOTS dalam
pembelajaran PAI dengan variabel terikat yakni berpikir Kritis
peserta didik memiliki hubungan yang linier.

Uji Hepotesis

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk menguji
hepotesis ialah analasis korelasional pearson product moment, karena
peneliti menginginkan adanya jawaban mengenai derajat hubungan atau
pengaruh dari variabel bebas (independent) dengan variabel terikat
(dependent).

Teknik analisis Product Moment termasuk Teknik statistik
parametrik yang menggunakan data yang bersifat interval dan ratio,
adapun syarat dapat digunakannya teknik ini, yakni data penelitian
bersifat random (acak), memiliki data yang berdistribusi normal, data
yang dihubungkan berpola linier, dan data yang dihubungkan memiliki
sifat yang sama dengan subjek penelitian.

Korelasi Pearson Product Moment dapat dilambangkan-dengan (r)
yang memiliki ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (<1 <r <+ 1).
Apabila r = -1 maka menunjukkan data yang dihasilkan menunjukkan
adanya korelasi akan tetapi korelasi yang negatif sempurna; r = 0 berarti

data yang dihasilkan menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel
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penelitian, dan apabila r = 1 berarti data yang dihasilkan memiliki
korelasi positif yang sangat kuat antar variabel penelitian.®*

Setelah ditemukan hasil dari analisis korelasi selanjutnya hasil
statistik diinterpretasikan nilai koefisien korelasi r kepada tingkat
hubungan sangat rendah sampai dengan sangat tinggi berdasar pada

nilai seperti tabel dibawabh ini:

Tabel VIII.

Interpretasi koefisien korelasi nilai r?
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 -1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,20 -0,399 Rendah

0,000,199 Sangat Rendah

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dipaparkan secara
sistematis yang terbagi menjadi empat bab pembahasan, yang terdiri dari:

Bab |. Bab ini berisi mengenai gambaran secara singkat mengenai
keseluruhan isi skripsi ini sekaligus memberikan rambu-rambu untuk masuk pada
bab-bab berikutnya. Bab ini dimulai dengan Latar belakang masalah yang berusaha
mengungkapkan kronologi munculnya problem akademik dan diyakini bahwa
problem itu layak diteliti. Rumusan masalah merupakan kristalisasi dari latar
belakang masalah yang diformulasikan menjadi empat pertanyaan yang telah dicari
jawabannya melalui penelitian ini. Selanjutnya, dalam tujuan dan manfaat

penelitian terpapar sesuatu yang akan dituju dan dicapai oleh penelitian ini serta

61 Riduan dan Sunarto, Pengantar STATISTIKA untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 80.
82 Ibid .., hal. 81.
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manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini. Berikutnya adalah kajian pustaka
yang berisi mengenai telaah kritis terhadap hasil-hasil penelitian tentang HOTS
yang relevan dengan penelitian ini. Tujuan akhir dari pembahasan ini adalah untuk
menjelaskan posisi penelitian skripsi ini di antara penelitian-penelitian yang sudah
ada. Sub bab berikutnya adalah kerangka berpikir merupakan simpulan dari
landasan teori. Kemudian metode penelitian yang berusaha mengungkapkan cara-
cara yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini. Sub bab ini mencakup enam
hal yaitu jenis dan desain penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, metode dan instrumen pengumpulan data, dan
metode analisis data. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan yang berupa
struktur pengorganisasian penulisan yang terdiri atas bab dan sub bab.

Bab Il. Bab ini berisi mengenai gambaran umum keadaan SMA N 1 Godean
sebagai objek penelitian yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, struktur organisasi, visi-misi dan tujuan pendidikan, kondisi
tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi peserta didiknya, serta kondisi sarana
dan prasarana.

Bab I11. Bab ini berisi mengenai inti pembahasan, yakni pembahasan hasil
laporan penelitian ‘mengepai HOTS dalam pembelajaran  PAI- seberapa
berpengaruhnya terhadap sikap Kritis peserta didik.

Bab 1V. Bab ini merupakan penutup, yang di dalamnya berisi kesimpulan-
kesimpulan dari hasil laporan penelitian yang bersifat observasi, dokumentasi dan
hasil kuantitatif yang didapat, serta berisi saran-saran yang bisa menunjang

peningkatan dari permasalahn yang dilakukan peneliti.

49



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti dapatkan
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh High Order Thinking Skill (HOTS)

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Kritis Peserta Didik

Di SMA N 1 Godean”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan peserta didik dalam memahami mata pelajaran PAI berbasis
HOTS di SMA N 1 Godean secara keseluruhan berdasar pada sampel penelitian
di kelas X MIPA 1 dan X IPS 1 serta di kelas XI MIPA 1 dan XI IPS 1 yang
berdasar pada nilai Ujian Akhir Sekolah didapatkan kategorisasi sedang dengan
persentase sebesar 81%, kategori tinggi dengan persentase sebesar 16%, dan
kategori rendah dengan persentase sebesar 3%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kemampuan pemahaman peserta didik terhadap mata
pelajaran PAI berbasis HOTS terbilang sedang.

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA N 1 Godean pada sampel
penelitian di kelas X MIPA 1 dan X IPS 1 serta di kelas XI MIPA 1 dan XI IPS
1 berdasar pada nilai hasil angket dapat dikategorisasikan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam kategori sedang, dengan persentase sebesar
72%, kategori tinggi dengan persentase sebesar 25%, dan kategori rendah
dengan persentase sebesar 7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik terbilang sedang.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara HOTS pada mata-pelajaran PAI
terhadap kemampuan berpikir kritis peseta didik dengan berdasar pada sampel
penelitian di kelas X MIPA 1 dan X IPS 1 serta di kelas XI MIPA 1 dan XI IPS
1. Melalui analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,020 < 0,05 dengan begitu dapat dikatakan hasil tersebut bernilai signifikan
dengan kekuatan interval rhitung sebesar 0,212 yang dapat diinterpretasikan
berdasar pada rtabel interval sebesar 0,20 — 0,399 yang bermakna bahwa data
memiliki signifikansi yang rendah, kemudian dari nilai rhitung sebesar 0,212

didapatkan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,04 yang dapat
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dipersentasekan sebesar 4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengaruh HOTS dalam mata pelajaran PAI terhadap sikap kritis peserta didik
memiliki pengaruh positif dan signifikan yang terbilang rendah dengan
sumbangan pengaruh hanya sebesar 4%.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait, di antaranya sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada para
guru, khususnya guru PAI untuk lebih menyadari kemampuannya dalam
penguasaan kelas dan inovasi pembelajaran untuk memberikan suasana
kelas yang aktif dan lebih mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa
sebagai bentuk pelatihan keterampilan berpikir tingkat tinggi anak. Karena
berdasar pada penelitian ini telah didapatkan bahwa pengaruh HOTS pada
pembelajaran PAI hanya memiliki kecil pengaruhnya dalam keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
2. Bagi Kepala Sekolah SMA N 1 Godean
Tingkat keterampilan berpikir Kritis peserta didik pada tingkat kelas X
dan XI masih dalam kategori sedang, maka seharusnya kepala sekolah
beserta stafnya selalu memberikan perhatian lebih terhadap pengaplikasian
HOTS sebagai model pembelajaran, sehingga SMA N 1 Godean memiliki
lulusan-lulusan-terbaik .dengan keterampilan berpikir. tingkat. tinggi yang
selalu dibungkus dengan nilai-nilai agama yang-dianutnya.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik sebagai pelaku utama pembelajaran seharusnya sadar akan
keberadaannya di kelas untuk mencari ilmu, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berjalan lancar dan tujuan HOTS dapat teraih.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap semoga penelitian ini di masa yang akan datang dapat
digunakan sebagai bahan rujukan. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat

menggunakan variabel yang berbeda agar penelitian ini dapat berkembang.
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Lampiran 2. Tenaga Kependidikan SMA N 1 Godean

No Jabatan Nama Pendidikan
1. | Kepala Sekolah Maryono, S.Pd., M.Pd S2
5 Wakil Kepala Sekolah I | Dra. Laily Wahyuningsih S2
" | (Humas dan Sarpras)

Wakil Kepala Sekolah Il | Tri ismiyati, M.Pd. S2
3 :

(Kurikulum)

Wakil Kepala Sekolah Selamet, S.Pd. S1
4 )

111 (Kesiswaan)
5 | Guru Mapel Suparyanto, S.Pd.| S1
6 | Guru Mapel Sri Handayani, S.Ag, M. Si S2
7 | Guru Mapel Drs. Samijo S2
8 | Guru Mapel Tusia, S.AK S1
9 | Guru Mapel Erni Widiarti, S.H., M.Pd S2
10 | Guru Mapel Drs. Andreas Surasa S2
11 | Guru Mapel Dwi Astuti, S.Pd S1
12 | Guru Mapel Dra. Siwi Hayati S2
13 Guru Mapel Dra. Nurokhmah S2
14 | Guru Mapel Harda Yunindasari, S.Pd S1
15 | Guru Mapel Tri Sujatwati, S.Pd S1
16 | Guru Mapel Puji Astutiningsih, S.Pd S1
17 | Guru Mapel Bardi, S.Pd, M.Pd S2
18 | Guru Mapel gipl(\j/lade Suksemawati, 51
19 | Guru Mapel Retno Ririn Rosita, S.Si S1
20 | Guru Mapel Dra. Modesta Noritriarsi S2
21 | Guru Mapel An. Widuratmi, S.Pd S1
22 | Guru Mapel Sri Suryanti, S.Pd S1
23 | Guru Mapel Erwin Setiawan, S.Pd S1
24 | Guru Mapel Yanuar Fandi T, S.Pd.Jas S1
25 | Guru Mapel Nurcahyo Bintoro, S.Pd.Jas S1
26 | Guru Mapel Endang Sri Pujiastuti, S.T S1
27 | GurudMapel Sarjilahy S.Pd Sl
28 | Guru Mapel TriAsih, SiPd Sl
29 | Guru Mapel Drs. Edy Purnama S2
30 | Guru Mapel Sudaryanti, S.Pd S1
31 | Guru Mapel Drs. Makhfudh S2
32 | Guru Mapel Siti Martiningsih, S.Pd S1
33 | Guru Mapel Drs. Tariman S2
34 | Guru Mapel Afief Noor Fauzia, S.Si S1
35 | Guru Mapel Dra. MA.Purwandari S2
36 | Guru Mapel Erni Dwi Yulianti, S.Pd S1




37 | Guru Mapel Nurhidayati, S.Pd S1
38 | Guru Mapel Widiyati, S.Pd S1
39 | Guru Mapel Enggar Ariwardani, S.Pd S1
40 | Guru Mapel Lesly Dya Ersanti, S.Pd.T S1
41 | Guru Mapel Tugimin
42 | Guru BK Dra. Sulastri, M.Pd S2
43 | Guru BK Parinem, S.Pd Sl
44 | Guru BK Siti Norrohmah
45 Tenaga Administrasi Ami Dwi Sukesi
Sekolah
Tenaga Administrasi .
46 Sekolah Marsiwi
47 Tenaga Administrasi By
Sekolah
Tenaga Administrasi )
48 Sekolah Sugiarto
Tenaga Administrasi 4
49 Sekolah Sutyatmi
Tenaga Administrasi
50 Sekolah Amanto
51 | Pesuruh/Office Boy Mursidi
52 | Pesuruh/Office Boy Syamsudin
53 | Pesuruh/Office Boy Ngadiyono
54 | Pesuruh/Office Boy Rokhani
55 | Petugas Keamanan Tugimin
56 | Tenaga Perpustakaan Eko Purnomo, A.Ma Pust D2
57 | Tenaga Perpustakaan E})\al\r;la:jng i 2khid Margy, D3
58 | Staf Laboratorium IPA gul;[:; A watl, S1
59 Tenady RATrietRS Latifah"'Wulandart, S.Pd. S1
Sekolah
60 | Staf Teknisi Sekolah Adhitama, S.Pd. S1
61 | Penjaga Malam Wetujo
62 | Penjaga Malam Sukatdiyono




Lampiran 3. Tabel Prestasi Peserta didik SMA N 1 Godean dari tahun ajaran 2018-2019

No |  Jenis Prestasi Peringkat | Penyelenggara |  Tingkat Tahun
Gerakan
1 | SusurJalan Juarall | Pramuka Kwartir | PROVINSI | 2018
BARATA XXXII Cabang Sleman
Dinas
2 | Lomba Lukis Haﬁf""” Kebudayaan | KABUPATEN | 2018
Sleman
Balai Pendidikan
3 | Lomba Poster Juara | Menengah KABUPATEN | 2018
Kabupaten
Balai Pendidikan
4 | Lomba Cipta Puisi | Juarall Menengah | KABUPATEN | 2018
Kabupaten
PRy Balai Pendidikan
5 | LombaSeniKriya |, Menengah | KABUPATEN | 2018
Putra Kabupaten
Balai Pendidikan
g | Lomba Cerdas Juara Il Menengah | KABUPATEN | 2018
Cermat UUD 1945 Kabupaten
Lomba Cerdas Dinas
7 | Cermat Lingk. Harapan Il | Lingkungan | KABUPATEN | 2013
Pemuda Remaja N 2018
8 Eegsep:grrn o Juara Il perhubungan | ABUPATEN
Balai Pendidik
g | Lomba O2SN Juara | aﬁllleneennglarll o ABUPATEN | 2018
(Karate) Kabupaten
Balai Pendidikan
10 | bomba Lompat Juara Il Menengah | KABUPATEN | 2018
Jauh (Atletik) Kabupaten
Balai Pendidik
17 | Lomba O2SN Juara Il aaeneenng;arlm " kaBUPATEN | 2018
(Karate) Kabupaten
Dinas
12 L.(imba Pkembuatan Juara Il Lingkungan KABUPATEN 2018
Film Dokumenter Hidup
Festival Band
13 | Pelajar Se Kota Juaradl Gusindo PROVINg | 2018
Yogyakarta
Turnamen .
14 | Sepakbola Piala Juara 111 Dandim 0706 Lainnya 2018
Dandim Temanggung
Olimpiade SAINS Dinas 2018
15 Biologi Juara 11 Pendidikan Kabupaten
Lomba Cerdas
16 | Cermat Bahasa Juaral | Balai Dikmen | Kabupaten 2018
Jawa




Dinas

17 Lomba Juara | Perpustak_aan Kabupaten 2018
Mendongeng dan Kearsipan
Daerah
Dinas
18 | Lomba Sesoroh Juara 1 Perpustakaan Kabupaten 2018
dan Kearsipan
Daerah
Olympiade Juara 2
19 Harapan | Dinas Sosial Provinsi 018
Pahlawan I
Dinas
20 | Lomba Poster Juara | PR Kabupaten 2018
dan Tata
Ruang
Dinas
21 | Lomba Poster Juara Il 2 o'n Kabupaten 2018
dan Tata
Ruang
- Pemerintah
22 | Sekolah Adiwiyata | I? Kabupaten Kabupaten 2018
Sleman
Lomba Khotbah Korwil 2018
23 Jum’at (MTQ) Juara ll Sleman Barat Kabupaten
MusabaqohTartil Korwil 2018
24 Quran (MTtQ) Juara 11 Sleman Barat Kabupaten
Cerdas Cermat Korwil 2018
25 Agama (CCA) Juara 1l Sleman Barat Kabupaten
Dinas
26 Ic‘:gm?; CKeord:rsasi Juara | Koperasi dan | Kabupaten 2019
P UMKM
Lomba Cerdas Dinas
27 | Cermat Juara tH Lingkungan Kabupaten 2019
Lingkungan Hidup Hidup
: Korwil 2019
28 | MTtQ Putri Juara Il Sleman Barat Kabupaten
S Korwil 2019
29 | Kaligrafi Juara 1l Sleman Barat Kabupaten
30 | CCA Juara Il Korwil Kabupaten 2019
Sleman Barat
31 | Lomba Nasyid Juara 1l Korwil Kabupaten 2019

Sleman Barat




Dies Natalis

Lomba Pleton Inti Universitas : 2019
32 . ; Juara Il Atma Jaya Lainnya
(Tonti) Putri
Yogyakarta ke
54
Lomba Poster Se- Olimpiade Antar
33 Juara 1l )Imp Provinsi 2019
Jawa Sejarah UNY
(se-Jawa)
Dinas
34 Lomba Utsawa Juara | Kebudayaan Provinsi 2019
Dharmawacana DIY
Lomba Karya Juara HMJ-MTK
35 | llmiah Remaja Harapan | UIN Alauddin Nasional 2019
(KIR) PAI I Makassar
Lomba Karya Juara HMJ-MTK
36 | llmiah Remaja Harapan | UIN Alauddin | Nasional 2019
(KIR) PAI Il Makassar




Lampiran 4. Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Robert Ennis

Basic support
(membangun

keterampilan

dasar)

Indikator Sub-Indikator Berpikir Penjelasan
Berpikir Kritis Kritis
1. Memfokuskan a. Mengidentifikasi dan merumuskan
pertanyaan pertanyaan.

b. Mengidentifikasi kriteriakriteria
untuk mempertimbangkan
jawaban yang mungkin.

c. Menjaga kondisi pikiran.

2. Menganalisis a. Mengidentifikasi kesimpulan.
argument b. Mengidentifikasi alasan (sebab)
yang dinyatakan (eksplisit).

c. Mengidentifikasi alasan (sebab)
yang tidak dinyatakan (implisit).

d. Mengidentifikasi ketidak

Elementary
e relevanan dan kerelevanan.
clarification :
: e. Mencari persamaan dan
(memberikan
penjelasan perbeda_an. .
f. Mencari struktur dari suatu
sederhana)
argumen.
g. Membuat ringkasan.
3. Bertanya dan a. Mengapa demikian?
menjawab b. Apa intinya, apa artinya?
pertanyaan c. Apa contohnya, apa yang bukan
klarifikasi dan contohnya?
pertanyaan yang  |d. Bagaimana menerapkannya dalam
menantang kasus tersebut?

e. Perbedaan apa yang
menyebabkannya?

f. Akankah anda menyatakan lebih
dari itu?

1. Mempertimbangkan Ahli.
Kredibilitas Tidak adanya konflik internal.
(kriteria) suatu Kesepakatan-antar sumber.
sumber. Reputasi.

Menggunakan prosedur yang ada.
Mengetahui resiko.
Kemampuan memberikan alasan.
Kebiasaan hati-hati.




Mengobservasi dan |a. Ikut terlibat dalam
mempertimbangkan menyimpulakan.
hasil observasi b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri.
c. Mencatat hal-hal yang diinginkan.
d. Penguatan dan kemungkinan
penguatan.
e. Kondisi akses yang baik.
f. Penggunaan teknologi yang
kompeten.
g. Kepuasan observer atas kredibilitas
kriteria.
Membuat deduksi  |a. Kelompok yang logis.
dan b. Kondisi yang logis.
mempertimbangkan |c. Interpretasi pernyataan.
hasil deduksi.
Inference Membuat induksi  [a. Membuat generalisasi.
dan b. Membuat kesimpulan dan
(membuat imbangk hipotesis
inferensi) rr]ner_npertlm angkan p .
asil
Membuat dan a. Latar belakang fakta.
mempertimbangkan |b. Konsekuensi.
keputusan c. Penerapan prinsip-prinsip.
d. Menyeimbangkan, memutuskan.
Mendefinisikan a. Bentuk: sinonim, klasifikasi,
istilah dan rentang, ekspresi yang sama,
mempertimbangkan operasional, contoh dan non
Advance definisi h
clarification grinist- ynton.
. b. Strategi definisi (tindakan,
(memberikan . - o A
penjelasan mengldent!flkam persamaan)
lebih lanjut) c. Konten (isi).
Mengidentifikasi a. Penalaran secara implisit.
asumsi b. Asumsi yang diperlukan,
rekonstruksi, argumen.
a. ~Mendefinisikan suatu masalah.
Memutuskan suatu " |b, Menyeleksi suatu kriteria untuk
Strategy and tindakan membuat solusi.
c. - Merumuskan alternatif yang
tactics memungkinkan.
(mengatur d. Memutuskan hal-hal yang akan
strategi dan dilakukan secara tentatif.
taktik) e. Melakukan tinjauan ulang.
f. Memonitor implementasi.




Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek Indikator Jumlah | No
Item Item
Silabus/RPP | Menganalisis 2 1,2
HOTS kesesuaian
Pembelajaran terhadap
keperluan peserta didik
Mampu  menganalisis
HOTS Perwbi}&qe metode  pembelajaran 3 3,4,5
dalam JaraN | perbasis HOTS
Pembelaj Memberikan penilaian
aran PAl | Saranadan | terhadap sarana 5 6.7
Prasarana | prasarana  penunjang ’
pembelajaran HOTS
Kondisi Memberikan penilaian
Lingkungan | terhadap kondisi 2 8,9
Sekolah lingkungan sekolah
Memfokuskan 10, 11,
pertanyaan 5 12,13,
14, 15,
Elementary 16
clarification | Menganalisis argument 17,18,
(memberikan 6 19, 20,
penjelasan 21,22
sederhana) | Bertanya dan menjawab
pertanyaan  Kklarifikasi 3 23, 24,
dan pertanyaan yang 25
menantang
Mempertimbangkan
Sikap | Basic support | kredibilitas  (kriteria) 2 26, 27
Kritis (membangun | suatu sumber.
keterampilan /| Mengobservasi dan
dasar) mempertimbangkan 2 28, 29
hasil observasi
Membuat deduksi~ dan
mempertimbangkan 1 30
hasil deduksi
Inference Membuat induksi dan
(membuat | mempertimbangkan 1 31
inferensi) hasil induksi
Membuat dan
mempertimbangkan 2 32,33
keputusan




Advance Mendefinisikan istilah
clarification | dan mempertimbangkan 34
(memberikan | definisi.
penjelasan | Mengidentifikasi asumsi 35
lebih lanjut)
Strategy and Memutuskan suatu
tactics tindakan 36, 37,
(mengatur 38, 39,
strategi dan 40

taktik)




Lampiran 6. Instrumen Penelitian

5.

ANGKET SIKAP KRITIS

Tuliskan identitas anda pada lembar yang telah disediakan.

Berilah pendapat anda dari setiap pertanyaan dengan pilihan jawaban sebagai
berikut:

“Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Kurang Setuju (KS)” atau “Tidak
Setuju (TS), dengan cara memberikan tanda check list (\) pada kolom yang
tersedia.

Jawablah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.

Angket ini bertujuan untuk digunakan penelitian, maka jawaban anda sangatlah
berpengaruh untuk kevalidan data yang akan peneliti gunakan sebagai
pertanggung jawaban.

Dimohon mengisi keseluruhan pertanyaan yang disediakan.

IDENTITAS DIRI

Nama ORI N . W N W,

Kelas U B = Q W B .
No. Hp/WA o,
Jawaban
No Pertanyaan 3S S KS TS

1 | Materi pembelajaran pada mata pelajaran PAI

sangat sesuai dengan keperluan saya untuk
mengenali sebuah permasalahan

2 | Materi pembelajaran pada mata pelajaran PAI

membantu saya untuk dapat mengaitkan antara
satu materi terhadap materi lainnya

3 | Guru PAI " sering memberikan ' tugas = untuk

menganalisis sebuah permasalahan terbaru

4 | Guru PAI sering menugaskan siswa  untuk

mengkritisi sebuah permasalahan

5 | Guru PAI ‘sering menugaskan/  siswa untuk

merancang kegiatan presentasi serta membuat
tugas-tugas tertulis seperti mind map dll.

6 | Perpustakaan sering digunakan oleh guru sebagai

media pembelajaran PAIl agar siswa dapat
menganalisis permasalahan dengan referensi
buku yang tersedia

7 | Guru PAI sering menugaskan siswa untuk

menganalisis sebuah masalah yang terdapat pada
media social melalui internet




Saya menilai, bahwa SMA N 1 Godean adalah
sekolah yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
keagamaan

Saya menilai, bahwa SMA N 1 Godean memiliki
lingkungan yang mendukung untuk
mengembangkan pola pikir siswa lebih Kritis, dan
mandiri dalam bertindak

10

Materi pembelajaran PAI yang disampaikan guru,
selalu  saya  hubung-hubungkan  dengan
permasalahan-permasalahan yang terjadi di luar
kelas

11

Materi pembelajaran PAI yang disampaikan guru,
selalu saya coba uraikan inti materi apa yang
disampaikan dan selalu mencoba untuk bertanya

12

Ketika guru melontarkan pertanyaan mengenai
sebuah permasalahan, saya selalu
mempertimbangkan terlebih dahulu jawaban
yang logis dan benar

13

Saya sangat suka ketika guru memberikan sebuah
pertanyaan yang sulit, sehingga saya tertantang
untuk mencari jawabannya, yang nantinya dapat
saya jadikan sebuah pengetahuan

14

Saya sangat suka dengan kegiatan debat, karena
saya dapat memperdebatkan suatu permasalahan,
sehingga saya mendapatkan pelajaran  dari
perdebatan yang dilakukan

15

Saya bertindak dan berpikir selalu seperti apa
yang saya pikirkan dengan kesadaran total

16

Dalam berpikir saya selalu melakukannya dengan
sangat terstruktur, dimana saya selalu menyeleksi
jawaban mendasar terlebih dahulu dari sebuah
permasalahan

17

Ketika saya dihadapkan jpada‘suatu kesimpulan,
saya akan menganalisisnya berdasar pada relevan
atau tidaknya kesimpulan dengan permasalahan
yang terjadi sebenarnya

18

Ketika saya mendapat rsuatu berita/informasi
baru, saya selalu fokus menganalisis penyebab
berita/informasi tersebut terjadi

19

Ketika saya mendapat suatu berita/informasi
baru, saya selalu fokus menganalisis akibat dari
berita/informasi tersebut terhadap masyarakat
luas dan saya pribadi

20

Ketika saya dihadapkan dengan suatu
berita/informasi yang tidak relevan (tidak sesuai),
saya selalu menerima berita tersebut dengan tanpa




mengecek sesuai atau tidaknya berita dengan
kejadian sebenarnya

21

Dalam menyikapi pendapat yang memiliki suatu
perbedaan ataupun persamaan, yang akan saya
cari adalah apa yang mengakibatkan pendapat itu
berbeda dan sama

22

Ketika pembelajaran PAI, guru seringkali
menugaskan untuk membuat ringkasan dari
pembelajaran yang disampaikan

23

Ketika saya dihadapkan pada sebuah
permasalahan, saya selalu mempertanyakan apa
permasalahannya? mengapa bisa terjadi? dan
bagaimana bisa terjadi?

24

Saya selalu mempertanyakan kebenaran sebuah
argumen yang disampaikan oleh orang lain

25

Saya selalu mengecek terlebih dahulu kebenaran
berita yang saya terima

26

Saya sangat mendukung portal berita yang tidak
kredibel (terpercaya) untuk selalu
menyampaikan-menyampaikan  berita  tanpa
adanya pertimbangan

27

Saya senang membagi berita/informasi dari
sumber berita hoax, tanpa berpikir resiko
berbahaya berita tersebut tersebar luas

28

Ketika kegiatan kelompok (kerja kelompok,
diskusi kelas, rapat kepanitiaan dan kegiatan
berkelompok lainnya), saya selalu mencoba
menyimpulkan pendapat-pendapat yang
disampaikan dari teman-teman

29

Dalam kegiatan belajar-mengajar, baik dari
penjelasan guru, kerja kelompok, dan diskusi
kelas, saya selalu_membuat catatan kesimpulan
dari apa yang saya dapatkan

30

Saya suka menyimpulkan  beberapa pendapat
menjadi. satu-kesimpulan ‘untuk mempermudah
dalam memahaminya (seperti contoh .banyak
ulama yang berpendapat bahwa khamr itu haram,
maka saya simpulkan jika segala yang
memabukkan adalah haram)

31

Saya tidak menyetujui argument yang
menyatakan bahwa semua agama itu sama, akan
tetapi saya setuju bahwa masing-masing agama
memiliki perbedaan

32

Ketika mengambil keputusan, saya selalu
memperhitungkan terlebih dahulu konsekuensi




yang dapat saya terima secara pribadi maupun
Bersama

33

Dalam membuat sebuah keputusan, saya selalu
berpedoman pada prinsip-prinsip hidup yang saya
bangun

34

Saya seringkali merancang atau merencanakan
sesuatu berdasar pada apa yang saya ketahui dan
apa yang saya minati

35

Dalam pembelajaran saya selalu mencoba
menelaah lebih dalam penyampaian guru, untuk
mencari pesan tersirat yang disampaikan baik
berupa nasehat, saran, motivasi, dll

36

Ketika menghadapi sebuah masalah saya akan
terlebih dahulu mencari tahu terlebih dahulu apa
permasalahan yang sebenarnya

37

Dalam  memecahkan permasalahan, saya
seringkali membuat dan menyeleksi beberapa
opsi solusi

38

Ketika solusi tidak dapat memecahkan suatu
permasalahan, saya mencoba untuk membuat dan
merancang alternatif yang memungkinkan

39

Ketika semua tindakan yang saya lakukan tidak
dapat memecahkan permasalahan, saya akan
mengevaluasi __ulang apa yang menjadi
permasalahan

40

Saya adalah orang yang merancang segala sesuatu
dengan strategi dan taktik terlebih dahulu




Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Angket

Iltem_1 Iltem_2 Iltem_3-38 | Iltem_39 | Item_40 Total

Item_1 Pearson Correlation 1 ATT" 0.178 -0.006 440"
Sig. (2-tailed) 0.000 _ 0.051 0.950 0.000

N 121 121 . 121 121 121

Item_2 Pearson Correlation ATT" 1 0.071 -0.054 .343"
Sig. (2-tailed) 0.000 0.439 0.556 0.000

N 121 121 I 121 121 121

Item_3-38 : i : : :
Item_39 Pearson Correlatio y 0.178 0.071 1 467" .649™

/|

Sig. (2-tailed) 0.051 0.439 0.000 0.000

N 121 121 I 121 121 121

Item_40 Pearson Correlatio -0.006 -0.054 467" 1 485"
Sig. (2-tailed) . . 0.000 0.000

121 121 121

Total 649" .485™ 1

0.000 0.000
N 121 121 121

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.859 40

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Iltem_1 118.80 78.410 .393 .855
Iltem_2 118.98 79.308 .291 .857
Iltem_3 119.32 78.437 .263 .858
Iltem_4 119.24 78.500 .287 .857
Iltem_5 118.70 79.944 179 .859
Iltem_6 120.14 78.305 275 .858
Iltem_7 119.56 79.598 .168 .860
Iltem_8 118.56 79.348 .303 .857
Iltem_9 119.06 79.638 .218 .858
Iltem_10 119.18 77.733 430 .854
Iltem_11 119.55 77.933 .397 .855
Iltem_12 118.95 78.131 423 .854
ltem 13 119.64 77.148 .355 .856
Iltem_14 119.56. 77.465 .362 .855
Iltem_15 118.94 77.372 472 .853
Iltem_16 119.08 78310 449 . .854
Iltem_ 17 119.00 78217 .~ .508 . .853
Iltem_18 119.23 78929 ~  .266 . .857
Iltem_19 119.18 78633 316 . .856
Iltem_20 118.72 79404 191 .860
Iltem 21 119.37 78886 = .324 .856
Iltem_22 119.84 78350 245 .859
Iltem_ 23 118.98 77.124 .502 .852
ltem 24 A18.95 - 5~ 79464 4y, 124l s o858
Iltem_25 118.82 76.917 .568 .851
Iltem_26 11832 |1 A B13BS B/ A D39 B A #7963
ltem_ 27 9 11535 /% BOWOS BN /A~ 530 B/~ § 857
Iltem_28 119.27 79.217 .337 .856
Iltem_29 Q195N g4 78.202 o 1. 345 10 .~ .856
Item_30 119.17 0 77R11 /3 BN 49 N B B
Iltem 31 118.92 80.843 .082 .862
Iltem_32 118.80 78.194 .433 .854
Iltem_33 118.93 77.196 .519 .852
ltem 34 118.97 78.116 434 .854
Item_35 119.17 76.478 .524 .852
Iltem_36 118.92 78.110 .440 .854
Iltem_37 119.03 79.416 .322 .856
Iltem_38 118.99 78.558 .398 .855
Item_39 118.99 76.208 .613 .850

Iltem_40 119.20 77.144 430 .854




Angket Kelas X
MIPA 1

Lampiran 9. Hasil Angket

No | Nama Responden Nomor Butir Angket
Total Skor
2 |3|4|5|6|7]|s 20 | 12 [ 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 20 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37 | 38 | 39 | 40
1 | Anmad Muhsin 3(3|3|3|3]|2]3 3|33 |3|ala|a|3|2|alal2|1|3|a|as|a|a|2|2|2|3|3|4|3|3|3|a]as]|3]|3 125
, Qrg?i‘ad Siddiq 413(3|3l2]2]3 32|33 3|alala|l2|2]a|3|3|a|alalolalz|2]|a|a|3|a|a]|as|lalas]|sz]s 130
3 Ba”e“d’a Dipa. 3 |4l3|4al2]|3]4 3342|233 |3|3|3[3|3|3|3|3|2|23|3|3|2|3|4|3|3|3|3|3|3]|3]|3]3 122
Dian Fitdia 4 |3|2|3|3|3]4 3238|2233 |3|3|2)4|3|3|3|3|3|3|4|2|3|3|3|3|3|[3|3|2|3]3]|3]:2 118
4 Ningsih
Dian Hasta 3|4al3|3|2]|2]34 4123|234 |3|a4|3|3[ad|3|2|3|3|3|4|a|2|2|3|as|a4|as|as|3|3]|3]|3]|3]s3 126
5 Pranuta S
6 zm‘iﬁhya 3|l2|2|4a]1]2]3 212 |3|3|3|a|4|a|3|33|3|2|3|3|3|a|a|2]|2|3|3|4]3|3|2|3|3|3]|3]3 117
7 | Dwi Ratna Sari 412213124 2213|3333 |3|3|3|83|3|2|3|3|3|4|4|as|3|3|3|4|3|as4|as|a|3]|3]|4]s3s 123
Fadhilah 32342334 3332|233 |3 |33 |4a|3{2|4|4]|as|4a|a|3|3|3|3|4|4|as|3|a|3]|as]|a]s3s 129
8 Rohadatul A'isy
o | Fahmi Kariem 2 l1l1]|3)2]2]3 323|333 |3|3]4]2 3| 24| 4a|3|a|a|3|2|3|a|a|3|a|l2]a]|3|a]s]s3s 118
Faris Ahmad 21|13 |1|1]3 2| 2|3 |4|3|3|3|3|2]3 3| 1|3 | 4|ala|a|3|2|3|a|a|a|3|a|3|a|as]3s]|as 116
10 Husain
Farisa Zahra 3 (332|233 313|383 |3|2]3|3|3|2]s3s 2 | 2|32 |3|3|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|[3|3]|3]3 112
11 Nurmadani
Ficking Alindra 3 |3|3|4l2]2]3 224 |3|3|a|af3]2]2 3|12 4|4alala|3|3|3|3|3[3|3|2|3]|3|3]|3]3 119
12 | Wijoyodarmo
Hanifa Riezky
13 | Ramadhar: 3l2]23|2]2]s3 3023|223} 2133|343 2|3 3|33 |4]2|3|3|3[3|3/3]3|3[3|3]3]3 111
Hasna Atika 3|2]3|4f2]|3]4 s a3 laloled abhad 3]s i3 lmarl 2 |v2 § 4|0 |4 4 | 3|3 | 3|3 |a|ala|3|a|3]|a]|ala 130
14 | Syahla K
15 | Hestina Trisnanti 4|23 |al2|2]a4 3|23 |2 f2fa ]|z |i3|s]2 anlz |l 2 AR \ 4 | 2|3 |4a|3|3|3|3|3|4a|lz]|3]|2]:2 117
16 | Jauza’ Athifah H. 3|3|3|4l2]|3]3 3l 33| 2308 |3 aT3v/s3 A3 (2] 2|3 3 3ﬂ 3 (4|3 23|33 |3|3|3|3|3]|3]|3]a4 120
h Y
17 | Luthfi Hakim 3|4l3|4al2]|3]4 3233|233 |3|3|3|4|3|3|3|3|3|3|4]|3|3|2|4|3|3|3|3|3|3]|3]|3]3 123
Muhammad
18 | Ridwan 3|4l3|4al2]|2]3 2243 |3|a|a|3|2|2|a|3|1|2|4|as|4a|4]|3|3|3|3|3|3|3|2]|3|3]3]|3]3 121




19

Nabilla Annisa
K.W

115

20

Nadia Kamila K

114

21

Nindita Risti
Maharani

115

22

R.RR. Risniana
Cantika Ummari

129

23

R.R Aprilina
Desvian Ananda

124

24

Rafa Alivia
Salimah Putri

129

25

Rafindra Sandi
Garsia

131

26

Rahma Amani
Saputri

114

27

Ratna Tyara Putri

115

28

Salsabila Dwi
Rahma

112

29

Salsabila Eka
Fadila

113

30

Shafa’' Adelia R

124

31

Silvia Dwi
Nuryani

134

32

Vindria Laila
Rahma

113

33

Wahyu Nugraha
R.G

130




Angket Kelas X
IPS 1

Nomor Butir Angket

NO Nama Total Skor
Responden 20 |12 | 12 |13 | 14 | 15 | 16 | 17 [ 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 [ 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37 | 38 | 39 | 40

1 | Abyan zaky liham 3|23 |22|a|3 33|33 |3|2|a4|3|3|3|a|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3[3]3]3: 118
2 | Aisha Malva Allta 3|33 |22 33|33 |3|a|2|3|2|3|3|a|3|3|2|3|a4|3|2|3|3|3|3[3]3]3 117

Alifia Desy 3|3 |a |33 333|224 |3|2|3|3|4|a|a|3|3|3|3|a|3|a|3|3]3]3]3]as 126
3 Nuryanti
4 | Anisa Budi Utami 3| 3|3 |a|3|alalalalalalsz|2|3|a|as|a|a|3|3|3|3|a|alalz|a|a|al]asl]a 137
5 | Anisa Dwi Syafitri 3|3 |a|3|3|alalalz|2]a|3|2|3|3|as|a|a|3|3|a|a|a|3|3|3|3]|3[3]3]3: 131

Belva Kynan 3|3 |a|l2|2]3 332|333 |2|3|3|a|ala|3]|2|3|2]3|3|3]3|2]3]3]|3]:2 115
6 Sahasika

Defita

efita 323|323 |3|3|4|3[3/3|3|3|3|3|a4a|a]|2]|3|3|3|3|3|a|3|3|3[3]3]3: 120

7 Ristianirum

Dian Yulaikha a4l 2032123333322 |2|3|3|3lala|3|3|3|a]3][3]3][3]3]2]2]3]:3 117
8 Ambarsari
o | Dila Yoni saputri 223212333 |3}3|2|2|3|4|3|3|3|3|2|2|3|3|3|a|3|3|3[3]3]3 109
10 | DinaWidyaN.A 3|33 |23 3332332233333 ]|3|3|3|a|3|3|3|3|3|3[3]3]2 115

Evie 3|3 |3 |3 |3|2l2]33]3]a|3|3|3|2]|3|a|a|3|3|3|a|3|3|3|3|3]|2]3]3]2 121
11 Kusumaningsih

Faridah

Pramudya 3| 3|3 |3 |a|l3|3]|3]3]3 3233 |ala|a|3]2]3|2]3]3]|3]|3]|3|3]|3]|3]:2 119
12 Dewandaru

Farrel Ahmad 203 |3|3|a|3]|2|[3]3]2 3 2|3 |3|3[4a|a|3|2|2|a|3]a|3]2]|3]3]|3]2]3 116
13 | Syakur

fiti 3|33 |223|3[3|3]3 2|3 |3 |3 |3 lal3|2|3|ala|3]|2]2]3]4]3]|3]3]s 119
14 Waulanningsih
15 | Ghina Shabrina s |23 |3 |3 34343 3|3 b@g3iiidnbedng ez |3 ]33 |33 |3]3|3]3|3]3]3 115

Khafidhotul o "
16 | Footi Avka 3| 23| 1 |al2faln |32 2 2| 4 a3 b2 w3221 ]al3]2]2]1]3]|3]|3]2]:2 105

Krishna Afif 3 (3| 4|3 |3 |33 [4]|4|as 4 a4 LR 3|3 |lal2]ala|3]|3|a|a|a]|3]|a 131
17 Kurniawan

Luthviana 23 |3 |23 3|6 [3]2]3 2 1/ 3103 |3 4133 |3|a|alalal3z]|3]3]3]3]s3 125
18 Herawati

Manisa Fani 3 (3|3 |22|3|3|3|3|3[4]|3|3|4|a|a|a|a|a|3|3|3|a|s|a|a|3]|a]|3]|3]a4 134
19 Rahmasari
20 | Meysha Anindita 3|22 1233|3333 |3|2|3|3|3|3|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3[3]3]3: 110




21

Muthia Khairul L

113

22

Nafisa Abida

110

23

Najwa Fathaya
Nissa

116

24

Nindya
Rahmaningrum

100

25

Niranida Aliyya
N.W

127

26

Novi Galuh S

118

27

Okta Ardia

126

28

Pramudito Adi N

124

29

Risqi Widyastuti

115

30

Satria Ageng
Wibawa

112

31

Suci Dwi M

104

32

Syifa Naila M

124

33

Tanaya Raras
Anindita

132

34

Vanya Desitarina

114




Angket Kelas

XI MIPA 1
NO Nama Nomor Butir Angket
Responden Total Skor
0 | 12 [ 12 |13 |14 |15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 [ 30 | 31 | 32 [ 33 | 34 | 35 | 36 | 37 | 38 | 39 | 40
Abdurrahman
Tsagib As- 32|33 |3]|2]|2|3|3|3/3|2|2|3|3|3[a{a|3|2]2|3|3[3|3|2]3|3]|3]3]s3 110
1 | Shiddig
Aisyah Nur 3|33 |3|3|3|3|3|3|3|8|3|3|[3|3|3|3|4a|3|3|3|a|a|a|a|a|a|3]|3]|3]3 129
2 Assyifa
Alifah
Khusnul 4|3 |3|3]|2|3|3|a|3|3/a|3|4a|3|3|[3]a|a|3|3|]2|4|3[3|3|3]|3|3]|3]3]3 128
3 Annisa
4 | DlmaedaSilla 3|3 |3|3|3|3|3|3|4|3|8|3|[3|[af|3|[3[3)3|3|3|3|2|a|as|a|3|a|as|a]|a]|a 134
Amalia Putri 3l 2|3lal2|3|3|a|lalalalal2|3|3|3]alals|a|3]|a]|3]|3]|3]|3]|2|3|2]|3]3: 125
5 Rurina
Chyndi
Nadhea 3|3|3|2|3|3|3|3|3|3|2]|3|3|3|3|[3|2|2|3|3|3|3|3|3|3|3]|3|3|3]|3]3 114
6 Puspareni
Citra Nur
2| Fatimah 4 l2al2|2a|3|3|alalal2|3]a|a|as|a|a]|3|3|3]|a|a|a|l3]|a]|a|3]|3]|a]s3s 130
Dwiki Putra
& | Oktafian 3| 3|4l2|3|3|3|3|3|a|3|3|2]3|3|3|3|[3|3|3|3|a|3|a|3]|3]|3|3]|3]|3]3 124
Dwi Nanda
o | Febri Kurnia 303|333 |3 |3 |[3|4|4a|4|3|a|as|3|a|a|a]|3|2|3|3|4|3|3|3|4|a|a]a]s3s 135
Emilia Dani 3| 3|3 |3 |3|4]3|3]|3]3 3l 2| 4|3 |4|4|4|3|3|3|4|3[4]|3|3]3|3]3]|4]3 130
10 Safitri
Fadhila Fathin 3|23 |l2]2|3|3]|3]|3]3 3|43 |3|3l2|4a|2]|2|3|3|a|s3|3|3|3|3|3]|3]:2 119
11 Zahra
Faida Rahma
12 | Nor Afitah 32|33 ]2]3|3|3]|3]s3 2 3|3 |3 |3|4|4|3|3|3|3|3|3|3][3|3|3]3]|3]2 116
13:22]_’3"'“‘“”3 4|3 |a|3|a|alals|ala a1 |ala|alalal2|r|al2]|a|alal2|alalalala 132
Faza Alifa
11 | Fottur R s a2 23 b33 3l 20833l bac AN LA 233443 ]3|3]3]3|2]3]3 124
LI} L]
15 | Frisca Fitria 4433233333]i3232353*3334333333333 122
Hanif Luthfi
16 | Nor Hakim 3232|338 s]s3 IR EEENY, 212 |3|3|4a|3|3|3|3|4]3]|3]2 114
Hasna
17 | Syaugina 3232244413&22434 4| 4|3 |3 |3|a|3|3|a]|a|3|al|a]a 129
n n [ 4 LY
1'kap!‘”.'DW' 3|2 |3|2|2|3|3|3|3|3|38|3|a|3|3|3]2|a|2|2|3|3|a]3|3]3]|3]|3]|3]|3]:2 118
8 Praptiwi
Imtiyaaz
19 | Drakaz 4| 4|33 |3|3|3|a|la|lald|3|3|3|3|alafa|3]|3]|3|2|3|a|a|a|3|3]|a]|a]a 133




20

Intan Kurnia
Utami

120

21

Isnaini Nurul
Khasanah

121

22

Izzatun Amalia
N

131

23

Jacinda Dewati
N

122

24

Janna Dzikrina
Rahmadyan

119

25

Karisna Putri
Rindy Nurani

135

26

Khanin Dhea
Salisa

133

27

Muhammad
Agmal
Yumantoro

131

28

Muhammad
Fikri Irfan F

132




Angket Kelas

X11PS 1
Nomor Butir Angket
N Nama Total Skor
(0] Responden
10| 11 |12 |13 |14 [ 15 | 16 | 17 | 18 [ 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | 35| 36 | 37 | 38 | 39 | 40
Ade Ayu 2 1 3|1 2]2]|3|3]|2|2)a]2|3|2|3|3|ala|3|2|3|3|3]|3]|3]|2]|3]3]3]3] 3 109
1 Woulandari
Aditya Denadea 3 2 4 |1 |2|4|2|3|3|ala|l2|1|2|3|3|4a|a|3|21|2|3|a|a|2|3|4|a]|3]2 1 111
2 Wibowo
Ahmad Raihan 3 3 4 | 4| 2232|443 |3 |2 |4|3|3|4|3|3|2|2|3|a4|3|2|4|3|a|3|2]|2 119
3 Farhan
Amadhea Kania
4 | Karmawan 4 3 4 3| a|la|3|a|3|3|a|a|2|a|a|alr|a|3|3|a|3|a|las|a|alalall2|a]s 140
An-Nisa Khairi 3] 3 | 3|2|3|3|3|3|3|3)a|3|2|3|3|[3|4a|a]|z|3|3|a]|a]3]|3]|3]|3]|3]|3]|3] 3 126
5 Latifa
Asysyafa’i 3 3 3 (3 (3|3 |3 |3|3|3|3|3|2|3|4|3|4a4|4a|3|3|3|3|3|3|3|3|3|4]|a4a]s3 3 125
6 Donna Angelina
Distasari
7 | Exeputri Ariyati 3 2 3 |3|2]3|3|3|3|3|83|3|2]|3|3|3]|3|3]3|2|2|3|3|3]|3]|3]|3]|3]|3]3] 2 116
Emira Ega 3 3 3 |3|2|3|3|3|3|2(83|3|2|3|3|3|8|3|]2|2|3|3|3|3|3|2]3|3]|]3]|2] 3 109
8 Damayanti
o | FazaNabila 3 3 3 |3|2]3|3|3|3|3)38|3|2|3|3|3|3|4]3|3|3|3|3]|3]|2]3]|3]|3]|3]3] 3 114
Hanifa Tyas 3 3 3| 33|33 |3{3|3|4a|4a|3|a{3|a|a|a]|3|3|3|3|4a|3]|a]|3]|3]|3]3]3] 3 129
10 | Anindya
Ira Sasikirani 3| 3 | 4|3 |2|3|a|alals3phalz2lal|alalalalz|a|3|als|ala|a|a]lz]|al|a]s 137
11 | Setia Gani
Kartiko Bagas
Swasono 3 3 3 |3|3|3|3|3]|3]3 3| 2|3|3|3|4a|a|3|3|3|3|3|3|3|3]|3]|3]|3]|3] 3 126
12 | Pramudita
Larissa Dew 3 3 2 | 1|3|3]|2]38]2]s3 2|l 4| 4| 3| 3|a|a|3|1|2]|3|3]|3|3|2]|3]|3]|3]|4] 4 114
13 | Anggraeni
Livia Lucky 3 4 P T T I I I I 34 | a2 | a|a| 4| a|a|a|3|a|a|3]|a|a]|as|as]|oa 4 152
14 | Angelia
15 Marsya Franada 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 \/il 3 3 4 3 3 —v 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 125
Mohammad 3 2 313 341 il 2 w3a3riem2 A 3ul 31 w3 4 3049 2|2 (3|43 |3|3|2|3|3|2]3]| 3 115
16 | Fahri Ermawan l‘
17 /’:‘\f;‘:a Nurse 3| 2 o |3 | o5 3 [N/ 1 AN N L 3 [ 40 4 | 4| 3|4 4a|4]|a|3][3|3]|3]|4]3 134
Naufal Zaki
18 | Adan 3 3 3| 1|3 |3 3|3l 2]3 A 2 A3 1B B A 4|1 3|3|2|2|3|3|3|4|4|3|3|3]| 3 121
Nizam Hafidz y -
19 | Rizkenny 2 2 31|13 |3|3|2|3|8|2|2|2|4|3|4|4a|2|3|3|2|3]|3]|3]|3]|3]|3]|4a4]3] 3 111
Okta
20 | Ramadhana 4 4 4 | 4| 4| a4|3|4|3|3|8|3|3|4|3|3|8|38|a4|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|ala 145




21

Putri Kusuma
Ningrum

127

22

Rayhan Quds
Inzaghi

136

23

Rio Anugrah
Raya

130

24

Rosavella
Nabila Yusrina

108

25

Uly Fatul
Romadoni

133

26

Yancuta Galih
Imania Reksa

135




Lampiran 10. SKL SMA N 1 Godean

Dimensi

Kualifikasi

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,

2. berkarakter, jujur, dan peduli,

3. bertanggungjawab,

4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan

5. sehat jasmani dan rohani

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan internasional.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berkenaan dengan:

1. ilmu pengetahuan,

2. teknologi,

3. seni,

4. budaya, dan

5. humaniora.

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri
sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, serta kawasan regional dan
internasional.

Faktual

Pengetahuan teknis dan spesifik, detail dan kompleks
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional.
Konseptual

Terminologi/istilah  dan Klasifikasi, kategori, prinsip,
generalisasi, teori,model, dan struktur yang digunakan terkait
dengan pengetahuan teknis.dan spesifik;.detail- dan kompleks
berkenaan dengan ilmu’ pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya terkait. dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan-regional, dan-internasional.
Prosedural

Pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu/atau kegiatan
yang terkait dengan pengetahuan teknis, spesifik, algoritma,
metode, dan kriteria untuk menentukan prosedur yang sesuai
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya, terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional.
Metakognitif

Pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri sendiri
dan menggunakannya dalam mempelajari pengetahuan




teknis, detail, spesifik, kompleks, kontekstual dan
kondisional berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
internasional.

Keterampilan

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak:

1. kreatif,

2. produktif,

3. kritis,

4. mandiri,

5. kolaboratif, dan

6. komunikatif

melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang
dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara
mandiri




Lampiran 11 KI dan KD Kelas X dan Kelas XI SMA N 1 Godean Tahun Ajaran 2018/2019

Kelas

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Sub-Materi

X
(Sepuluh)

3. Memahami,
menerapkan, dan
menganalisis
pengetahuan
konseptual,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang  spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah.

faktual,
prosedural,

3.1 Menganalisis Q.S.
Al-Hujurat /49: 10 dan
12; serta hadis tentang
kontrol diri (mujahadah
an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), dan
persaudaraan (ukhuwah)

Al Qur’an

3.3 Menganalisis makna
al-Asma’ al-Husna: al-
Karim, al-Mu’min, al-
Wakil, al-Matin, al-Jami’,
al-‘Adl, dan al-Akhir

Agidah

R 5 Menganalisis
ketentuan berpakaian
sesuai syariat Islam

Akhlak 1

3.6 Menganalisis manfaat
kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari

Akhlak 2

3.8 Menganalisis
kedudukan al-Qur’an,
Hadis, dan ijtihad sebagai
sumber hukum Islam.

Ibadah

3.10 Menganalisis
Substansi dan strategi
keberhasilan dakwah
Nabi Muhammad saw di
Makkah

Tarikh

Xl
(Sebelas)

3. Memahami,
menerapkan, dan
menganalisis
pengetahuan
konseptual,
dan metakognitif
berdasarkan ' rasa * ingin
tahunya “tentang- ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan

faktual,
prosedural,

3.1 Menganalisis makna
Q.S. al-Maidah/5 : 48;
Q.S. an:Nisa/4:1 59, dan
Q.S. at-Taubah/9 :. 105,
serta /Hadis tentang taat
pada aturan, kompetisi
dalam kebaikan, dan etos
kerja

Al Qur’an

3.3 Menganalisis makna
iman kepada kitab-kitab
Allah Swit.

Agidah

3.5 Menganalisis makna
syaja’ah (berani membela
kebenaran) dalam
kehidupan sehari-hari

Akhlak




kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang

kajian yang  spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk

memecahkan masalah

3.7 Menganalisis
pelaksanaan
penyelenggaraan jenazah

Ibadah 1

3.8 Menganalisis
pelaksanaan Khutbah,
tablig, dan dakwah

Ibadah 2

3.10 Menelaah
perkembangan peradaban
Islam pada masa kejayaan

Tarikh
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Pilihlah jawaban dengan tepat !

1.Perhatikan kutipan ayat tabel dj bawah inj yang tersusun secara acak |

|

S_uéunan potongan ayat yang benar di atas adalah ...

A.5.3.2.4,6.dan |

B. 5,3, 1, 6, @%d8n 2

C. 1.5,3.4,6,dan 2

D. 5,6, 3, 4, 15 dan 2

E. 4.5.2, 1, 65dan3 '
2.Perhatikan kutipan ayat pada tabel berikut!

[ No. | Kutipan ayat No. | Kutipanayat =
1 | g a |Ihfa

‘ 2t ol W
l T < 1. b Mad ‘iwad
RSP 44 A3 17 =yt
Y | c . | Mad wajib muttashil
|3 B PN ' | §
'( T 4 5‘;3 19 3% u’ﬁid LA B
“ o | i}:;;,;:ig’ijé—} I Mad/arid lissekln A4 0D K
‘ LI e
(5 ]elaz; Eomss tardiq s
Tl KBE _flomardd
O e l
| o~ | Madashli____

-




jwid yang benar pada tabel tersebut
an ayat dan hukum tajwi
pasangan potond
adalah - . ¢ 4b5-c dan 6-d

a,3-,
Q. :gg_f3b4a5€dan6d
: _33f4b5ddan60

1-c,2
g 1a2b3d4f5edan60
E 152e3f4a5bdanGd
3. Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan lainnya  untuk 4,

kita harus menjalin ukhwah diantara sesama. Perilaku berikut yang mencerminkan sikap

ukhuwah yaitu ..

A. menolong dan membantu teman dalam mengerjakan soal ujian

B. selalu berfikir positif dan tetap waspada dalam memilih pergaulan

L. saling membantu dan memberikan nasihat untuk kebaikan bersama

D. menahan amarah ketika mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan
E. percaya bahwa setiap orang tidak akan suka bila kita mencapai kesuksesan

4. Allah SWT berfirman:
o220t e s To70 ,aJ <7 29 (a2 i< z.03 85\
QJ?JJ 'A,U\ ri—_:)? ‘)"lﬂo\’°)>\k))~‘°j‘l ‘
Perintah yang terdapat dalam potongan ayat di atas adalah....

A. Larangan berpecah belah
B. Berjanji berjuang dijalan Allah Swit.

C. Menjauhi prasangka karena prasangka sebagian dari dosa
D. Menjauhi prasangka, mencaii kesalahan orang lain, dan menggunjing

E”Mempersaudarakan orang yang bertikai

5.Perhatikan Q.S. Al-Hujurat ayat 12 berikut ini!
” ,-/ //3::_“; ,)‘h)_lgnuau\)yu‘w_)\:{\w\\ \J_).“Lrl.a
S iSRS Gl e e Al aiteks
@ (’:) u\_,: 4.“\ ul

"memakan bangkai

Pada penggalan ayat yang bergaris bawah di atas memiliki arti

saudaranya”. Kesimpulan ungkapan tersebut memiliki makna...
A. berburuk sangka kepada orang lain sama saja menjatuhkan martabat orang itu

B. penyakit hati akan timbul disebabkan adanya berburuk sangka pada orang lain
C. manusia diharamkan untuk memakan daging yang sudah menjadi bangkal.

. kepada sesama suadara dilarang saling mencaci maki dan mengadu domba
E. memakan bangkai dilarang karena dapat menyebabkan timbulnya penyakit

6. Perhatikan tabel kutipan ayat di bawah ini Feog
No. alat o A
1 ; | }
uu):‘l-.a‘ TS v | |'Denganiharta daniw2 mereka ,
2 YT IDT !
| Lo s o)b-} Merasaﬂlkke A €T —
3 p—yv«—": T 2e) £ c [ Jauhilah kabanyakandar!
’ 15 26l ysangka |
- l.) 2. /)"L} purbas I _ 1
4 U-w‘ L d Damaikankanlah saudara ’ ¥
< 3" 5 "”-”“/ J
; ““_15:’J L_:)’. in saling !
: e | Mereka satu samalain s
- .. - melindung! !
('f*""‘ d jantara kamu
o vk perjanjian kaum dia j
, | : f\’n‘,,ef'i/




p:s[ar;‘gan potongan ayat dan terjemahan yang benar pada tabel tersebut
agailan ...

A. 1-c, 2-a,3-f,4-b,5-c dan 6-d

B. 1-c, 2-f,3-b,4-a,5-e dan 6-d

AC. 1-¢,2-d 3-a,4-f,5-b dan 6-e

D. 1-a,2-b,3-d 4-f 5-e dan 6-c

E. 1-c,2-e,3f 4-a,5-b dan 6-d

7.Perhatikan Q.S al Hujurat sebagai berikiut!

-
N
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Pada kata yang bergaris bawah terdapat hukum bacaan...

A. mad jaiz munfashil, idgham bi ghunnah, alil lam syamsiyah,idhar syafawi,dan
Wed¥a S\6ra rfo ol

B. mad }arz munfashil, idgham bila ghunnah, alil lam syamsiyah,idhar syafawi,dan
ihfa '
. mad wajib muttashil, idgham bi ghunnah, alil lam syamsiyah,idhar,syafawi,dan
" ihfai aw
D. mad wajib muttashil, idgham bi ghunnah, alil lam qomariyah,idhar syafawi,dan
NoGikfa s iy

E. mad wajib mL?éashil, idgham bial ghunnah, alil lam gqamariyah,idhar syéfawi,dan
ihfa . o :

G,

8.Hukum bacaan idgham mutamatsilain dan ihfa syafawi terdapat pada kata...

(%" A MR 1

9. Mujahadah An Nafs memiliki banyak manfaat dan hikmah.Di bawah iniyang bukan
manfaat dan hikmah mujahadah/AnNafsadalahy,.

A hati semakin tenang dan bersih
B.n?e'mperoleh kebahagiaan lahir dan batin
-dfCIntai Allah dan sesama manusia
"MaUp menjadi terasa dikekang
‘Mendapat rahmat dan ridha Allah




\0‘ emyat i
F .,,l yalaan bel kut an b T it
aga!a‘) = Y g Uka“ empaka SlKap kO ltrol dlrl da’a' 1 ke i p ri d

A selaly cunga terhadap teman
YAl

- ligak membalas gjekar teman

C. ikhlas ternadap bentuk cobaan

D. memaafkan kesalahan orang lain

E. selalu bersyukur atas nikmat Allah swt

1 S riki . ~ .
1. Pernyataan berikut yang bukan merupakan contoh perilaku ukhuwah adalah...

A. menjenguk teman yang sakit

B. bergau! dengan orang lain secara baik

C. menghindari bentuk permusuhan dan tawuran

D. mendiamkan teman yang sedang berselisih/bertengkar

E. menghargai perbedaan suku, bangsa, dan agama orang lain

12.Memberi contoh perilaku yang menunjukkan kemuliaan seperti membantu yang lemah,

berbagi kebahagiaan dengan sesama, adalah suatu bentuk pengamalan Asmaul Husna...
. al Adlu

. al Akhiru

. alJami'u

. al Wakiilu
al Kariimu

‘mooOw>r

/

13.Suatu hari anak Gubernur Mesir ‘Amir bin ‘Ash, memukul seorang petani miskin. Sang petani

tidak menerima perlakuan itu, la kemudian protes dan menemui Umar bin Khattab seraya
menuntut agar Khalifah menghukumnya dengan setimpal. Khalifah Umar lalu memanggil
‘Abdullah, anak gubernur itu dan berkata kepadanya, “sejak kapan kamu memperbudak
orang padahal ibunya melfahirkan ia dalam keadaan merdeka?". Abdullah diam dalam
ketakutan yang luar biasa. Umar, lalu mempersilahkan petani miskin tadi untukmembalasnya.
Perilaku Umar bin Khattab pada kasus tersebut apabila dikaitkan dengan perilaku yang
terjadi di ingkungan kelas adalah. ...

A. Guru memberi teguran yang sangat keras kepada siswa yang tidak disiplin di kelas

B. Ahmad memberi bantuan 26okum kepada Fathoni yang tengah terkena kasus pidana

€. Panji telah melakukan kesalahan kepada/tenmannya, maka ia harus

bersedia menerima sanksi

D. Masyiton memberi kesempatan kepada Hadijah untuk meminta maaf
kesalahannya

E. Bahrul Ulum tiba-tiba memukul orang yang telah melakukan penganiayaan terhadap
dirinya

atas

14.Potongan QS. Al An'am : 115 berikut merupakan dalil naqli dari asmaul husna....

! A AR AR Bk \ R 1A PRV i
R s AR VB I ESEE,
A.al Mukmin :
B.al Kaniim
C.al Wakiil
D.al Jami’
E.al ‘Adl

15.Qléargurjzftrzjcilp;§kan makhl!uk{_Nya berdasarkan ilmu dan pertimbangan yang tepat serta
iliki yang mulia. Tidak ada makhiuk yang tercipta dengan sia-sia
' ' -sia,semu
LZ?;T:;:; r:urggf; s:rr:) ll;g:n;a'n )&ang telah ditentukan oleh Allah SWT Siapa yang ggg&:u‘at
ahala dan siapa yang melanggar ak
dosa.Pernyataan ter: j g B
o Mukrn . sebut menunjukkan bahwa Allah memiliki asmaul husna ...
Bal ‘Adl
C.al Jami’
D.al Wakil

E.al Matin




16.Perilaxy Pengamaz

NAsma_t e
A. belajar de~

-
3

38 Wa«'s jargrairgtecat agatar
sesecrang sg::-f::igﬁ:f:";;’ﬁ karena A a* taak aran menutah nasip
B Menyingy dear g sy 0. Soo S T8u TerLkar nas b3 sendr
C. memay;: £ zra;‘,'f_‘iJ 'f"' ©.337 437353 e~ ~L_'ar kecelakaan
D L a 7373 237 se3g3 ve-tiv rezrzad an 73ng menarnk

- memelirara anak 3t~ ¢5n anak-3~ar 3~ .3%3
E' menjadf De"f,m:"" ]3'; aa

@ 7rya g Pant Asuhan
U,2¥5373 g2 merakyat
17.Conton periaky pengamaiar fsma HLiS%8 & Mareowatatal
A. menjad: permmgin /37333 T aksana dar ~wera<ya’
B. menuntut /m se: "33-1735 "3 agar menaz z°a-3 yang canda
C memelihara avax yat ~ “a~ arak-anak 5.3t 13 ~~y3 2 Pant Asuhan
D. menyingkirkan 4ur da- verw, 2 ;313N yang bisa.—er ~ruan keze axaan
E. melajar dengan sunggu~-sunggut «arera A. an taax akar menubah nasb
Sesecrang sampai orang tersebut mau mer.San nasbnya sena

naat luas ah
18.Setelah Kiamat nanti manusia a“an d.xumpuika~ ci Suatu tempat yang sangat luas Alat
. - e
Mampu menghimpun seluruh umat manusia sejak Nabi Adam hingga manus:a di akhw

Zzaman dikarenakan Allah mempunyai Asmaul Husna
A. al ‘Adlu

B. al Jami'u

C. al Akhiru

D. al Kariimu

E. al Wakiilu N
19.Perilaku yang mencerminkan pengamalan Asmaul Husna “al Matin ‘-fdafh ’

A. kuat dan sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan yang dma..apc‘

B. selalu meminta pertokcngan orang ia.n daiam menyelesa kan fa.sa.?ﬁ

C. berperilaku adil pada sesama manusia maupun sesama makhiuk Allah

D. senantiasaiberperilakinidup bers.h calam set.ap wastuidanikesempatan

E. suka menolong orang lain yang sedang ctimpa xémalangan atau kesusahan

20.Menjaga kehormatan jauh let:h penting daripada mep;adi orang terhormat yang tidak bisa
'me“iaga kehormatannya Pernyataar tersebut lebih tepat uniuk hi-hal yang berkaitan dengan

A.menjaga difidar ha-ral yang cerkaitan dengan pergulan bebas
B.berpakaian yang sac’ agar diperhatiken orang lain

C.apapun bentuk pergauian.oebas dilarang oleh Aliah SWF

D Allan SWT melarang perbuatan zina cengan segala akibatnya
E.iman yang kuat dapat djadikan benteng dalam pergaulan

21.Fenomena sosfal yang\banyak KitdjLmpai &/ sekitar kia/adhlah Yara berpokalan para

remaja yang mengenakan paxaian yangjmenampakkan alirat BaK lakiflaki afaupurny
perempUan, Dampak yang dapat.ditimbulkan akibat

budaya befpakaanyang tidak/islami
adalah .. &

A. terjadi penyeragaman warmna pakaian
B. mengaddpsi Budaya baratydan sekular
C. terjadi penyeragaman bentuk pakaian
D. muncuinya kebebasan dalam berpakaian
- hilangnya nilai-nilaj kemanusiaan yang hakiki

22 Fenomena hijaber bagi remaj
meningkat. Hal ini menunjuk
tetap dapat beraktivitas dan

a puteri saat ini telah menjadi trend dan jumlah mereka terus
kan bahwa berpakaian islami tidak berarti ketinggalan mode dan

: berkreasi seperti yang biasa dilakukan Budaya berpakaian yang
Sesuai dengan nilai-nilaj isia

mi ini berdampak pada ...




terjaganya pribadi yang anggun gan shalihah
keterbatasan gerak dan aktivitas sehari-han
munculnya kebebasan dalam berpakaian
terjadi penyeragaman bentuk pakaian
terjadi penyeragaman warna pakaian

mooo»

23 Menurut ayat berikut. perintah berjilbab diwa,ibkan kepada

0 8.8 | =@

ot ot B Seabdl U5 365 B s 8 gl

[rriea] ... -:Jf:;fj';‘

A ?s(ri-ism orang arab. anak-anak muslimah dan istri-istri orang mukmi
B. istri-istri nabi anak-anak muslimah, dan istri-istri orar;g murl:zwmu -
C. istri-istri nabi, anak-anak muslimah, dan semua para istn

D. istri-istri nabi dan semua perempuan muslimah

E. istri-istri nabi dan seluruh perempuan

24 Perintah mengenakan jilbab yang diberlakukan kepada setiap muslimah . menurut

Y _fewce—y B S 1
potongan ayat berikut 2534 M <3 }j Al 35 GYS  dimaksudkan untuk
mudah dikenali dan tidak diganggu
. tidak diganggu oleh laki-laki yang jahat
mudah dikenali sebagai perempuan muslimah
. membedakan orang mukmin dengan orang yang tidak mukmin
. membedakan orang taat beragama dan orang yang tidak taat beragama

moom»

25.Pakaian merupakan perhiasan bagi manusia sehinga yang mengenakannya dengan benar

berarti telah memuliakan dirinya sendiri. Namun sedikit saja manusia yang menyadan
pentingnya menutup aurat baik bagi laki-laki maupun waniia.
Dampak yang akan terjadi akibat cara berpakaian yangtidak menutup aurat adalah

A. Tampil lebih percaya diri dan elegan

B. Menguatkan identitas muslim/muslimah

C. Hilangnya kemuliaan dan kesucian hati

D. Lebih mudah bergaul dan diterima orang lain

E. Menarik perhatian erang |ain yang melihatnya

26.Meskipun bekerja sebagai resepsionis di hote! berbintang, Ira tetap mengenakan jiibab.Dia

menyadari babwa memakai jilbab merupakan ...
A hak sebagatperefipuan’
B.Kewajiban menutup aurat
C kebebasan memilin/mede
D.pakaian yang palidg cotok

E.modelipakaiamyang disukal
karepa'sangat perdosa

a dengan perbuatan atau
aku jujur

{ dengan perbuatannya

ikan perkataanny :
yesua\k . gdapatd'\pet'\k dari peril

rkataannya harus sesua

tidak mampu men -
o diperbuat.H\kmah yan

27.0rang yang beriman pe
pesar bagi orang-orang
perbeda apa yang di ligah dan apa yang
adalah ... _
A. Disukai setiap orang
B. Hati menjadi tenang
C. Dijamin masuk surga




0 Terhindar dait manalan
E. Termindar dan penyahit

28 Perhatikan peiny ataan periyataan bedkut i
1Y mempeivieh Keteiain o maskyarahat
2Y mendapat ridha Allab Yiwd dan tanul Nya
JY mengadtnan i secara honsiaten dalam kejujuan
4) menaapathan sayungan dan hadiah danc otang lain
5Y dipercava dan dicatat orang bam sebaydl Orang jujo
&) mendapathan kebakan dan menjadi contoly Orang lain
Dan peinyataan di atas. yang tormasuk manfaat hepujuran ditunjukkan pada

A 1) D), Hdan 4

B 1, ) 4 dan §)
C 1 . Mdan
0D 35 dan 6)
E 2) 4). 5 dan o)

29. Itham belajar sangat gigh agar dapat melanjutkan studi dj
sadar bahwa untuk mendapatkan tiket masu
ketat dengan teman-temanny
dilaluy dengan sportivitas d
adalah

\\_ Mendapatkan sanjungan dan orang lain
B’ mendapatkan ndha Allah Swt dan rasul Nya
C. menjadikan diri secara konsisten dalam kejujuran
D. dipercaya dan dicatat orang lain sebagai orang jujur
E. mendapatkan kebaikan dan menjadi contoh orang lain

parguruan tinggi terkemuka la
k ke sana, ia harus berkompetisi secara
a Namun ta meniliki keyakinan bahwa senmua kompetisi harus
an kejujutan Pernyataan berikut yang bukan manfaat perilaku jujur

30.Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setalah Al Quran. Dilihat dari sisi kuantitas dan
kualitas raw: serta sanad, ada dua macam hadis yaitu mutawatir dan ahad Hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang terkenal dan disetujui keakuratannya oleh ahli hadis serta
memiliki beberapa sanad namun hafalan perawi kurang kuat disebut ..
A. shahih
B dha'if
C. maudhu
D hasan
E. mardud
31 Ulama mempersamakan/menganalogikan masalah baru yang tidak terdapat dalam Al
qur'an atau hadits .yang sudah terdapat dalam Al quran dan hadits dengqq
mempersamakan sifat ataukarakternya seperti kharnr(wisky vodka topi miring brendy |
narkoba )sifat karakternya memabukkan kata Uffin (uh/ah)pada Q.S Al lsra ayat 23 yang
mempersamakan dengan menyakiti hati kedua orang tua . Yang dilakukan ulama untuk
menetapkan suatu hukum tersebut sering disebut dengan. ..

PR — ‘T
B.lima 31/ J N
g 'QW 1'
* M B [ |
E. 'ﬁﬂbﬁa&;_:f‘| i / Al ¥ 5| 9" RV

2 Perintah shalat dalam Alquran berbupyi Agiimis shalaah, sedan ‘:lg_an tata cara gelaksanaannya
: belum d»Je!asi?‘f“i’aKe_‘infﬁ#\an @Tﬁgdit:ﬂq@‘énbg_ﬂkan ‘q‘_‘,:‘ynjelagjain t%n?éng tata cara shalat,
sehingga umatislantmendapatkan kemudahan dalam menjalankan shalat Narasi tersebut
menggambarkan salah satu fungsi hadits terhadap Alquran, yaitu ...
A. sebagai penguat hukum yang ada dalam Al-Quran
B sebagar sumber hukum yang kedua
"€, sebagai penjelas ayat Al-Quran yang masih bersifat umum
D. menetapkan hukum yang tidak ada dalam Al-Quran
E. sebagai penggugur hukum yang ada dalam Al-Quran




fy rehyaton intecakst manasia dengan sesanmian g saperti hukum tata cara jual
Al
s anul;l r“ P, waris politibe dimabimt hubkin raunmalat Sedangkan keyakinan yang
1l '
:m:““.' . fal dalann hali yang tarkalt dangan beimanan "l'h:l(lap hal-hal yang ghanb
aflance

ang tarangiunt dealevn tokomyiman Chsed g
y
A uldhilak

I hed
o dbaidah
1) acgidah
Vo fataidh
34 Hadis merapakan sumber hokom lglam kadua natelah Al Gur'an Dilihat dan sisi kuantitas dan
kualitan tawi sotta sanad, ada dun macam hacdity yaitu rmutawatir dan ahad.Hadis yang
dinwayatkan olah bobeoapa raw yang adil, tsiggah atay terpercaya, hafalannya kuat, dan
sanadnya botsambung kopada Nabj diget,ut
A hasan
B odha'it
(Z, shahih
D maudh’
L mardud
35. Dalam Alquran surat An Nisa ayat 36 disebutkan "sembahlah Allah Swt dan jangan kamu
mempersckutukannya dengan sesuaty apapun.” Pesan tersebut juga disebutkan dalam hadits
bahwa, ketika Abu Bakar ra. sedang bersama Rasulullah Saw beliau bersanda inginkah aku
beritahu tiga dosa yang besar? Yaitu menyekutukan Allah Swt, durhaka kepada orang
tua, dan menjadi saksi palsu.” I1si hadits tersebut menggambarkan saiah satu fungsi hadits
terhadap Al- Quran, yaitu
‘A sebagai penguat hukum yang ada dalam Al-Quran
B. sebagai sumber hukum yang kedua
C. sebagai penjelas ayat Al-Quran yang masih bersifat umum
D. menetapkan hukum yang tidak ada dalam Al-Quran
E. sebagai penggugur hukum yang ada dalam Al-Quran
36.Transplantasi organ tubuh manusia sering dilakukan dalam ilmu kedokteran seperti
cangkok kornea mata, yang diambil dari donor orang yang sudah meninggal. Menurut
Islam, merusak tubuh mayat adalah perbuatan yang dilarang, namun ulama
membolehkannya karena sangat bermanfaat bagi orang yang membutuhkan
Kesepakatan para ulama ini dinamakan ... .
A. ijma’
B. giyas
C. istihsan
D. istishab
E. maslahah mursalah

37.Perhatikan tabel sumber hukum Islam di bawah init
sk ATE [SLAMIC UNTVERSITY

AMIC |

2 Al-Quran | B. Kesepakatan para ulama

b Y B oy, S - b A
I O qeh AR
3 Qiyas uhammad Saw

4 Al-Hadis \ D. Hukum yang menitikberatkan pada aspek

kemanfaatan perbuatan
'E. Menetapkan hukum yang belum ada dalam
Maslahah dianalogikan dengan hukum yang ada dalam Al-
5 mursalah Qur'an karena adanya persamaan sebab/illat




Pasangan pengertian sumb
Y 1=Ag‘ gl :;gu:::slzgm yang benar adalah..,
B. 1=B, 2=C, 3=E, 4=A, dan 5=D
C. 1=B, 2=C, 3=E, 4=D, dan 5=
D. 1=B, 2=C, 3=A, 4=E, dan 5=D
E. 1=C, 2=A, 3=D, 4=E, dan 5=C.
38. Pada zaman khalifah Abu Bakar ash-Shiddi

. q ra. terjadi pembangk

zakat ; gkangan dalam m

dan juga ada yang mengaku sebagai nabi. Dalam menangani masalah ini b::;:z)l::” ’
az

! yang gug i n nulisan d
quran yan ugur, sehingga mendorong Umar bin Khatt bra.m an
A h ; hattab ra. me gusulkan pe
pembukuan Alquran karena ada kekhawatiran terhadap generasi mendatang tidak rlr"aen nal
gena

Alguran. Usul ini diterima Abu Bakar A: iddi
sh-shidd
il = sl s g iq ra.Penulisan dan pembukuan Alquran ini

A. maslahah mursalah
B. istihsan
C. istishab
D. giyas
ET ijma’
39.Sen‘|ng perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang semakin pesat, manusia
erhadapan denga perraltan b gl ac Kearn syl o
i hL;kum Sormdl :enentukan hukum dibutuhkan upaya ulama untuk berfikir dan
i ahan tersebut. Ketetapan ulama ini bersumber pada
A.istihsan
B.'urf
C.giyas
D.maslahah mursalah
ijtihad
40.Sumber hukum Islam terdiri dari Al Qur'an dan Al Hadits dan ljtihad.Masing-masing sumber
hukum Islam tersebut memiliki kedudukan dan fungsi masing-masing.Berikut ini yang
merupakan fungsi hadits adalah ...
A.menghapus hukum islam yang terdapat dalam Al Quran
B.menjadi sumber hukuk islam pertama
C.sebagai sumber hukukm islam yang ke tiga
b.menjelaskan hukum yang terdapat dalam al Qur'an
E.sebagai solusi hukum atas semua persoalan yang berkembang
41 Berdasarkan kualitas atau nilainya hadits dibagi menjadi ...
A.shahih,mutawatir dan dhaif
_B.shahih,hasan dan dhaif
” C.mutawatir,masyhur dan ahad
D.mutawatir,masyhur dan hasan
E.dhaif,hasanmasyhur.dan hasan
42.Di masa Rasulullah/strategi dakwah dibagi’'dalam 2 cara yaitu dakwah secara diédm-diam dan
terang-térangan.Dakwah secara diam-diam disebut .

A.dakwah bil jahri

“B.dakwah bil sirri

C.dakwahbil lisan

D.dakwah bil hal

E.dakwah bil ma'ruf

43, Bangsa Arab sebelum Islam datang disebut bangsa Jahiliyah,
sebutan mereka adalah ....

A. banyak yang buta huruf sehingga tidak dapat mem
'B. pada waktu itu mereka dalam kesesatan, kepercayaa
C. pada masa itu masyarakat banyak yang hidup secara nomaden
D. pada waktu itu kehidupan mereka masih sangat tradisional

E. belum menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

alasan yang tepat untuk

baca, menulis, dan berhi;ung
n jauh dari ajaran nabi




44 Dakwah Rasululah di Makkah menghadapi tantangan yang berat dari kaum kafir
Quiasy Behau tidak merasa takut sedikitpu terhadap mereka demi tegaknya agama
tslam Berikut ini yang merupakan subtansi dakwah Rasulullah pada periode Makkah
adalah

A menanamkan nilai-nilai akidah dan tauhid

B mengajak seluruh manusia untuk bersatu

C mempersaudarakan suku-suku di Makkah

D mengajarkan tata cara berniaga

E. membimbing cara beribadah

45 Subtansi dakwah Rasul di Mekah adalah..

A. mengajak kaumnya menyembah Allah, mensucikan dan membersihkan hati,
menumpas kemusyrikan
B. mengajak kaumnya menyembah Allah, mensucikan dan membersihkan hati,
‘menebarkan kasih sayang
C. mengajak kaumnya menyembah Allah,mensucikan dan membersihkan hati,
menebarkan kasih sayang,menggalang persatuan sesama muslim
D. mengajak kaumnya menyembah Allah,mensucikan dan membersihkan hati,memerangi
orang musyrik
E. mengajak kaumnya menyembah Allah,mensucikan dan membersihkan hati,membenci
orang musyrik

46. Dakwah Islamiyah yang dilakukan Rasulullah tidak terjadi sekaligus, tetapi berangsur-
angsur , tahap demi tahap, tahapan itu adalah ...
A. diam-diam, terang-terangan, dikalangan keluarga, kepada berbagai suku di
sekitar Mekkah
B. diam-diam, dikalangan keluarga, kepada berbagai suku di sekitar Mekkah
C. dikalangan keluarga, diam-diam, terang- terangan, kepada berbagai suku di
sekitar Mekkah
‘Q\. diam-diam,dikalangan keluarga, terang-terangan, kepada berbagai suku di sekitar
Mekkah
E. terang-terangan,diam-diam, dikalangan keluarga, diam-diam, terang-terangan,
kepada berbagai suku di sekitar Mekkah
47. Awalnya nabi Muhammad berdakwah di Mekah kemudian ke Madinah.Dakwah yang
dilakukan beliau sampaikan depan umum menjadi perhatian dan bahan pembicaraan
masyarakat kota Mekkah.Seiring dengan perjalanan waktu dakwah yang beliau tidak
semakin surut bhkan pengikut beliau semakin bertambah banyak.Dakwah nabi dengan
cara di atas didasarkan Q.S Al Hijr 94 dan As Syu’ara 214 yang memerintahkan
berdakwah dengan cara...

A. periahan-lahan
terang-terangan

Cusembunyi-sembunyi

D..kelembutan hati

E. jalan damai

48. Dikisahkan Suraqah-berhasil'mengejar nabi Muhammad dan menghunus pedang untuk
membgnuhnyaPada. saat itulah Allah menunjukkan kekuasaan-Nya dengan .
kmeet;;i:mtagkan bun’u untuk menelan kaki kuda Suraqah hingga batas lutut.Suragah

an dan meminta pertolongan kepada nabi Muhammad.Nabi Muhammad berdoa

kepada A
yasg daap:ta 2? s mgnolgng S danmembebas'ka"nya.Sikap dan perilaku mulia
iteladani dari kisah Nabi Muhammad adalah memiliki jiwa

’/‘(- pemaaf
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B. berkorban

C. tanggungjawab

D. tangguh

E. jujur e

49 Pada awal dakwahnya, Rasulullah Saw. menggunakan dakwah sirriyah dalam menygparkan

Islam. Rasul melakukan dakwah ini karena mengantisipasi pengikut yang masih sedikit dan
belum kuat. Sedangkan ancaman dan siksaan dari kaum kafir Quraisy sangat berat, 4
sementara status kota Makkah adalah sebagai pusat agama bangsa Arab. Dalam hal ini yang

bukan merupakan alasan rasul sehingga harus berdakwah dengan sembunyi-sembunyi
adalah ...

A. khawatir terhadap perlawanan sengit kaum musyrik dan bahaya yang akan
mengancam dakwah Islam yang baru saja dimulai

B. dakwah sembunyi-sembunyi ini dilakukan dengan tujuan fondasi-fondasi awal
bangunan agung Islam dapat dipancangkan dan berdiri tegak

C. karena diperintah oleh Allah Swt. untuk menyebarkannya kepada kerabat-kerabat
terdekatnya terlebih dahulu

D. orang Quraisy sangat buruk akhlagnya sehingga mereka akan menggunakan segala
cara untuk menghentikan dakwah rasul

E. Rasulullah saw melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi untuk menghindari
image negatif dari kaum kafir Quraisy.
50.Dakwah nabi Muhammad yang dilakukan pada awal (dakwah sirriyah)periode Mekkah sangat
efektif dilakukan oleh nabi dalam rangka menyiarkan agama islam di masyarakat Arab

jahiliyah.Pada periode ini nabi Muhammad memfokuskan dakwahnya pada persoalan...
A.ibadah

B. syariat
C.ukhuwah
D.tauhid
E.muamalah

Q




Lampiran 12. Kisi-kisi Soal UAS Semester | Kelas X

KISI — KISI SOAL PAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS X TAHUN PEL.2019-2020

No Kompetensi Dasar Kls Konten/Materi Levgl_ Indikator Soal No.
Kognitif Soal
1 | 3.1.Menganalisis Q.S. X | Makna Q.S. Al- Penalaran | Disajikan tabel potongan ayat dari Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 1
Al-Hujurat /49: 10 dan Hujurat /49: 10 dan tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan
12; serta hadis tentang 12; serta hadis persaudaraan (ukhuwabh), arti ayat peserta didik dapat menentukan susunan
kontrol diri (mujahadah tentang kontrol diri potongan ayat dengan benar
an-nafs), prasangka baik (mujahadah a_n-nafs), Penalaran | Disajikan tabel potongan ayat dari Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12 2
(husnuzzhan), dan prasangka baik kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan
ersaudaraan (ukhuwah) (husnuzzhan), dan R ailo Janac » prasang ’
P q persaudaraan (ukhuwah), arti ayat peserta didik dapat menentukan urutan
persaudaraan hukum bacaan dengan benar
(ukhuwah)
Penerapan | Disajikan narasi Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri
(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan
(ukhuwah), peserta didik dapat menentukan contoh perilaku yang
mencerminkan ayat tersebut dengan tepat
Pengetahuan | Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah 3
an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah),
peserta didik dapat menentukan contoh perilaku yang mencerminkan ayat
tersebut 'dengan tepat
Pengetahuan | Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah 4

an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah),
peserta didik dapat menentukan isi kandungan ayat tersebut dengan tepat




Penerapan

Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah
an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah),
peserta didik dapat menentukan makna isi kandungan ayat tersebut dengan
tepat

Penerapan

Disajikan tabel potongan ayat dari Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12
tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan
persaudaraan (ukhuwah), arti ayat peserta didik dapat menentukan susunan
potongan ayat dan terjemahannya dengan benar

Penerapan

Disajikan tabel potongan ayat dari Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12
tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan
persaudaraan (ukhuwabh), arti ayat peserta didik dapat menentukan urutan
hukum bacaan dengan benar

Penerapan

Disajikan narasi hukum bacaan pada Q.S. Al-Hujurat /49: 10 atau 12
tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan
persaudaraan (ukhuwabh), arti ayat peserta didik dapat memilih hukum
bacaan dengan benar

Penerapan

Disajikan narasi ; tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik dapat menentukan
manfaat dan hikmabh tersebut dengan tepat

Penerapan

Disajikan narasi ; tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik dapat menentukan
sikap tersebut dengan tepat

10

Penerapan

Disajikan. narasi ; tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik dapat menentukan
sikap tersebut dengan tepat

11




3.3. Menganalisis makna
al-Asma’ al-Husna: al-
Karim, al-Mu 'min, al-
Wakil, al-Matin, al-
Jami’, al-‘Adl, dan al-
Akhir

3.5. Menganalisis
ketentuan berpakaian
sesuai syariat Islam

Makna Al-Asma’ al- Penerapan | Ditampilkan narasi pengamalan asmaul husna , peserta didik mampu 12
Husna: al-Karim, al- menentukan asmaul husna tersebut dengan benar
Mu’min, al-Wakil, al-
Matin, al-Jami’, al-
“Adl, dan al-Akhir Penerapan | Ditampilkan narasi pengamalan asmaul husna , peserta didik mampu 13
menentukan perilaku asmaul husha tersebut dengan benar
Pengetahuan | Ditampilkan p dalil nagli tentang asmaul husha , peserta didik mampu 14
dan menentukan nama asmaul husna pada ayat tersebut dengan benar
Pemahaman
Penerapan | Ditampilkan narasi pengamalan asmaul husna , peserta didik mampu 15
menentukan asmaul husna tersebut dengan benar
Penerapan | Ditampilkan nama asmaul husna , peserta didik mampu menentukan contoh | 16
perilaku asmaul husna tersebut dengan benar
Penerapan | Ditampilkan nama asmaul husna , peserta didik mampu menentukan contoh | 17
perilaku asmaul husna tersebut dengan benar
Penerapan | Ditampilkan narasi pengamalan asmaul husna , peserta didik mampu 18
menentukan asmaul husna tersebut dengan benar
Penerapan | Ditampilkan nama asmaul husna , peserta didik mampu menentukan contoh | 19
perilaku asmaul husna tersebut dengan benar
Ketentuan berpakaian | pemahaman | Ditampilkan narasi tentang pengertian berpakaian secara islami , peserta 20
sesuai syariat Islam didik mampu memilih dengan tepat pengertian berpakaian secara islami
penerapan , | Disajikan ilustrasi-berpakaian syar'i kehidupan di masyarakat, peserta didik | 21

dapat - memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat
Islam dengan benar.




3.6. Menganalisis
manfaat kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari

Penerapan | Disajikan ilustrasi kehidupan di masyarakat, peserta didik dapat 22
memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat Islam
dengan benar.

pemahaman | Ditampilkan dalil nagli perintah untuk berpakaian syar'i,peserta didik dapat 23
dan menentukan isi Ikndungan ayat tersebut dengan benar

penerapan

pemahaman | Ditampilkan dalil potongan nagli perintah untuk berpakaian syar'i,peserta 24
dan didik dapat menentukan makna dari kndungan ayat tersebut benar

penerapan

Penerapan | Disajikan ilustrasi berpakaian syar'i kehidupan di masyarakat, peserta didik | 25
dapat memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat
Islam dengan benar.

Penerapan | Disajikan ilustrasi berpakaian syar'i kehidupan di masyarakat, peserta didik | 26
dapat memberikan contoh perilaku seseorang yang berpakaian sesuai syariat
Islam dengan benar.

Kejujuran dalam pemahaman | Disajikan ilustrasi kehidupan di masyarakat, peserta didik dapat 27
kehidupan sehari-hari dan menentukan hikmah perilaku jujur dengan benar

penerapan

pemahaman | Disajikan ilustrasi kehidupan di masyarakat, peserta didik dapat 28
dan menentukan manfaat kejujuran dengan benar

penerapan

pemahaman | Disajikan ilustrasi kehidupan di masyarakat, peserta didik dapat 29
dan menentukan manfaat kejujuran dengan benar

penerapan




3.8. Menganalisis
kedudukan al-Qur’an,
Hadis, dan ijtihad
sebagai sumber hukum
Islam.

Kedudukan al-
Qur’an, Hadis, dan
ijtihad sebagai
sumber hukum Islam.

pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 30
dan menentukan kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad sebagai

penerapan | sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar

pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 31
dan menentukan metode sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari

penerapan | dengan benar

pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 32
dan menentukan kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad sebagai

penerapan | sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar

pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 33
dan menentukan kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad sebagai

penerapan | sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar

pemahaman | Ditampilkan narasi sumber hukum islam peserta didik dapat menentukan 34
dan hadits dengan benar

penerapan

pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 35
dan menentukan kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad sebagai

penerapan | sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar

pemahaman | Disajikan ilustrsi penerapan sumber hukum islam , peserta didik dapat 36
dan menentukan metode sumber hukum islam dalam kehidupan sehari-hari

penerapan. ''{'dengan benar

pemahaman | Ditampilkan tabel” sumber-hukum islam, peserta didik dapat menentukan 37
dan pasangan pengertian sumber hukum islam dengan benar

penerapan




3.10. Menganalisis
Substansi dan strategi
keberhasilan dakwah
Nabi Muhammad saw di
Makkah

pemahaman | Disajikan ilustrsi penerapan sumber hukum islam , peserta didik dapat 38
dan menentukan metode sumber hukum islam dalam kehidupan sehari-hari
penerapan | dengan benar
pemahaman | Disajikan ilustrsi penerapan sumber hukum islam , peserta didik dapat 39
dan menentukan metode sumber hukum islam dalam kehidupan sehari-hari
penerapan | dengan benar
pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 40
dan menentukan kedudukan atau fungsi al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad sebagai
penerapan | sumber hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan benar
pemahaman | Disajikan narasi tentang sumber hukum Islam, peserta didik dapat 41
dan menentukan pembagian hadits sebagai sumber hukum Islam dalam
penerapan | kehidupan sehari-hari dengan benar
Substansi dan strategi | pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 42
keberhasilan dakwah dan peserta didik dapat menentukan cara dakwah Nabi Muh SAW di Makkah
Nabi Muhammad saw | penerapan
di Makkah T - . —
pemahaman | Disajikan narasi bangsa Arab Mekkah sebelum islam datang , peserta didik 43
dan dapat menentukan kondisi bangsa arab dengan benar
penerapan
pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 44
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah
penerapan
pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 45
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah

penerapan




pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 46
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah

penerapan

pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 47
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah

penerapan

pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 48
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah

penerapan

pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 49
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah

penerapan

pemahaman | Disajikan narasi tentang keberhasilan dakwah Nabi Muhammad di Makkah, 50
dan peserta didik dapat menyimpulkan substansi ajaran Islam d Makkah

penerapan




Lampiran 13. Nilai UAS Semester | Kelas X

NILAI UAS PAI KELAS X MIPA 1

No Nama KD | KD KD KD KD KD Jumlah Nilai Akhir Pembulatan
31| 33 | 35 | 36 | 38 | 39
1 Ahmad Muhsin Al Mataromi 82 | 75 86 | 100 | 100 | 78 521 86.8333 87
2 Ahmad Siddiq Priaji 82 | 75 86 | 100 | 92 78 512 85.3665 85
3 Danendra Dipa Dananjaya 82 | 75 86 | 100 | 75 78 496 82.6667 83
4 Dian Fitdia Ningsih 82 | 75 86 | 100 | 75 78 496 82.5993 83
5 Dian Hasta Pranutasari 82| 75 86 | 100 | 83 78 504 84.0079 84
6 Dwi Cahya Nurani 82 | 75 86 | 100 | 92 78 513 85.4444 85
7 Dwi Ratna Sari 82 | 75 86 | 100 | 92 78 512 85.3771 85
8 Fadhilah Rohadatul ‘Aysy 82 | 75 86 | 100 | 92 78 512 85.3968 85
9 Fahmi Kariem 82 | 75 86/ | 100 | 83 78 504 84.0556 84
10 | Faris Ahmad Husain 82 | 75 86 | 100 | 83 89 515 85.7924 86
11 | Farisa Zahra Nurmadani 91 | .75 86 | 100 | 83 78 513 85.5034 86
12 | Ficking Alindra Wijayadarma 82 | 75 | 100 | 100 | 83 78 518 86.3889 86
13 | Hanifa Riezky Ramadhani 8275 86! (| 100+ | V92 78 512 85.3968 85
14 | Hasna Atika Syahla o1N| /75 86 ¢| 100 | 83 78 513 85.4928 85
15 | Hestina Trisnanti 82| 75 86, | ,100 .| 75 78 496 82.5887 83
16 | Jauza''Athifah Hanun 82| 75 86 | 100 | 92 78 512 85.3968 85
17 | Luthfi Hakim 82 | 88 86 | 100 | 92 89 536 89.2647 89




18 | Muhammad Ridwan 82 | 75 86 | 100 | 83 78 504 83.9882 84
19 Nabilla Annisa Kusuma Wardani 91 75 86 100 100 78 529 88.2335 88
20 | Nadia Kamila Khairunnisa 82 | 75 86 | 100 | 83 78 504 84.0253 84
21 Nindita Risti Maharani 82 75 100 100 75 78 510 85 85
22 R.Rr. Risniana Cantika Ummari 82 75 86 100 75 78 496 82.5993 83
23 Raden Roro Aprillia Desvian Ananda | g2 75 86 100 92 89 524 87.2593 87
24 | Rafa Alivia Salimah Putri 82 | 75 86 | 100 | 75 78 496 82.6296 83
25 | Rafindra Sandi Garsia 82 | 75 86 | 100 | 75 78 496 82.5993 83
26 | Rahma Amani Saputri 82 | 75 | 100 | 100 | 92 89 538 89.5926 90
27 | Ratna Tyara Putri 82 | 75 86 | 100 | 92 78 512 85.3665 85
28 | Salsabila Dwi Rahma 82 | 75 86 | 100 | 75 78 496 82.6667 83
29 | Salsabila Eka Fadila 82 | 75 86 | 100 | 75 78 495 82.582 83
30 | Shafa' Adelia Rahma 82 | 75 86, | 100 | 83 78 504 84.0185 84
31 | Silvia Dwi Nuryani 82 | 75 86 | 100 | 100 | 89 532 88.6005 89
32 | Vindria Laili Rahma 91 | 75 | 100 | 100 | 92 78 535 89.2256 89
33 | Wahyu Nugraha Raomi Gading 82| 75 86 | 100 | 92 78 512 85.3598 85
Keterangan

3.1 (1-11) AL QUR'AN

3.3(12-19) AQIDAH

3.5 (20-26) AKHLAK

3.6 (27-29) AKHLAK

3.8 (30-41) IBADAH

3.9 (42-50) TARIKH




NILAI UAS PAI KELAS X IPS |

No Nama KD | KD KD KD KD KD Jumlah Nilai Akhir Pembulatan
3.1 3.3 35 3.6 3.8 3.9
1 | Abyan Zaky llhaam 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
2 | Aisha Malva Alita Ibrahim 82 75 86 100 75 78 496 82.58874 83
3 | Alifia Desy Nuryanti 82 /5 86 100 75 78 496 82.61905 83
4 Anisa Budi Utami 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
5 | Anisa Dwi Syafitri 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
6 Belva Kynan Sahasika 82 75 86 100 83 78 504 84.01852 84
7 Defita Ristianirum 100 75 86 100 /5] 78 514 85.66667 86
8 Dian Yulaikha Ambarsari 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
9 Dila Yoni Saputri 82 75 86 100 83 78 504 84.05556 84
10 | Dina Widya Nur Azizah 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
11 | Evie Kusumaningsih 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85
12 | Faridah Pramudya Dewandaru 82 75 86 100 75 78 496 82.61905 83
13 | Farrel Ahmad Syakur 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85
14 | Fitri Wulanningsih 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
15 | Ghina Shabrina 82 75 86 100 92 78 512 85.41414 85
16 | Khafidhotul Fuadatil Azka 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
17 | Krishna Afif Kurniawan 82 75 86 100 83 78 504 84.02525 84
18 | Lutviana Herawati 91 75 86 100 100 78 530 88.31818 88




19 | Manisa Fani Rahmasari 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
20 | Meysha Anindita 82 75 86 100 92 78 512 85.39683 85
21 | Muthia Khairul Latifah 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85
22 | Nafisa Abida 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
23 | Najwa Fathaya Nissa 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
24 | Nindya Rahmaningrum 82 75 86 100 /-] 78 496 82.66667 83
25 | Niranida Aliyya Nareswara Wibowo 82 75 86 100 83 78 504 83.9709 84
26 | Novi Galuh Suryaningsih 82 75 100 100 83 78 518 86.38889 86
27 | Okta Ardia 82 VS 100 100 92 78 527 87.77778 88
28 | Pramudito Adi Nugroho 82 75 86 100 92 78 512 85.36652 85
29 | Risgi Widyastuti 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85
30 | Satria Ageng Wibawa 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
31 | Suci Dwi Martika 82 75 86 100 75 78 496 82.63636 83
32 | Syifa Naila Maharani 82 75 86 100 92 78 513 85.44444 85
33 | Tanaya Raras Anindita 82 75 86 100 75 78 496 82.66667 83
34 | Vanya Desitarina Dewanti 82 75 86 100 75 78 496 82.61905 83
Keterangan

3.1 (1-11) AL QUR'AN

3.3(12-19) AQIDAH

3.5 (20-26) AKHLAK

3.6 (27-29) AKHLAK

3.8 (30-41) IBADAH

3.9 (42-50) TARIKH




Lampiran 14. Hasil Uji Statistik Deskriptif Nilai UAS Kelas X

Statistics

Nilai Kelas 10

67

54

84.61

Median | 4 84.00

83

1.809

5669
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Lampiran 15. Soal UAS Semester | Kelas XI

PEMERIN A DAL AN 15 TIME WA YO WYAKARTA
DINASL FENDIDIKAN 11 MUDA DAN OLAH RAGA
SMA NLGLRI1 GODEAN
Jalan Sidokatta 4 Gadeaan, Sleman Yogyakarta, 55564
Telapan (0274) 1OB12H, Faksinile (0274) 6496411
Wabsite smanlgodean sehid, £ mail smalgodean@yahoo com

Pilihlah jawaban dengan topat |

NASKAH SOAL PENILAIAN AKHIR SEMESTER
TAHUN AJARAN 2019/20120

MATA PLLAJARAN | PLNDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
KELAS/ PROGRAM X1 MIPA-IPS

HARI / TANGGAL RABU/28 NOVEMNBER 2019

WAKTU :10.00 - 12.00

Pilihlah jnwﬁb;hv dongan hvpn?' al o

1. Perhatikan QS Almaidah/5 48 berikut ini
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Pada ayat di atas, hukum bacaan ikhfa syafawi dan idgham bigunnah dan terdapat pada . ;
B. 1dan4 ' P

C.2dan5
D.3dan5
G—f,;A dan 6

2 Perhatikan Q.S. Al - Maidah/5 : 48 di bawah ini!
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Kut!
3 Perhatikan kutipan dari QS Attaubah/9 ayat 105 pada tabel beri
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Pasangan potongan ayat dan hukum tajwid yang benar pada tabel tersebut adalah .
A 1-a 2-b, 3-c, 4-d, dan 5-e
B 1-b, 2-a, 3-c, 4-e, dan 5-d
C. 1| 2-e, 3-a, 4-d, dan 5-b
D 1-d, 2-a, 3-b, 4-c, dan 5-e
( En1-d, 2-e, 3-a, 4-b, dan 5-¢

4.Perhatikan Q.S. An-Nisa’ ; 59 di bawah inil
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Dari ayat di atas hukum bacaan tajwid secara berurutan adalah ..

A Ikhfa™-syafawi, izhar syafawi, iqlab, izhar syafawi dan idgham bvghunnah

B JIkhfa' haqiqi, izhar syafawu ikhfa' haqiqi, izhar syafawu dan ldgham bighunnah
, ikhfa'.syafawigi bighunnah, izhar syafawi

, JSTATE.ISLAMIC UNIVERSITY

smggguf;NA ~ALIJAGA
wyOGYAKARTA

E. 4,1

©bafadz berikut yang mengandung arti*dan kalau Allsh menghendak” adalah ...
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7. Perhatikan kutipan dari QS an-Nisa'/4 ayat 59 berikut!
-. -,.,3 s 3 o3 2,7 LTI ANt
2 W3y Ay 3,508 22 88 51 02005 i J s st 3 AR5 oS

Makna dari kutipan ayat di atas adalah....

. A. Kita harus kembali kepada Alquran dan Assunnah apabila terjadi perselisihan
B. Ketaatan kepada Allah dan Rasulnya akan lebih berharga daripada dunia seisinya
C. Kita wajib beriman kepada Aliah dan hari akhir apabila menginginkan kebahagiaan

D. Kita harus menaati Allah dan Rasulnya serta pemimpin apabila menginkan
kesuksesan

E. Allah menjadikan umat manusia yang berbeda-beda agar berlomba-lomba dalam
kebaikan

8.Perhatikan Q.S Al Maidah (5): 48

. . 5 B ot s i
o N o\ A ;:', iy R l_.‘;l :'I1 vt it a1

Terjemahan pada ayat yang bergaris bawah adalah ...
A.dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an membawa kebenaran
B.maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan
“C.sekiranya Allah menghendaki niscaya kamu dijadikan satu umat saja
D.dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu dan keinginan mereka,
E.Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu

. 9.Perhatikan kutipan dari Q.S Al Maidah ayat 48 berikut :

130 o8, £d 1
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Y’ "ol s

Penjelasan Kutipan ayat yang paling tepat ayat di atas adalah:
A Kitab Al Qur'an diturunkan sebagai pembenar kitab-kitab Allah sebelumnya
B.bagi'setiapiumat, Altah memberikan aturan dan jalanpenerang bagimereka*
C.Larangap memmutuskan.suatu hukum atas dasar keipginan.hawa.pafsu manusia
‘DAllah menjadikan setiap manusiaberbeda-beda agar berlomba-lomba dajam kebaikan
kE.Allah hanya menjadikan'manusia berbeda-beda‘agar slaing mengenal satu'sama
lainnya
.Bekerja keras merupakan perintah Allah dan RasulNya. Pernyataan berikut yang
merupakan perilaku bekerja keras sesuai dengan syari'at Islam adalah...
. . bekerja sungguh-sungguh tanpa lupa diri
bekerja sungguh-sungguh tanpa lupa keluarga
bekerja sungguh-sungguh tanpa mengenal lelah
. bekerja sungguh-sungguh tanpa mengenal waktu
. bekerja sungguh-sungguh tanpa melupakan ibadah




11.Hukum bacaan idgham bighunnah terdapat potongan ayat...
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12.Sikap dan perilaku seorang muslim terhadap kitab-

sepenuh hati mengetahui isinya, mengkajinya dan
sehari-hari , sikap disebut beriman secara...

A, ijmali

A. khafi

B. tafsiri

C. tafshili

D. ja'li

kitab Allah wajib mempercayai kebenaranya
mengamalkan isi ajarannya dalam kehidupan

13. Isi kitab suci Al Qur'an mencakup seluruh inti wahyu yang telah diturunkan kepada para nabi

dan rasul sebelumnya .Risalah yang mengajarkan tentang bagaimana mempercayai
dan memuja kepda Allah Tuhan Yang maha Esa disebut ...
A.ibadah

.figh
C.agidah
D.akhlak
E tarikh

14.Allah Swt telah menurunkan Alquran sebagai pedoman hidup bagi manusia untuk memperoieh
keselamatan hidup baik didunia-maupun di akherat, Kebenaran Alguran dapat ditemukan di
dalamnya.Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan tanda kebenaran Alquran adalah

A. menjelaskan peristiwa yang akan datang yang tidak bisa diprediksi oleh manusia
B. menjelaskan hal ghaib yang tidak bisa dijangkau oleh iimu pengetahuan

C. menjelaskan sejarah yang tidak bisa dijangkau oleh manusia

D /adanya awan, ombak, dan telinga yang bertuliskan Arab

E. manusia dan jin tidak mampu menandingi Alquran

15.Alquran sebagai kitab Allah yang terakhir dan penyempurna Kitab kitab terdahulu
yang diturunkan kepada nabiMuhammad Saw sebagai pedoman hidup manusia.
kebenaran Alquran dapat ditemukan di dalamnya.Pernyataan berikut ini yang bukan
merupakantanda tanda kebenaran Alquran adalahls,.
(A/ memuat' norma=norma moralitas saja sebagai pedoman berperilaku manusia
B. menjelaskan realitas alam raya mulai dari terbentuknya hingga kehanéurannya,-

C.“menjelaskanhal'gaib yang tidak mampu dijangkau oleh'iimu pengetahuan
manusia -

D. menngngkap peristiwa yang terbukti secara ilmiah baik kinimaupun yang akan
datang

E

manusia dan jin tidak ada yang mampu menandingi keindahan“dan
keluasan makna Alquran _ ‘ "
16.Arus globalisasi berdampak pada perubahan gaya hidup dan perilaku generas;::gi;;aé"?d:a:
penguatan iman kepada kitabullah Al Qur'an sangat gnperlukan untuk me;r’:an e
berbagai pengaruh negatif yang mungkin terjadi.Perilaku yang menunju
kitabullah Al Quran adalah ... kecuali




A mengambil budaya yang baik yang selaras dengan nilai-nilai ajaran lslam,

B. meniru budaya kerja yang praktis dan sistematis dalam menyelesalkan pekerjaan

C mgnyelarasxan nilai-nilai dari budaya asing yang tidak bertentangan dengan
prinsip agama

D. menggant norma lama dengan yang baru yang lebih memberikan kebebasan
berperiiaku

E. bangga dar konsisten dengan budaya kita yang menghargai sopan santun dan
norma agama

17. Allah Swt telah menurunkan Alguran sebagai pedoman hidup bagi manusia untuk memperoleh
keselamatan hidup bax i dunia maupun di akhirat. Kebenaran Alquran dapat ditemukan di
dalamnya Pernyataan d bawah ini yang bukan merupakan tanda kebenaran Alquran adalah...

A T:dak bisa d.tuat clen manusia

{8, Adanya  daun pohon dan benda lain yang bertuliskan Allah

C Menjelaskan sg;arah yang tidak bisa dijangkau oleh manusia

D Menjelaskan hal ghaib yang t:idak bisa dijangkau oleh ilmu pengetahuan

E Menjelaskan peristwa yang akan datang yang tidak bisa diprediksi oleh manusia

18 Salah satu pesan dasar Al-Quran adalah berfaku jujur dan amanah,Perilaku yang
mencerminkan iman kepada Al-Quran berkut ini adalah....
A mempe!a,ar. semua K'tabuilah dan mengamalkannya
B mengiman dan mengamaikan kandungan semua kitab Allah Swt.
C meyaxu bahwa semua Kitab yang ada saat ini memiliki
kebenarar
D mempelajan dan menyesuarkan isi Kitabullah dengan kondisi zaman
E memilth mundur dan bendahara ketika diminta untuk membuat kuitansi palsu

A Pe Ze8 5 T - . b ¢% se=e o boakRA ey C .z
(oS sty )Ly En s ﬁvﬁ»,}lv@j%mglb@y\r&gﬁj
19 Hadts dr a'as mengandung makna.
penntah agar mentaati Allah SWT
peuntah rasul agar berpegang teguh pada Al/Quran
perntah rasu! agar berpegang pada Al Qur'an dan hadits
.arangan berpegang pada kitab selain Al Qur'an
per ntak meng ~—an kitab-kitab Allah

moow»

20 tsi kandungan A-Qur an antasa ‘an agdan, ibadah, muamalah, akhlak, syari'ah atau hukum,
kisah. sain dar texknologl Sa'mdan texknoiogl terus berkembang secara cepat sesuai dengan
perkemiranga~ pemix rat matusia Keterkaitan antara perkembangan sain dan teknologi
dengan 's1 kandungan A-Qur a1 yang fain dagat ditthat dari pengalaman berikut ini, yaitu...

AT A teknolog yang super canggh dapat membantu dalam mempercepat penghitungan
awal Ramachaty
B Teknmogllya~g §.per canggd.n/dapat menemukan sejarah’masailaluyang sangat
Lepat
C'&am can tekmgiog /tdak dapat membantu manusia dalam berkeyakinan
tentang.aJ3n,z Alian SWT

* D. teknoiog: yang suoer canggin capat membantu kelancaran muamalah antara

" sesdmd maglSia -

E dengan 'esrcdG yang) sangat canggh dapat mendeteksi sifat manusia
Jengar memrzerany. lingkat kejuiurannya.

21 Sering k13 dengar penstwa. C Mana aca crang-orang yang takut untuk berkata benar karena
akan o mtmucas Beroeda dergan ksah menark yang pemah ada dalam sejarah umat
manuia ya#L ksar kepera~an Asiah. sir. Fraun dan Masyitah. pelayan Firaun. Keduanya
harus meretus kemanan mereka kepada Allan dengan nyawa mereka. Asiah di tiang
penyxsaar~¢a San Masyitah I La. panas mendidh beserta seluruh keluarganya karena
mereka berdua tak suc merunankan Fraun Berikut ini yang merupakan contoh yang benar
dan $£318y'3 3 ah da:am ket a.pan sehar hari adalah ..

A. Mempenatan<a" pendapalnya dalam berdidskusi di kelas meskipun
berbeda dengzan pendapat orang lan



Mengatakan tidak setuju kepada has_il kese

kesepakatan itu tidak benar dan rperuglkan
Mengikuti aturan yang berlaku di sekolah karena

dibuat untuk kebaikan siswa o

Agar aman dari cercaan orang lain, ia rela men

ketua pimpinan di lembaganya -

Meski harus dikeluarkan dari sekolah ia rela dari

sebenarnya tidak dia lakukan

pakatan karena yakin bahwa
yakin bahwa peraturan ity

gikuti sekenario yang dibuat oleh

m o o0 ®

pada dia mengaku berbuat yang

22 Kecintaan para sahabat dalam membela kebenaran Allah  dan
mengorbankan harta dan jiwanya. Mereka pantang mundur ketika musuh men
Berikut ini yang bukan merupakan contoh perilaku syajaah adalah

A. Berani bertangung jawab terhadap perbuatannya.
B. Berani mengakui kesalahan sendiri dan meminta maaf
C. Berani membela keadilan terhadap orang yang teraniaya
P. Berani menyampaikan kebenaran meskipun dibawah ancaman
( E' Berani menyampaikan kesalahan orang lain di depan khalayak ramai

rasulnya rejz
yerangnya.

23.8alah satu karakter mulia seor

kejujuran Berikut inj merupakan
hari saat ini, kecuali.. .

A. Berani membela keadilan terhadap orang yang téraniaya

B. Menyampaikan kesalahan orang lain di depan orang banyak

o Bertanggung jawab atas perbuatan yang pernah dilakukannya.

D. Mengakui kesalahannya terhadap orang lain yang pernah dizalimi

E. Keberanian menyampaikan kebenaran dan kejujuran di tengah ancaman

ang muslim adalah berani membela kebenaran dan
contoh perilaku syaja’ah yang tepat dalam kehidupan sehari-

24..Sebagai seorang pelajar Ahmad menjaga sikap

selalu mempersiapkan diri dengan bai i
dan curang.la percaya bahwa kejujuran akan membawa
bawah inj yang bukan termasuk hikmah dari sifat jujur adalah. ..

A. mendapatkan ridha Aliah

(B) memperoleh pujian teman

C. disayangi oleh teman-teman

D. memiliki hati yang tentram

E. dipercaya orang tua dan guru

F

25.Nabi Muhammad merupakan nabi akhir zaman yang di utus oleh Allah untuk membimbing umat

man kebenaran, dengan sikap beliau yang sangat

ya Nabi Muhammad benar-benar seorang Nabi
utusan Allah. Semua itu terbikti saat beliau belum diangkat menjadi nabi hanya seorang Nabi

Muhammad yang memiliki pekerjaan pedagang biasa teapi beliau selalu mengatakan apa
adanyg terhadap barang dagagngannya

' » apabila jelek beliau mengatakan jelek, apabila beliau
membeli pada produsen 5000 maka belia j

A. berani berbuat baik apapun a)
B. mensyiarkan agama/dalam k
Cymendapatkan banyak keperc
0. mendapatkan ketenangan ha
E. mendapatkan teman yanglba

asannya
ondisi apapun’
ayaan dari orang lain

tidan ridho Allan SWT
nyak




A “Ya, Allah, ampunilah la. kasih saya
maafkanlah kesalahannya
B. Ya Allah, muliakanlah tem
. aK; Patnya, luask
dengan ait es dan embun skanian tempat tinggatnya. bersianta ia
C. "Ya Allah, jadikanlah ia kebakan d i
) g > n dengan me i
akhirat) dan berpahala dengan keperg*g,’iannyamnggamya dan kebaian keiak -
D. Ya Allah, bersihkanlah 1a dari dosa seb
dari kotoran, peliharalah ia dan fitnah k
N : ubur dan siksa ap: nerak
E. Ya Allah, janganlah Engkau rugikan kam: dari mendapgkanrz::x@
Janganlah Enghau bert kami fitnah sepeninggainya, dan ampuniiah :;’;g:nda

27 .Bu Aminah baru saja meninggal dumia Beliau seora
! o R y ng mushman Y "
memang\ukan jenazah ibu aminah menurut syariat Islam adalah PR bt
( A} keluarga dan kerabat dekatnya

B. tetangga yang terdekat dengan rumahnya

C. petugas rumah sakit tempat bu Aminah dirawat

D. wanita muslimah siapa saja yang bisa dipercaya

E. petugas kampung yang bibiasa melakukan perawatan jenazah

ngilah  gia, sejahterakaniah i

agamana kain puth yang dibersinkan

28B.Jika ada orang yang meninggal di kapal laut dan untuk mencapai daratan masih dperixan
empat hari perjalanan, cara menangani jenazah tersebut adalah .. .
A. dihanyutkan ke laut tanpa dimandikan dan dikafani
B. dikuburkan ke laut tanpa harus dimandikan dkafani dan dishalatxar
(& diawetkan sampai bertemu daratan terdekat untuk dimakamkan cisana
D. setelah dimandikan. dikafani. dishalatkan. kemudian terserar keiuargarya sa;3
E. dimandikan, dikafani, dishalatkan, d:beri pemberat. dan ditergge'a~kan ke au

29.Tetangga Zubaidah meninggal dunia. Di antara kewajiban seorang mus!™ kecasa muse™ ar

adalah menshalatkan jenazahnya. Tata cara melaksanakan shalat jenazah terseiut marusan
memenuhi syarat dan rukunnya.Doa yang harus dibaca oleh Zubaidah ketka shaat grazan
setelah takbir ketiga adalah .. . My -

A. doa untuk kaum muslimin e

(B. doa untuk mayat ',* remalig

C. surah Alguran 4

D. Al-Fatihah

E. shalawat

30. Di antara orang yang tidak boleh memandikan jenazah perempuan adaiah
A. anak kandung
B. ayah kandung
C. suami sah kedua
D. saudara kandung
By mantan suami pertama

B fenasan thohok ok mok hieioh e 3 A AR e b

hetai ka |
2REINANACALHAGA
ORI Ak fa an an'gi atastinac fdanid benh !;: umal

4) jenazah diletakkan di atas kain kafan dengan posisi tangar Ik e tawah

6).seluruh hj h devatut d n kafan k h mulla dibrpan e :‘J an adaiah
Dari pernyataan - yang fermasuk ketetuadgyar gdalank @engh@ar s
A 1, 3da

g‘; 1,2dan3
C 1,4dan$§
D.
E.

2, 3dand
2, 3dans



32.Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:
[1). mengangkat tangan pada waktu takbir
2).melirihkan suara pada bacaan shalat
3) diikuti makmum minimal 3 shaf ‘
4).harus dilaksanakan di masjid
(Pernyataan di atas yang merupakan sunat shalat jenazah adalah
A 1dan2
B. 1dan3
/C. 2 dan 4
D/ 12dan3+~
E. 2,3dan4

5 08 - w)y S5 @ LN °
33..Bacaan é”‘ d P ‘d“ u-“) é-“‘ M~ dibaca ketika
niat shalat jenazah y
memandikan jenazah
memulai mengkafani jenazah
memasukkan jenazah ke liang lahat
meninggalkan jenazah dari tanah kubur

mor o >

34 Abdullah dan Hasan bertakziah ke rumah saudaramya. Mereka kemudian bergegas untur

menyolatkan si mayit. Apabila mayit tersebut adalah laki-laki, maka POsisi imam yang tenar
adalah ....

]

arah lurus kepala jenazah
arah lurus leher jenazah

arah lurus punggung jenazah
arah lurus dada kanan jenazah
arah lurus perut jenazah

mo o ol

35.Perhatikan pernyataan-pernyataan dalam tabel barikut!
— | NO. Pernyataan
1. | Membaca surat Al-Fatihan setelah takbir pertama
2. | Mengangkat tangan pada tiap takbir y
] ]rMerendahka‘n’suara dan mmwamyak shof, |

3

4. | Membaca solawat setelah takbir kedua )
5. | Membaca salam sambil menoleh ke kznan dan ke;
© | Kiri. |

6. [ Suci, baik badan, tempat, maupun kafan ’

Berdasarkan tabel di atas, pernyataan yang termasuk rukun shalat jenazah adalah
A. 1,2dan4 '
B. 1,3dan5

FATE ISLAMIC UNIVERSITY

NAN KALIJAGA
s Mool Yoo A R T A

No. PeryBlan T T

1 Membaca basmalah I

-2 Membaca tahmid I ————

3 Membaca syahadatain -

v 4 ~Membaca shalawat atas Nabi Muhammadsaw

v 5 Berwasiat taqwa kepada Allah SWT i e S A
L
A Berdoa untuk kaum muslimin e ol e AT

1 8 Membaca salam e




Urutan rukun khutbah di ta

atas yang benar adalah. .
A /,2,3,4.5,6
B./1.3.4,8 6.7
C. 24,586,738
D. 2,3,4,56,8
@;zama&7

37 Perhatikan potongan Q.S An Nahl ayat 125

b
a ,,E ‘J - . ’,’94'1 ,’,‘,”’.gJ = y '
u’,,/‘@&)tf»@:b} | 515‘?)*)‘) f‘*ig‘lfu‘{a} l_; ] ,;T

N —

Yang bukan merupakan makna dari petikan ayat di atas adalah... .

+ perintah untuk selalu menyembah Allah
boleh membantah tapi dengan cara yang baik
dalam berdakwah harus dengan cara yang baik
menyelesaikan setiap pertikaian dengan cara yang baik
mengajak manusia agar berada dijalan Allah dengan hikmah

moow>»

38.Setiap muslim memiliki kewajiban berdakwah, baik melalui lisan ataupun perbuatan Agar
dakwah lisan yang disamapaikan efektif maka perlu dilakukan dengan mau'idhan hasanah
maksudnya dakwah dilakukan dengan cara. ..

“A! ucapan yang jelas, tegas, dan sikap yang bijaksana

memberikan contoh dan pelajaran yang baik

tukar pikiran secara santun serta menghargai pendapat

persuasif dan edukatif serta tanpa kekerasan

perbuatan seperti sedekah dan menyantuni anak yatim

moowo®

39.Kita sebagai umat islam harus bisa m
—  dimana saja berada.berikut
A. hendaknya me

utuh sehingga

engaplikasikan nilai-nilai khutbah;tabligh can da<wah

ini yang idak termasuk perwujudan perilaku tersebut adz/ah

ngamati dan menyimak khutbah yang disampaikan khato secara

suatu saat nanti bisa tampil sebagai khatib pada waktu hari jum’at

B. ketika melihat kemungkaran harus mencegahnya dengan tangan(kekuasaan) oila
tidak mampu dengan lisan ,bila tidak mampu cukup dengan hati(mendoakan

C. ketika melihat yang baik maka mencontohnya dengan dimulai dari diri sendin.dar
yang kecil dan dari sekarang

D. memprakarsai kegiatan dakwah islam di sekolah,masjid karang taruna
@ belajar saja ka

rena kegiatan di luar sekolah sudah ada yang mengurusi

Tl T tivemmt & oS G ail T : _..'f:f'.'/_; G
o G Sl B 854305 O3, 5,020 20T 1 5 301K K

.- g m

3 1

40.Q.S Ali 'Imran : 104 di atas perintah'agar diantara' manusia supaya“..
A.menyeru untuk saling tolong menolong sesama manusia di dunia
B.mengajakiberbuat kebaikan agar menjadi orang’'yang/ beruntung
C.menyert'sesama manusia Aagar melaksanakan shalat Tima waktu

@nenye(u pada kebaikan dan mencegah terhadap kenungkaran
-mengajak manusia untuk agar bertaqwa kepada Allah SWT

41.Di bawah ini merupakan faktor penyebab kejayaan Islam pada masa lalu yang berasal dari luar
adalah...

A. gerjadi gerakan tarjamah kitab-kitab asing

B. |§lam sgbagai rahmat seluruh alam semesta

C. ajaranislam yang mendorong umat islam untuk maju
D, konsistensi dan is

| 1 istigamah umat islam kepada ajaran islam
CE.) istam sebagai agama dakw

, ; ah sekaligus keseimbangan dalam menggapai
kehidupan duniawi dan ukhrowi . '




42.Islam pernah mengukir sejarah yang telah melahirkan para filosof muslim dan iimuwan
muslim dengan karya-karyanya yang monumental yang tidak bisa dilupakan dalam sejarah
peradaban saat ini. Kita masih dapat menyaksikan bukti-bukti kejayaan Islam yang pernah
ada seperti Masjid Cordova dan Istana Al Makmun dan Alhambra di Spanyol, Tajmahal dan
Benteng Agra di India, Masjid Selimiye dan Masjid Suleiman di Turki, Masjid Raya

Baiturrahman Aceh, dlil.Faktor-faktor internal yang memberi kontribusi pada pencapaian
peradaban adalah ...kecuali

A. Semangat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
B. Rasa persaudaraan dan persatuan umat yang tinggi
C. Mengamalkan ajaran Islam secara konsisten

D. Memiliki spirit tauhid yang kuat

E. Persamaan mazhab dan ormas

43.Perkembangan Islam pada abad pertengahan ditandai dengan munculnya cendekiawan-

cendekiawan muslim dalam berbagai bidang iimu pengetahuan. Salah satu iimuwan muslim
yang terkenal di dunia dalam bidang kedokteran adalah... .

A. Imam Ghazali
B. Ibnu Khaldun
C. Imam Syafi’i
D. Ibnu Rusyd
E. Ibnu Sina

44 Perhatikan tabel berikut inil

‘No_ | Nama -« Karya €4
1) | lbn Sina Al Qanun Fit Tib

2) | Rasyid Ridha Almanar

3) | Ibnu Rushd Bidayatul Mujtahid

4) | Muhammad Abduh Risalah Tauhid

5 ! Al Ghazali inya Ulumuddin

Buku karya para tokoh di atas sangat berpengaruh terhadap kehidupan umat Islam. Di bawah
ini adalah tema yang tidak termasuk dalam karya tersebut adalah ...
A. dasar-dasar tasawuf Islam
B. dasar-dasarilmu tauhid
C. dasar-dasar estetika dan seni
D. dasar-dasarilmu kedokteran
E. ide-ide pembaharuan dunia Islam.
45 Salah satu karyanya yang terkenal adalah buku Al Ihyau'ulumuddin yang membahas tentang

masalah-masalah ilmu,aqidah.ibadah akhlak dan tasawuf berdasarkan Al Qur'an dan hadits
merupakan karyas,..

A. lbnu Majah

. [Al Farabi

. ArRazi

Al Ghazali

Al Khawarizmi

B
c

mo

46 Kejayaan Islam di Spanyocl(Andatusia) dan Bagdad yang berlangsung berabad-abad akhirnya
Mengalami kemunduran.Pada tahun 1258 Bagdad jatuh ke tangan bangsa Mongol dan _
mengakhiri khilafah Abbasiyah Faktor-faktor yang menjadikan kemunduran dan kekalahan islam
yaitu...

A. Adanya kemajuan iimu pengetahuan dan tehnologi

B. Umat islam yang mengamalkan agamanya secara konsisten-
“C. Perselisihan antar umat islam dalam merebutkan kekuasaan
‘D. Adanya toleransi yang diterapkan oleh penguasa islam

E. Adanya beberapa madhab figh yang diikuti oleh umat islam




1
47 Salah satu tokoh di j

eir R Sl ! zaman kejayaan Islam yang m i ibusi

G o it . astrologi, aritmetika, musik, fisika, medis, psikologi, ;peébzrrtc):gqi
A. Al Khawarizmi i
B. lbnu Sina
C. Ibnu Kholdun
D. Al Ghazali
E. Al Kindi.

48.Di bawah ini men'.xpakan faktor penyebab kejayaan islam di masa klasik yang disebabkan
adanya gerakan ilmiah atau etos keilmuan para ulama kecuali ...

A.melaksnakan isi hadits(banyak hadits memerintahkan untuk menuntut iimu)
B.melaksanakan ajaran Al Qur'an
C.islam sebagai rahmatan seluruh alam
Q.mengembangkan iimu agama dan ijtihad
E,ulama harus seiring pemerintah
.49 Seorang cendekiawan muslim pada abad pertengahan yang ahli dalam bidang ilmu Geografi
bernama ...
A.lbnu Taimiyah
B.lbnu Abbas
C.lbnu Abi Usaibah
D.lbnu Batutah
E.lbnu Fadhullah
50.Salah satu tanda perkembangan Islam pada masa Daulah Bani Abbasiyah adalah....
_ meluasnya kekuasaanislam
munculnya tiga kerajaan besar Islam
. munculnya para pembaharudalam Islam
. pesatnya perkembangan iimu pengetahuan
. kekuatan militer yang terorganisir denganbaik

mooOm>»




Lampiran 16. Kisi-kisi UAS Semester | Kelas XI

KISI = KISI SOAL PAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS XI TAHUN PEL.2019-2020

No Kompetensi Dasar Kils | Konten/Materi Lev&_el_ Indikator Soal No.
Kognitif Soal
1 3.1. Menganalisis Xl | Makna Q.S. al- Penalaran Disajikan Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 1
makna Q.S. al- Maidah/5:48; dan serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja
Maidah/5:48; Q.S. an- Q.S. an-Nisa/4: pemahaman | peserta didik dapat menentukan hukum bacaan dengan benar
Nisa/4: 59; dan Q.S. at- 59; dan Q.. at- Penalaran Disajikan Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 2
Taubah /9: 105 serta Taubah /9: 105 . . . .
; ] dan serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja
Hadits tentang taat serta Hadits .
pengetahuan | peserta didik dapat menentukan hukum bacaan dengan benar
pada aturan, tentang taat
kompetisi dalam pada aturan, Penalaran Disajikan tabel hukum bacaan dan potongan ayat Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an- 3
kebaikan, dan etos kompetisi dalam | dan Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan,
kerja kebaikan, dan pengetahuan | kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja ,peserta didik dapat memilih urutan
etos kerja hukum bacaan dengan benar
Penalaran Disajikan Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 4
dan serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja
pengetahuan | peserta didik dapat menentukan hukum bacaan dengan benar
Penalaran Disajikan potongan ayat dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. 5
at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan etos kerja- ' peserta didik dapat menentukan susunan potongan
ayat dengan benar
Penerapan Disajikan Q.S. Al-Hujurat /49:10 atau 12; tentang kontrol diri (mujahadah an- 5

nafs), prasangka baik (husnuzzhan), atau persaudaraan (ukhuwah), peserta didik
dapat menentukan makna isi kandungan ayat tersebut dengan tepat




Penerapan

Disajikan narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan etos kerja peserta didik dapat menentukan potongan ayat
dengan benar

Penerapan

Disajikan narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan etos kerja peserta didik dapat menentukan isi kandungan ayat
dengan benar

Penerapan

Disajikan narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan etos kerja peserta didik dapat menentukan isi kandungan ayat
dengan benar

Penerapan

Disajikan narasi potongan arti dari Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan
Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan etos kerja peserta didik dapat menentukan isi kandungan ayat
dengan benar

Penerapan

Disajikan narasi tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos
kerja, peserta didik dapat menentukan makna kandungan dengan tepat

10

Penerapan

Ditampilkan hukum bacaan Q.S. al-Maidah/5:48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-
Taubah /9: 105 serta Hadits tentang taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan,
dan etos kerja, peserta didik.dapat menentukan ayat dengan benar

11

3.3. Menganalisis
makna iman kepada
kitab-kitab Allah Swt.

Makna iman
kepada kitab-
kitab Allah Swt.

Pengetahuan
dan
Pemahaman

Ditampilkan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat
meenentukkasn-pengertian-beriman kepada kitab-kitab Allah dengan benar

12




Pengetahuan | Ditampilkan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 13
dan meenentukkasn pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah dengan benar
Pemahaman
Penerapan Disajikan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 14
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar
Penerapan Ditampilkan narasi tentang beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik 15
dapat menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar
Penerapan Disajikan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 16
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar
Penerapan Disajikan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 17
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar
Penerapan Disajikan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 18
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar
pemahaman | Ditampilkan dalil nagli beriman kepada kitab-kitab allah , peserta didik mampu 19
menentukan isi kandunannya dengan benar
Penerapan Disajikan narasi beriman kepada kitab-kitab Allah, peserta didik dapat 20
menentukan pengamalan beriman kepada kitab-kitab allah dengan benar
3.5. Menganalisis Makna syaja’ah penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 21
makna Syaja’ah (berani membela contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar
(berani membela kebenaran) penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 22
kebenaran) dalam dalam contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar
kehidupan sehari-hari kehidupan
sehari-hari penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 23

contoh perilaku syaja’ah-dalam kehidupan sehari dengan benar




penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 24
contoh perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar
penerapan Disajikan narasi tentang perilaku syaja’ah, peserta didik dapat menentukan 25
hikmah perilaku syaja’ah dalam kehidupan sehari dengan benar
3.7. Menganalisis Penyelenggaraan | penerapan Disajikan narasi penyelenggaraan jenazah, peserta didik dapat mengartikan doa 26
pelaksanaan jenazah. untuk jenazah dengan benar
Penyelenggaraan penerapan Disajikan ilustrasi perawatan jenazah di masyarakat, peserta didik dapat 27
jenazah menentukan dengan benar tata cara perawatan jenazah
penerapan Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan dengan 28
benar tata cara perawatan jenazah
penerapan Disajikan ilustrasi perawatan jenazah di masyarakat, peserta didik dapat 29
menentukan dengan benar tata cara perawatan jenazah
penerapan Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan dengan 30
benar tata cara perawatan jenazah
penerapan Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan dengan 31
benar tata cara perawatan jenazah
pemahaman | Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan dengan 32
dan benar tata cara perawatan jenazah
penerapan
pemahaman -| Disajikan narasi perawatan jenazah peserta didik dapat menentukkan dengan 33
dan benar tata cara perawatan jenazah

penerapan




pemahaman | Disajikan ilustrasi perawatan jenazah di masyarakat, peserta didik dapat 34
dan menentukan dengan benar tata cara perawatan jenazah
penerapan
pemahaman | Disajikan tabel perawatan jenazah, peserta didik dapat menentukan urutan 35
dan pernyataan dengan benar tata cara perawatan jenazah
penerapan
3.8. Menganalisis Khutbah, tablig, pemahaman | Disajikan tabel pernyaataan pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah. , peserta 36
pelaksanaan khutbah, dan dakwah dan didik dapat menentukan urutan pernyataan dengan benar tata cara pelaksanaan
tablig, dan dakwah. penerapan khutbah, tablig, dan dakwah dengan benar
pemahaman | Ditampilkan dalil nagli tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah., 37
dan peserta didik dapat menentukan isi kandungan dengan benar
penerapan
pemahaman | Disajikan narasi tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah , peserta 38
dan didik dapat menentukan metode pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah
penerapan dengan benar
pemahaman | Disajikan narasi tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah , peserta 39
dan didik dapat menentukan metode pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah
penerapan dengan benar
pemahaman | Ditampilkan dalil nagli tentang pelaksanaan khutbah, tablig, dan dakwah., 40
dan peserta didik dapat menentukan isi kandungan dengan benar
penerapan
3.10. Menelaah Perkembangan pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 41
perkembangan peradaban Islam | dan didik dapat menentukkan faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada
peradaban Islam pada pada masa penerapan masa kejayaan
masa kejayaan kejayaan




pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 42
dan didik dapat menentukkan faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada
penerapan masa kejayaan
pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 43
dan didik dapat menentukkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan
penerapan peradaban Islam pada masa kejayaan
pemahaman | Disajikan tabel tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa perkembangan 44
dan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta didik dapat menentukkan tokoh-
penerapan tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan peradaban Islam pada masa

kejayaan
pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 45
dan didik dapat menentukkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan
penerapan peradaban Islam pada masa kejayaan
pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 46
dan didik dapat menentukkan faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada
penerapan masa kejayaan
pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 47
dan didik dapat menentukkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan
penerapan peradaban Islam pada masa kejayaan
pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 48
dan didik'dapat menentukkan ‘faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada
penerapan masa kejayaan




pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 49
dan didik dapat menentukkan tokoh-tokoh ilmuwan muslim masa perkembangan
penerapan peradaban Islam pada masa kejayaan

pemahaman | Disajikan narasi perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan, peserta 50
dan didik dapat menentukkan faktor-faktor perkembangan peradaban Islam pada

penerapan

masa kejayaan




Lampiran 17. Nilai UAS Semester | Kelas XI

NILAI UAS PAI KELAS X1 MIPA 1

KD | KD KD KD KD KD . .
No Nama Jumlah Nilai Akhir Pembulatan
31| 33 3.5 3.6 3.8 3.9
1 Abdurrahman Tsaqib As-Shiddiq 91 75 86 100 100 78 521 86.8333 87
2 Aisyah Nur Assyifa 82 75 86 100 92 78 512 85.3665 85
3 Alifah Khusnul Annisa 100 | 75 86 100 75 78 496 82.6667 83
4 Almaeda Silla Devi 100 | 75 86 100 {45 78 496 82.5993 83
5 Amalia Putri Rurina 91 75 86 100 83 78 504 84.0079 84
6 Chyndi Nadhea Puspareni 100 | 75 86 | 100 | 92 78 513 85.4444 85
7 Citra Nur Haliimah 100 | 75 86 100 92 78 512 85.3771 85
8 Dwiki Putra Oktafian 100 | 75 86 100 92 78 512 85.3968 85
9 Dwinanda Febri Kurnia 82 75 86 100 83 78 504 84.0556 84
10 Emilia Dani Safitri 100 | 75 86 100 83 89 515 85.7924 86
11 Fadhila Fathin Zahra 100 | 75 86 100 83 78 513 85.5034 86
12 Faida Rahma Nur Afifah 100 | 75 100 100 83 78 518 86.3889 86
13 Farah Amalia Fajri 1007| - 75 86 100 92 78 512 85.3968 85
14 Faza Alifa Fathur Rahma 100.| 75 86 100 83 78 513 85.4928 85
15 Frisca Fitria 100 75 86 100 75 78 496 82.5887 83
16 Hanif Luthfi Nur Hakim 82 75 86 100 92 78 512 85.3968 85
17 Hasna Syaugina 82 88 86 100 92 89 536 89.2647 89




18 Ika Putri Dwi Praptiwi 100 | 75 86 100 83 78 504 83.9882 84
19 Imtiyaaz Dzaka Zhafarina 100 75 86 100 100 78 529 88.2335 88
20 | Intan Kurnia Utami 100 | 75 86 | 100 | 83 78 504 84.0253 84
21 Isnaini Nurul Khasanah 82 75 100 100 75 78 510 85 85
22 Izzatun Amalia Nadhiroh 82 75 86 100 75 78 496 82.5993 83
23 | Jacinda Dewati Nugroho 100 | 75 86 | 100 | 92 89 524 87.2593 87
24 | Janna Dzikrina Rahmadyan 100 | 75 86 100 75 78 496 82.6296 83
25 Karisna Putri Rindy Nuraini 100 | 75 86 100 75 78 496 82.5993 83
26 Khanin Dhea Salisa 100 | 75 100 100 92 89 538 89.5926 90
27 Muhammad Agmal Yumantoro 82 75 86 100 92 78 512 85.3665 85
28 Muhammad Fikri Irfan Fathoni 82 75 86 100 75 78 496 82.6667 83
Keterangan

3.1 AL QURAN

3.3 AKIDAH

3.5 AKHLAK

3.7 IBADAH

3.8 IBADAH

3.9 TARIKH




NILAI UAS PAI KELAS X MIPA 1

No Nama KD | KD KD KD KD KD Jumlah Nilai Akhir Pembulatan
31| 33 | 35 | 36 | 38 | 39

1 Ade Ayu Wulandari 96 | 845 | 845 | 82 85 | 432 86.3 86 96
2 Aditya Dendra Wibowo 83 | 845 | 85 82 85 | 419 83.8 84 83
3 Ahmad Raihan Farhan 935| 90 | 945 | 83 83 | 443 88.6 89 93.5
4 Amadhea Kania Karmawan 90.5| 835 | 95 82 81 | 432 86.3 86 90.5
5 An-Nisa Khairi Latifa 86 | 825 | 94 83 89 | 434 86.8 87 86
6 Asysyafa'i Donna Angelina 90.5| 825 | 815 | 88 82 | 424 84.8 85 90.5
7 Distasari Ekaputri Aryati 89 | 82 | 835 | 82 88 | 424 84.7 85 89
8 Emira Ega Damayanti 845 (/845 | 855 | 81 83 | 418 83.6 84 84.5
9 Faza Nabilla 845 | 835 | 86 80 83 | 417 83.4 83 84.5
10 | Hanifa Tyas Anindya 89 | 825 | 84 89 85 | 430 85.9 86 89
11 | Ira Sasikirani Setia Gani 90.5 | 85 95 91 84 | 446 89.1 89 90.5
12 Kartiko Bagas Swasono Pramudita 81.5 85 825 83 88 420 84 84 815
13 | Larissa Dewi Anggraeni 885 |- 82 /.83.5 | 192 84 429 85.8 86 88.5
14 | Livia Lucky Angelia 95%| /91 | 855 |/ 89 84, | 445 88.9 89 95
15 | Marsya Franada 86| 83 945 |..83 93 - 440 87.9 88 86
16 | Mohammad Fahri Ermawan 86 | 84.5 | 845 | 83 85 | 423 84.5 85 86
17 | Nanda Nursa Alya 95 | 845 | 945 | 95 93 | 462 92.3 92 95




18 | Naufal Zaki Adani 81.5| 835 | 935 | 88 94 | 441 88.1 88 81.5
19 | Nizam Hafidz Rizkenny 85 | 845 | 82 84 85 | 420 84 84 85
20 | Okta Ramadhana 945 | 84 83 83 85 | 429 85.7 86 94.5
21 | Putri Kusuma Ningrum 895| 82 | 835 | 82 81 | 417 83.4 83 89.5
22 | Rayhan Quds Inzaghi 90 | 83 | 945 | 91 89 | 448 89.5 90 90
23 | Rio Anugrah Raya 845| 84 | 835 | 82 85 | 419 83.7 84 84.5
24 Rosavella Nabila Yusriana 82 84 81.5 89 90 427 85.3 85 82
25 | Uly Fatul Romadoni 885 | 835 | 85 87 80 | 424 84.8 85 88.5
26 | Yancuta Galih Imania Reksa 89 | 845 | 945 | 81 89 | 438 87.5 88 89
Keterangan

3.1 ALQURAN

3.3 AKIDAH

3.5 AKHLAK

3.7 IBADAH

3.8 IBADAH

3.9 TARIKH




Lampiran 18. Hasil Uji Statistik Deskriptif Nilai UAS Kelas XI

Statistik Deskriptif

Std.
N  Minimum  Maximum Sum Mean Deviation Variance
Nilai Kelas 54 80 92 4617 85.50 2.432 5.915
11
Valid N 54

(listwise)




Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 121
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.86087958
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive 073
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-taiFd) .025°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 20. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Sikap Kritis * Between (Combined) 1108.361 11 100.760 1.254 261
HOTS Groups
Linearity 448.194 1 448.194 5.576 .020
Deviation from 660.167 10 66.017 821 .609
Linearity
Within Groups " | 8761655 109 80.382
Total | 9870017 120




Lampiran 21. Nilai F tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 15

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 | 245 246

2 18.51 | 19.00 19.16 |19.25 |19.30 |19.33 |1935 | 1937 |19.38 |19.40 | 1940 [19.41 | 19.42 | 1942 |19.43
3 10.13 | 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 | 8.74 873 | 871 |8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 594 |5091 589 | 587 |586
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 4.74 470 | 4.68 466 | 464 |4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 403 |4.00 398 | 396 |3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 |357 355 | 353 |351
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 331 |328 326 | 324 |3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.3/ 3.29 3.23 3.18 3.14 310 |3.07 305 | 3.03 |301
10 4.96 4.10 371 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 294 | 291 289 | 286 |2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 282 | 279 276 | 274 | 272
12 4.75 3.89 3.49 3.26 311 3.00 24010 2.85 2.80 2.75 272 | 269 266 | 264 |262
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 | 260 258 | 255 |253
14 4.60 3.74 3.34 311 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 257 | 253 251 | 248 |246
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 Ay 2.64 2.59 2.54 251 | 248 245 | 242 |240
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 246 | 242 240 | 237 |235
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 241 | 2.38 235 | 233 |231
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 237 | 234 231 | 229 |227
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 234 231 228 | 226 |223
20 4.35 3.49 3.10 2.87 271 2.60 251 2.45 2.39 2.35 231 | 228 225 | 222 220
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 228 | 225 222 | 220 |218
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 226|223 220 | 217 | 215
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 224 1220 218 | 215 | 213
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 2.42 2.36 2.30 2.25 222 218 215 | 213 | 211
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 220 | 216 214 | 211 | 209
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 247 2.39 2.32 2.27 2.22 218 | 215 212 | 209 | 207
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20 217 213 210 | 208 |206
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 215 | 212 209 | 206 |204
29 4.18 3.33 293 2.70 2.55 243 2.35 228 2.22 2.18 214 | 210 208 | 205 |2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 242 2.33 2.27 221 2.16 213 | 2.09 206 | 204 |201
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211 | 2.08 205 | 203 |200
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 210 | 207 204 | 201 |1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 |206 203 | 200 |1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 | 205 202 | 199 |197
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 | 204 201 | 199 |1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 221 2.15 211 2.07 | 203 200 | 198 |19
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 206 |202 200 | 197 |19
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 205 | 202 199 | 196 |1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 204 |201 198 | 1.95 |[1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 |200 197 | 195 [1.92
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 217 212 2.07 2.03 |200 197 | 194 |[1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 211 2.06 203 | 199 196 | 194 |191
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 211 2.06 202 | 199 196 | 193 |191
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 231 2.23 2.16 2.10 2.05 201 | 198 195 | 192 |1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 242 231 2.22 2.15 2.10 2.05 201 | 197 194 | 192 189




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 191 1.89
47 4.05 | 3.20 2.80 | 257 241 230 | 221 | 214 2.09 2.04 200 | 1.96 193 | 191 1.88
48 4.04 3.19 2.80 2.57 241 2.29 221 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87
51 403 | 3.18 279 | 255 2.40 228 | 220 | 213 2.07 2.02 198 | 1.95 192 | 1.89 1.87
52 403 | 3.18 278 | 255 2.39 228 | 219 | 212 2.07 2.02 198 | 1.94 191 | 1.89 1.86
53 402 | 317 278 | 255 2.39 228 | 219 | 212 2.06 2.01 1.97 | 194 191 | 1.88 1.86
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 191 1.88 1.86
55 402 | 3.16 277 | 254 2.38 227 | 218 | 211 2.06 2.01 1.97 | 1.93 190 | 1.88 1.85
56 401 | 3.16 277 | 254 2.38 227 | 218 | 211 2.05 2.00 1.96 | 1.93 190 | 1.87 1.85
57 401 | 3.16 277 | 253 2.38 226 | 218 | 211 2.05 2.00 1.96 | 1.93 190 | 1.87 1.85
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84
59 4.00 | 3.15 276 | 253 2.37 226 | 217 | 210 2.04 2.00 1.96 | 1.92 189 | 1.86 1.84
60 4.00 | 3.15 276 | 253 2.37 225" | Q2| 780 2.04 1.99 1.95 | 1.92 189 | 1.86 1.84
61 4.00 | 3.15 276 | 252 2. 811 2 250 | @2M 6 ma?=05 2.04 1.99 195 | 191 188 | 1.86 1.83
62 400 | 3.15 275 | 252 2.36 225 | 2.6 | 2.09 2.03 1.99 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 1.83
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2025 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 191 1.88 1.85 1.83
64 399 | 314 275 | 252 2.36 224 | 216 | 2.09 2.03 1.98 194 | 191 188 | 1.85 1.83
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82
66 3.99 3.14 2.74 251 2885 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82
67 3.98 3.13 2.74 251 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 181
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 181
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 181
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 181
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 24 2.06 201 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2:22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 191 1.88 1.85 1.82 1.80
79 3.96 311 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 g 1.88 1.85 1.82 1.79
80 3.96 311 2.72 2.49 2.33 221 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 212 2.05 2.00 1.95 191 1.87 1.84 1.82 1.79
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 191 1.87 1.84 181 1.79
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 221 2.12 2.05 1.99 1.95 191 1.87 1.84 181 1.79
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 221 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 181 1.79
85 3.95 3.10 271 2.48 2.32 221 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 181 1.79
86 3.95 3.10 271 2.48 2.32 221 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 181 1.78
87 3.95 3.10 271 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 181 1.78
88 3.95 3.10 271 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 181 1.78
89 3.95 3.10 271 2.47 2.32 2.20 211 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut (N2) [ 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 1 12 13 | 14 15
91 395 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 | 194 | 190 | 1.86 | 183 | 1.80 1.78
92 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 | 194 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 1.78
93 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.86 | 183 | 1.80 1.78
94 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 183 | 1.80 177
95 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 182 | 1.80 1.77
96 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 182 | 1.80 1.77
97 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 1.77
98 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.8 | 1.79 1.77
99 394 | 300 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 | 1.98 | 193 | 1.89 | 185 | 18 | 179 177
100 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 1.89 | 1.85 | 18 | 179 1.77
101 394 | 3.09 | 260 | 246 | 230 | 219 | 220 | 203 | 1.97 | 193 | 1.88 | 1.85 | 1.8 | 179 1.77
102 393 | 3.09 | 260 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.8 | 179 1.77
103 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 188 | 185 | 18 | 179 1.76
104 393 | 3.08 | 269 |246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 192 | 188 | 1.85 | 1.8 | 179 1.76
105 393 | 308 | 269 |246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 181 | 179 1.76
106 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 179 1.76
107 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 2.0 | 2.03 | 1.97 | 192 | 188 | 184 | 181 | 179 1.76
108 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 1.76
109 393 | 3.08 | 269 |245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.97 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 178 1.76
110 393 | 308 | 269 |245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.97 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 178 1.76
111 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.97 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 1.76
112 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 2.09 | 2.02 | 196 | 192 | 1.88 | 1.84 | 181 | 178 1.76
113 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02| 1.96 | 192 | 187 | 184 | 181 | 178 1.76
114 392 | 308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 [202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 1.75
115 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 1.75
116 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 1.75
117 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 191 | 187 | 184 | 18 | 178 1.75
118 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 291 | 187 | 184 | 18 | 178 1.75
119 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 191 | 187 | 1.83 | 1.8 | 178 1.75
120 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 18 | 178 175
121 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 1.96 | 191 | 1.87 | 1.83 | 180 | 177 1.75
122 3.92 | 3071 268 [2.45 € 2.29\ |l 47! [[2.090 | 1202 | 296261 )| 187 | 183 | 180 | 177 175
123 392.(.307.| 268 245 | 229 | 217.| 2.08.] 201 | 296 | 191 | 1.87 | 183 | 18 | 177 1.75
124 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 [ 208 | 201 | 1.96 | 491 | 187 | /183 | 180 | 177 175
125 392 | 307 | 268 | 244 | 229| 217 | 208 | 201196 | 191 [187 | 188 | 180 | 177 175
126 392 | 307 | 268 |2.44-| 229 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95.| 1.91| 187 | 183 | 180 | 177 175
127 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 227 | 2.08.| 2.0t | 1.95 | 191 | 186 | 183 | 18 | 177 1.75
128 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 191 | 186 | 1.83 | 180 | 177 175
129 391 | 307 | 267 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.83 | 180 | 177 1.74
130 391 | 307 | 267 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.83 | 180 | 177 1.74
131 391 | 307 | 267 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.83 | 180 | 177 1.74
132 391 | 306 | 267 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 183 | 179 | 177 1.74
133 391 | 306 | 267 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 183 | 179 | 177 1.74
134 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 183 | 179 | 177 1.74
135 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 179 | 177 1.74




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | 11| 12 13 | 14 15

136 391 | 306 | 2.67 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 177 | 174
137 391 | 306 | 2.67 |244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 1.76 | 174
138 391 | 306 | 2.67 |2.44 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1.82 | 179 | 176 | 174
139 391 | 306 | 2.67 |244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1.82 | 179 | 176 | 174
140 391 | 306 | 2.67 |244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 176 | 174
141 391 | 306 | 2.67 |244 | 228 | 2.16 | 208 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 1.76 | 174
142 391 | 306 | 2.67 |244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 1.76 | 174
143 391 | 306 | 2.67 [243 | 2.28 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 1.76 | 174
144 391 | 306 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 | 190 | 186 | 1.82 | 179 | 176 | 174
145 391 | 306 | 2.67 [243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 179 | 1.76 | 174
146 391 | 306 | 2.67 [243 | 2.28 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 179 | 1.76 | 174
147 391 | 306 | 2.67 [243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 190 | 1.85 | 1.82 | 179 | 1.76 | 173
148 391 | 306 | 2.67 |243 | 2.28 | 216 | 207 | 200 | 194 | 190 | 185 | 182 | 179 | 176 | 173
149 390 | 306 | 2.67 [243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 179 | 176 | 173
150 3.90 | 3.06 | 2.66 [243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 179 | 176 | 173
151 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 179 | 176 | 173
152 390 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 180 | 185 | 182 | 179 | 176 | 173
153 3.90 | 3.06 | 2.66 [2.43 | 2.27 | 2.16 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.82 | 178 | 176 | 173
154 3.90 | 305 | 2.66 [243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 178 | 1.76 | 173
155 3.90 | 305 | 2.66 [243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 180 | 185 | 1.82 | 178 | 176 | 173
156 390 | 305 | 2.66 | 243 | 2.27 | 206 | 207 | 200 | 194 | 180 | 185 | 181 | 178 | 176 | 173
157 3.90 | 305 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85 | 181 | 178 | 176 | 173
158 3.90 | 3.05 | 2.66 [243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
159 390 | 3.05 | 2.66 [243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
160 3.90 | 3.05 | 2.66 |2.43 | 2.27 | 2116 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 1.81 | 178 | 175 | 173
161 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
162 390 | 3.05 | 2.66 |2.43 | 2.27 | 215 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
163 3.90 | 305 | 266 |2.43 | 2.27 | 215 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
164 3.90 | 3.05 | 2.66 [243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 194 | 180 | 185 | 1.81 | 178 | 175 | 173
165 390 | 305 | 2.66 [243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 180 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
166 390 | 305 | 2.66 | 243 | 2.27 | 215 | 207 | 199 | 194 | 180 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
167 3.90 {305/ 2:66-| 248 1| 2027/ 25 | 2006] [\1l90"| /194 | 1897 w85 | 181 | 178 | 175 | 173
168 3.90.| 3.05.] 2.66 |243 .| 2.27 | 2.15.| 2.06 |.1.99.| 1.94 | 1.89 |.1.85 | 1.81 | 178 | 1.75 | 173
169 3.90 | 3.05 | 266 243 |2.27 | 215 | 206 | 199 | 194/ 180 | 185/ 181 | 178 | 175 | 173
170 3.90 |~805'| 2,66/ 2.42 | 2.27 | 215} 2.06 | ‘1:99'| 104 | 1894185 | 181 | 178 | 175 | 173
171 3.90.] 3.05 |-2.66 | 242 | 227 | 245 | 206 | 1.99 | 1.93 |.1.80 | 185 | 181 | 178 | 175 | 173
172 3.90 | 305 | 266 |2.42 | 2.27 | 215 | 206 | 299 | 193 | 1.80 |/184 | 181 | 178 | 175 | 172
173 390 | 305 | 2.66 |2.42 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.80 | 184 | 181 | 178 | 175 | 172
174 390 | 305 | 2.66 |2.42 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.80 | 1.84 | 181 | 178 | 175 | 172
175 390 | 305 | 2.66 |2.42 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.80 | 1.84 | 181 | 178 | 175 | 172
176 389 | 305 | 2.66 |242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 178 | 175 | 172
177 380 | 305 | 2.66 |242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 188 | 184 | 181 | 178 | 175 | 172
178 389 | 305 | 2.66 |242 | 2.26 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 181 | 178 | 175 | 172
179 389 | 305 | 2.66 |2.42 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 188 | 184 | 181 | 178 | 175 | 172
180 389 | 305 | 2.65 |2.42 | 2.26 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 184 | 181 | 177 | 175 | 172




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df

untuk
penyeb

ut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13| 14 15
(N2)

181 3.89 | 305|265 (242 | 226|215| 206|199 | 193|188 | 184|181 | 1.77 |1.75 1.72
182 389 | 305|265 (242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88|1.84|1.81 | 1.77 |1.75 1.72
183 389 | 305|265 (242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88|1.84|1.81 | 1.77 |1.75 1.72
184 389 | 305|265 (242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88|1.84|1.81 | 1.77 |1.75 1.72
185 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88|1.84|1.80 | 1.77 |1.75 1.72
186 389|304 | 265|242 | 226|215| 206|199 |193|1.88|1.84|1.80 | 1.77 |1.75 1.72
187 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
188 389|304 | 265|242 | 226 | 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
189 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
190 389|304 | 265|242 | 226|215 | 206|199 | 193|188 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
191 389|304 | 265|242 | 226 | 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
192 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
193 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
194 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88 | 184|180 | 1.77 |1.74 1.72
195 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88|1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
196 389|304 | 265|242 | 226| 215|206 | 199|193 |1.88 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
197 389|304 | 265|242 | 226|214 | 206|199 | 193|188 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
198 389|304 | 265|242 | 226|214 | 206|199 | 193|188 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
199 389|304 | 265|242 | 226|214 | 206|199 | 193|188 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
200 389|304 | 265|242 | 226|214 | 206|198 | 193|188 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
201 3.89 | 3.04 | 265|242 | 226|214 | 206|198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.72
202 389|304 | 265|242 | 226|214 | 206|198 | 193 |1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.72
203 389|304 | 265|242 | 226|214 | 205|198 | 193|188 | 1.84 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.72
204 389|304 | 265|242 | 226|214 | 205|198 | 193|188 | 1.84 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.72
205 389|304 | 265|242 | 226|214 | 205|198 | 193|188 | 1.84|1.80 | 1.77 |1.74 1.72
206 389|304 | 265|242 | 226|214 | 205|198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.72
207 3.89 | 3.04 | 265|242 | 226 | 214 | 205|198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.71
208 389|304 | 265|242 | 226|214 | 205|198 | 193 |1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.71
209 389|304 | 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192|188 | 1.83|1.80| 1.77 |1.74 1.71
210 3.89 | 3.04 | 265|241 |-2.26|2.14 |.2.05 |-1.98 |/ 192 |.1.88 | 1.83 [1.80 | 1.77 |1.74 1.71
211 3.89 | 3.04 | 265 {241 | 226 2.14| 2.05 |-1.98+ 1.92| 1.88 | 1.83"| 1.80 | 1.77 |1.74 1.71
212 3.89 | 3.04 | 265|241 | 226 | 214 | 205|198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.71
213 3.89 | 3.04 | 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192 |1.88 | 1.83|1.80 | 1.77 |1.74 1.71
214 3.89 | 3.04 | 265|241 | 226 | 214 | 205|198 | 192|188 |1.83 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.71
215 3.89 | 3.04 | 265 (241 | 226 | 214 | 205|198 | 192 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 |1.74 1.71
216 3.88 | 3.04 | 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192|187 | 183|180 | 1.77 |1.74 1.71
217 388|304 | 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192|187 |1.83|1.80 | 1.77 |1.74 1.71
218 3.88 | 3.04 | 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192|187 183|180 | 1.77 |1.74 1.71
219 3.88 | 3.04 | 265|241 | 226 | 214 | 205|198 | 192|187 (183|180 | 1.77 |1.74 1.71
220 388|304 | 265|241 | 226|214 | 205|198 | 192|187 |1.83|1.80 | 1.76 |1.74 1.71
221 3.88 | 304 | 265|241 | 225|214 | 205|198 | 192|187 |1.83|1.80 | 1.76 |1.74 1.71
222 388|304 | 265|241 | 225|214 | 205|198 | 192|187 |1.83|1.80 | 1.76 |1.74 171
223 388|304 | 265|241 | 225|214 | 205|198 | 192|187 | 183|180 | 1.76 |1.74 1.71
224 388|304 | 264|241 | 225|214| 205|198 | 192|187 |1.83|1.80 | 1.76 |1.74 171
225 3.88 | 304|264 (241 | 225|214 | 205|198 |192|1.87|1.83|1.80 | 1.76 |1.74 1.71




Lampiran 22. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

HOTS Berpikir Kritis

HOTS Pearson Correlation 1 2127
Sig. (2-tailed) .020
N 121 121
Berpikir Kritis  Pearson Correlation 212" 1
Sig. (2-tailed) .020
N 121 121

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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